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PARI 1 
— PERMAINAN DIMULAI — 


kkkkkkkkk 


“Mommm!” 


Setelah menyelesaikan seruannya, Sarla Maykan Parker 
pun berlari kencang ke arah sang ibu yang sedang berdiri di 
depan dengan jarak sekitar lima meter, masih dalam areal 


ruang tamu megah rumahnya. 


Senyum kian Sarla kembangkan bersamaan akan kedua 


tangan direntangkan ke samping. Ia berniat memberikan 
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pelukan, setelah nanti berada di depan sang ibu. Tinggal 
beberapa langkah lagi sampai. 


“Mommm!” Sarla kembali berseru, bahkan lebih kencang 


dari sebelumnya. Antusiasme meningkat. 
“Jangan berani mendekati Mom, Sayang!” 


Sarla langsung berhenti berjalan selepas sang ibu 
mengeluarkan perintah dalam suara begitu tegas. Ia pun berdiri 


dengan tubuh kaku. 


Merasakan secara jelas bagaimana ibunya tengah marah 


lewat sorot mata ditunjukkan memandang dirinya lekat. 


Jarak tersisa kurang dari satu meter saja. Atmosfer tak 


menyenangkan semakin membuat Sarla jadi kurang tenang. 


Keadaan yang tidak pernah dirinya inginkan alami, yakni 
menghadapi kemarahan dari kedua orangtuanya. Terutama, 


sang ibu. 


“Mom ...,” Sarla memanggil pelan. Suaranya lebih rendah. 


Masih diarahkan tatapan pada ibunya. 


“Sudah Mom bilang jangan mendekat, Nak!” 


Sarla yang baru dua langkah berjalan ke depan pun harus 
dihentikannya. Menuruti perintah sang ibu agar tak semakin 


membuat marah. 


Sarla jelas saja mulai dirundung perasaan takut. Berefek 
juga pada debaran jantung yang bertambah kencang. Ia belum 


pernah melihat ibunya bersikap begitu keras 
“Mom, apakah sedang marah padaku?” 


Sarla mengakui ia sangat bodoh menanyakan hal demikian 


yang sudahlah jelas ditunjukkan sang ibu. 


Kemudian, ia memilih membungkam mulut dengan rapat. 
Menunggu jawaban akan diloloskan ibunya. Ketenangannya 


semakin tak bisa diberlakukan. 
“Jelas saja Mom marah kepadamu, Sarla!” 


“Mom, aku ingin minta maaf. Mom pasti marah atas 


keterlambatan aku pulang bukan?” 


“Tadi dari bandara aku diundang ke bar sebentar. Tapi, aku 
tidak satu gelas pun minum. Aku hanya mencicipi coke. 


Sungguh aku tidak berbohong. Aku ti—” 


Plak! 


Sarla terkejut bukan main sebab pipi bagian kirinya 


menerima tamparan yang cukup keras dari sang ibu. 


Sarla benar-benar tak menyangka akan mendapat perlakuan 
kasar. Namun, tidak mungkin untuknya memprotes karena 


sang ibu sedang begitu emosi. 


“Jangan membela dirimu, Nak! Bukan masalah kau pergi 
ke bar atau minum sampai mabuk. Hal lain yang sudah 


membuat Mom begitu marah padamu.” 


Sarla menelan air ludah dengan cukup susah payah guna 
membasahi kerongkongan yang kian kering. Mata sudah 


berkaca-kaca. 


Rasa takut tentu bertambah seiring menajamnya mata sang 
ibu. Namun, ia sudah bertekad memberi penjelasan secara 


detail sebagai senjata andalan. 
“Masalah apa Mom? Aku akan jelaskan sem—” 


“Mom juga tidak membutuhkan penjelasan apa pun 
darimu, Nak. Bukti-bukti sudah cukup, Sarla! Kau sungguh 
keterlaluan menghabiskan uang satu juta dollar dalam waktu 


satu bulan! Mom kecewa.” 


Air mata Sarla semakin deras keluar. Penglihatan pun 


mulai mengabur. “Aku minta maaf, Mom. Ak—” 


“Mom sudah memutuskan hukuman yang akan kau terima. 
Mom dan Dad tidak bisa lagi menolerir gaya hidupmu yang 


mewah.” 


“Kau harus diberi pelajaran, Nak. Supaya kau bisa lebih 
sadar akan kesalahan yang sudah kau lakukan. Tolong 
berubahlah.” 


Sarla membelalakan mata. “Mom akan memberi aku 


hukuman seperti apa? Kenapa terdenga—” 


“Kau akan kami asingkan ke rumah Mr. Davis, Nak. Kau 
akan belajar banyak di sana. Kau baru boleh kembali setelah 


kau mau berubah, Sarla.” 
“Wilzton Davis, tolonglah kemari.” 


Sarla segera saja mengikuti arah pandang sang ibu yang 
tertuju ke arah salah satu ruangan tidur tamu, masih terletak di 


lantai satu. 


Dan, berjarak sekitar enam meter dari tempat dirinya serta 
juga sang ibu sedang berdiri. Degupan jantung semakin tak 


bisa menentu. Terus berdetak dengan kencangnya. 


Tak berselang lama, sepasang mata Sarla jelas menangkap 
sosok pria berpostur tinggi, perparas tampan, dan menyeringai 
keluar dari dalam kamar tersebut. Ia terpesona. Semakin tak 


mampu untuk dialihkan perhatian, saat pria itu mendekatinya. 


“Senang bisa bertemu denganmu, Miss Sarla. Tapi, maaf 


aku harus membuat kau pingsan dulu.” 


Sarla butuh waktu lebih dari lima detik untuk dapat 
memahami makna ucapan baru didengarnya. Ia pun hendak 


menyahut. 


Namun, tak sempat karena merasakan kantuk luar biasa. 
Tepat setelah, mulut dibekap oleh pria itu menggunakan sapu 
tangan. Ia langsung memejamkan mata, terhuyung ke depan. 


Kesadaran hilang. 


“Mr. Davis, aku memercayaimu. Tolong buat putri kami 


berubah. Aku tahu kau bisa melakukannya.” 
“Baiklah, Bibi. Percayakan semua padaku.” 


Wilzton lalu menggendong Sarla keluar ke arah pintu 
utama kediamanan keluarga Parker. Mata terus tertuju pada 
sosok wanita itu yang sedang tak sadarkan diri di dalam 


gendongannya. Terpikat akan paras Sarla. 


“Permainan dimulai,” gumannya pelan. Tak lupa 


memamerkan seringaian yang lebar. 


PARI 2 
— MASA HUKUMAN — 


kkkkkkkkk 


“Cepat bangun!” 
“Sudah jam sebelas. Cepatlah bangun!” 


“Miss Sarla, aku tidak menduga kau pemalas.” 
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Sejak mendengar seruan pertama, Sarla sudah ingin 
membuka kelopak matanya. Namun, ia tidak dapat karena 
terasa terlalu berat. Meski demikian, tak pantang. Terus saja 


berupaya dilakukannya. 


Suara berat milik pria yang tak asing, sebab pernah 


didengar. Ya, kemarin di rumah orangtuanya. 


Dan, masih diingat jelas bagaimana paras tampan dari pria 


itu yang membuat debaran jantung meningkat. 


“Bangunlah, Miss Sarla. Setidaknya sebelum aku berbuat 


suatu hal agar kau mau menuruti se—” 


Tepat setelah membuka mata, pria yang sedang menjadi 


pusat pandangannya pun berhenti berucap. 


Mereka saling memandang. Kegugupan melanda Sarla 
kembali karena tatapan intens pria itu yang diarahkan tepat 
pada matanya dengan jarak tidak terlalu jauh. Bahkan, kurang 


dari satu meter. 


Bukan hanya pancaran mata mengganggu, namun juga 
posisi mereka berdua. Pria itu ada di atasnya. Tidak menindih 
memamg karena kedua tangan kekar pria masih sangat asing 


itu berada di sisi-sisi tubuhnya. 
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Namun, tetap saja ia merasa risi, apalagi mereka baru 
bertemu semalam. Belum mengenal dengan baik bahkan 


mendalam satu sama lain. 


Kewaspadaan pun semakin ditingkatkan. Terutama gerak- 
gerik pria itu. Jika sampai melakukan hal-hal yang tidak 


pantas maka harus menunjukkan perlawanan. 


Menggunakan tenaga sekuat mungkin karena tidak 
menguasai jurus bela diri apa-apa. Kekalahan bukanlah 


tujuannya. 
“Miss Sarla, cepatlah bangun!” 


“Sudah aku katakan aku tidak suka dengan wanita pemalas. 
Apalagi, kau sedang berada di rumahku!” 


Tepat setelah seruan kencang yang ditujukan pada dirinya 
selesai dilontarkan, maka kedua mata pun dibuka selebar 


mungkin. 


Pemandangan pertama ditangkapnya adalah seorang pria 
dengan paras tampan yang dilihat di rumah orangtuanya. 


Masih bisa diingat jelas. Tak akan mungkin sampai salah. 
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Sarla hanya bisa mengerjap-ngerjapkan matanya sembari 
meraih ketenangan lebih banyak. Tidak ingin semakin kuat 


dikuasai oleh perasaan gugup. 


Namun, seperti sulit dilakukan, saat pria itu tetap tak 
menyingkir dari atasnya. Bahkan, ia mampu merasakan 


embusan napas halus pria itu. 


“Akhirnya, kau bangun juga, Miss Sarla. Hampir saja aku 


menciummu agar kau segera merespons.” 


Sarla langsung bereaksi dengan kedua mata yang 
membelalakan. Tiba-tiba ia ngeri. Terlebih merasa bahwa 


sosok pria di hadapannya bukanlah tipe yang bisa dipercayai. 


Mereka belum saling kenal satu sama lain. Wajar 
penilaiannya demikian dan juga menaruh kewaspadaan kian 


besar saja. 
“Apa kau bilang?” 


“Aku bukan wanita murahan yang seenaknya saja bisa kau 
cium! Kurang ajar!” seru Sarla marah dan melakukan gerakan 


mendorong. 
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Tentu, pria yang sedang menindihnya menjauh juga. 
Walau, tidak sampai terjatuh ke lantai. Lalu, ia bergegas saja 


bangun. 


Berdiri di dekat tempat tidur sembari masih memusatkan 
pandangan ke sosok pria yang masih berupaya untuk diingat 


namanya. Namun, belum mampu juga. Tetap dilupakannya. 


“Siapa kau?” Sarla memutuskan bertanya dengan intonasi 


yang semakin meninggi nan Sinis. 
“Kau tidak ingat siapa aku, Miss Sarla?” 


Sarla menggeleng dengan cepat. “Aku masih ingat 
wajahku. Tapi, tidak namamu. Aku lupa, walaupun aku sudah 


berusaha mengingat,” jawabnya jujur. 


“Kau masih mengingat wajahku? Pasti karena aku tampan. 


Sudah bukan menjadi rahasia lagi.” 


Sungguh, Sarla merasa mual seketika mendengar jawaban 


dilongarkan pria yang sudah berdiri di depannya. 


Ya, saling berhadap-hadapan dengan bentangan jarak yang 
bisa dikatakan tidak jauh. Ia harus mendongakan kepala 
karena tinggi mereka yang begitu kontras. Diperlihatkan 


ekspresi sinis. 
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“Sangat percaya diri sekali kau, ya.” Sarla loloskan 


sindiran dalam nada tidak santai. 


“Tapi, tolonglah bilang siapa namamu, Tuan,” pintanya, 


kemudian. 


“Dan, di mana aku sedang berada sekarang? Apa di 


rumahmu?” Terlontar pertanyaan tambahan. 


“Namaku Wilzton Davis. Kau memang sedang ada di 


rumahku. Kau pasti sudah tahu alasannya.” 


Sarla menggigit bibir bagian bawah, mengangguk pelan. 
“Apa Mom dan Dad benar menghukumku?” 


“Sudah pasti. Anggap pembayaran atas kesalahan yang kau 
lakukan. Aku rasa kau pantas menerima hukumana agar kau 


bisa berubah, Miss Sarla.” 


Sarla lebih melekatkan tatapan. “Apa yang akan kau 
lakukan dalam rangka membuatku sadar? Bisa kau 


memberitahukan kepadaku, Mr. Davis?” 


“Masih rahasia, Miss Sarla. Kau hanyalah perlu mengikuti 
perintahku.” 
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“Kau dilarang membantah. Kau juga tidak akan menerima 
bantuan dari siapa pun karena orangtuamu sudah menyerahkan 


kau sepenuhnya kepadaku untuk menghukummu.” 


Sarla membelalak kembali, seolah tidak bisa memercayai 
seluruh ucapan dilontarkan oleh si pria asing. Namun, seperti 


tidak ada kebohongan dari cara orang itu berbicara. 
“Sudah mengerti, Miss Sarla?” 


Tak ditunjukkan respons apa-apa. Hanya dapat diam seraya 
terus memberi sugesti bahwa dirinya mengalami mimpi 


belaka. 


Namun, tidak demikian. Semua kenyataan. 
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PARI 3 


— PENYESALAN SARLA — 


kkkkkkekk 


Sarla tidak pernah menangis dan merasa sesedih ini akan 
keadaan dialaminya. Situasi yang bahkan tak sekalipun 


dibayangkan akan menimpanya. 


Sarla kini harus menghadapi kondisi tidak menyenangkan 


tanpa adanya persiapan apa-apa sama sekali. 
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Hanya pakaian melekat di tubuh satu-satunya yang 
dibawa. Handphone dan dompet kesayangan berisi sejumlah 
uang serta kartu-kartu bank sudah tidak ada. Sarla 


menganggap dirinya menyedihkan. 


Kehidupan berubah dalam semalam saja. Jauh dari 
keluarga. Berada dengan orang asing yang cukup 
menyebalkan dan sombong di tempat belum bisa diketahuinya 


menjadi cobaan terasa kian terberat. 


Pikiran Sarla pun buntu. Tidak bisa untuk mencari solusi 


terbaik yang dapat menyelamatkan dirinya secara cepat. 


Memasrahkan semua bukan pilihan yang menguntungkan 
baginya kedepan. Ia enggan menyerah terlalu dini tanpa usaha 
untuk mengamankan dirinya. Namun, kondisi tak dapat 


memberikan dukungan sesuai dengan harapan. 
“Kau sedang apa, Miss Sarla?” 


Sarla masih membenamkan kepala di antara kedua lutut 
yang sedang dilakukannya. Ia mendengarkan dengan jelas 


lontaran pertanyaan oleh suara berat milik Wilzton kepadanya. 


Namun, malas menanggapi. Terlebih, keadaannya sedang 


tidak cukup bagus. Air mata masih membasahi pipi. 
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Memerlihatkan kelemahan seperti ini tak akan ia pernah 
tunjukkan di depan orang asing. Disamping ragu karena belum 
memercayai pria itu, enggan juga mendapatkan cemohan 
semakin banyak yang hanya akan memberi luka pada harga 


dirinya. 
“Tidakkah kau bisa menjawabku?” 


Lontaran pertanyaan diajukan pria itu lagi dengan maksud 


yang sama. Dan, Sarla memilih tunjukkan sikap tidak acuh. 


Masih berada di posisinya. Tetapi, air mata sudah berhenti 
keluar. Tinggal menunggu beberapa menit agar tampak kering 


di kedua pipi. Barulah, ia akan mengangkat kepalanya. 


“Kau tidak akan mungkin tuli secara cepat karena kau baru 


24 jam tinggal di rumahku.” 


“Dan, aku tidak melakukan apa-apa yang bisa membuatmu 


begitu. Aku bahkan belum menyentuhmu.” 


“Jadi, jika nanti kau bersandiwara hamil supaya bisa bebas 


dari sini, aku tidak akan pernah memercayai kau. Ak—” 


“Tutup mulutmu!” Sarla berseru marah. Intonasinya cukup 
tinggi. Menunjukkan bagaimana kegeraman pada dirinya 


memang sedang besar, sekarang ini. 
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“Bisakah kau menjaga ucapanmu? Kau kira aku ini wanita 
kotor dan licik yang akan menggunakan cara begitu untuk 
melarikan diri?” Sarla berucap kian sinis. Tatapannya juga 


menjadi menajam. 


“Ckckck.” Sengaja dikeluarkan decakannya dengan volume 
suara yang semakin kencang saja. Kedua tangan sudah dilipat 
di depan dada. Senyum yang angkuh pun tak luput dipamerkan 


olehnya. 


“Sudah aku peringatkan bukan jika kau nanti berani untuk 


menyentuhku.” 


“Dipastikan akan ada balasan dendamku padamu. Jangan 
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macam-macam!” Sarla menaikkan kembali nadanya guna 


menegaskan. 


“Kau sungguh tidak sopan, Miss Sarla. Padahal, kedua 
orangtuamu sangat menjaga sikap dan juga perilaku. Bahkan, 


kakak-kakakmu begitu baik.” 


“Mereka berbeda denganku. Lagipula, untuk apa aku 


bersikap manis di depanmu?” 


“Kau tipikal orang yang angkuh dan berhati muslihat. Aku 
tidak bisa percaya padamu jika kau mau membantuku untuk 
berubah. Kau paling hanya memanfaatkanku!” 
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Wilzton menyeringai. Posisinya sudah lebih dekat dengan 


Sarla, walau tidak sampai duduk bersama wanita itu di sofa. 


Ia sedang menyusun sebuah ide. Ingin menunjukkan 
kegentaran pada wanita itu. Tak bisa diterimanya jika Sarla 
menerus melawan. Dan, hendak diberi semacam peringatan ke 


wanita itu. 


“Aku rasa kau benar kali ini, Miss Sarla. Apalagi semalam. 


Aku belum bisa melupakan semuanya.” 


Sarla membulatkan kedua mata. Bukan karena ia kaget 
akan jawaban diberikan Wilzton. Namun juga akibat pria itu 


semakin memangkas jarak di antara mereka. 


Wajah Wilzton kian mendekati dirinya. Tak ada pergerakan 
atau perlawanan bisa dilakukan. Ia memilih untuk diam 
mematung seraya melempar tatajam tajam sarat akan 


permusuhan ke Wilzton. 


“Aku tidak mungkin tidur denganmu semalam! Aku tidsk 
merasakan perubahan apa-apa pada tubuhku. Jadi, kau 


berhentilah berakting, Mr. Davis!” 


Wilzton menambah seringaiannya kembali. “Belum saja 
kau rasakan. Tunggu satu bulan lagi. Di dalam perutmu akan 
tumbuh anak kesayanganku.” 
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“Aku tidak mau!” Sarla berseru, emosinya tinggi. 


Tangan kanan dilayangkan ke arah dada Wilzton. Ia 
hendak mendaratkan pukulan-pukulan sangat keras sebagai 


bentuk pembelajaran untuk pria itu. 


Tak akan bisa diterima kata-kata Wilzton. Ia merasa bahwa 
harus meyakini diri sendiri jika semua yang disampaikan 


hanyalah kebohongan semata. 


“Lepaskan!” seru Sarla kembali dengan kencang, setelah 


tangannya berhasil ditangkap Wilzton. 


“Jangan berani bersikap kasar padaku. Jika kau tetap 
bersikeras. Aku juga tidak akan segan-segan memberi 


pelajaran.” 


Wilzton terkekeh senang seraya menambah seringaian. 


“Memberikanku pelajaran?” 


“Terdengar menarik, aku akan menunggu hukuman 


tersebut darimu, Sarla Parker.” 
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PARI 4 


— PERMUSUHAN — 


kkkkkkekk 


Sarla sudah keluar dari kamar tidur yang ditempati sejak 
satu jam lalu. Hampir tiga puluh menit waktu dihabiskan 
menelusuri lantai demi lantai dalam mansion luas milik pria 


bernama Wilzton Davis. 


Kini, Sarla telah berada di bagian teratas kediaman pria itu. 


Hanya dikelilingi atap dan juga kebun kecil, namun asri. 
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Angin berembus semilir, memberikan sedikit kesejukan 


ditengah cuaca yang panas. 


Sarla tidak bisa menampik kekaguman akan desain interior 
dan bangunan. Begitu elegan serta mewah, walau bergaya 


minimalis. 


Halaman luas dipenuhi tanaman-tanaman bunga dan 
pepohonan rindang menambah kesan yang indah. Seharusnya 


mampu memberikan ketenangan serta juga kenyamanan. 


Kenyataannya, Sarla semakin dilanda kegelisahan. Dan ia 
terus memikirkan bagaimana nasibnya yang tambah 


membingungkan. 


Jalan keluar belum bisa juga ditemukan. Pikiran masih 
terus buntu. Tidak bisa menemukan cara membebaskan 
dirinya dari Wilzton dan hukuman diberikan oleh kedua 


orangtuanya. 


Benar-benar tak muncul ide apik. Ia seperti kehilangan 
kecerdasannya juga mendadak. Bahkan, solusi yang tidak baik 
tak bisa terpikirkan. 


“Dad, Mom.” Sarla menggumam dengan nada lirih. 


Volume suara pun kecil. Seperti sedang berbisik. 
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“Maafkan aku.” Sarla kembali berujar tak nyaman. Ia 


arahkan pandangan ke arah langit biru. 


“Apakah aku masih pantas dimaafkan atas semua 
kenakalan dan kesalahan yang aku lakukan pada Mom dan 
Dad? Aku memang sudah keterlaluan.” 


Air mata semakin deras keluar oleh dorongan rasa sedihnya 


di dalam dada. Membasahi pipi-pipinya. 


Bayangan sosok ayah dan sang ibu pun muncul di 
benaknya. Menyebabkan penyesalan terus mampu mengikis 
ketenangannya. Ingin sekali menelepon. Namun, Wilzton tidak 


akan memberi izin. 


“Maafkan aku, Mom, Dad. Aku tahu aku sudah jadi anak 


yang hanya bisa mengecewakan saja. Ak—” 
“Rupanya kau ada di sini, Miss Sarla?” 


“Aku pikir kau sudah kabur dari rumahku dan tersesat di 
jalan tanpa tahu tujuan. Tapi, ternyata kau tidak pergi.” 


Sarla berupaya begitu cepat menggerakkan semua jari- 
jarinya untuk menghapus jejak air mata. Tidak sampai ingin 


diketahui Wilzton. Pria itu pasti akan mengejeknya. 
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Melontarkan kalimat-kalimat yang lebih pedas dan kasar 
lagi ditujukan kepadanya. Ia muak dan tak bisa menerima 


ucapan pria itu. 


“Aku juga sempat berpikir kau akan melakukan hal yang 
buruk. Untung saja kau tidak bodoh, ya.” 


Sarla membalikkan badan dan langsung terpusat pandangan 
ke mata Wilzton. “Apakah yang sedang kau maksudkan 


dengan melakukan hal buruk?” 


“Apa kau kira aku akan bunuh diri?” lanjut Sarla dengan 


nada suaranya yang lebih dingin. 


“Hm, bisa saja bukan? Aku sudah menduga tadi jika kau 
meloncat dari sini ke bawah. Ternyata tidak kau lakukan. 


Baiklah, aku harus berterima kasih.” 


Wilzton menyeringai seraya berjalan ke arah Sarla. Tatapan 
wanita itu seolah menarik dirinya bagai magnet untuk 


mendekat. 


Semakin ditantang, maka ia akan dengan senang hati 
melayani. Menarik saja terlibat perselisihan. Sudah lama tak 


dirasakan ada wanita yang memandangnya dalam sorot muak. 


“Aku masih menghargai nyawaku.” 
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“Bunuh diri tidak pernah terlintas di pikiranku selama ini. 


Sekalipun, aku sudah melakukan banyak kesalahan.” 


Wilzton pun berdecak kembali. Ia sudah berdiri di depan 
Sarla. Jarak mereka cukup dekat. “Bagus, Miss Sarla. 
Logikamu masih berfungsi baik.” 


“Kau harus menghindari melakukan segala sesuatu yang 


bodoh,” imbuh Wilzton, nada meremehkan. 
“Termasuk tidur denganmu.” 


Kekehan mengejek diloloskan keras. Tangannya pun riuh 


ditepuk-tepukan. “Benarkah begitu, Miss Sarla?” 


“Sepertinya kau sangat yakin kau tidak akan pernah 
mendapatkan kepuasan bercinta denganku,” jawabnya masih 


dengan santai saja. 


“Tidak akan pernah. Kau belum menyentuhku. Apa yang 
kau katakan hanya untuk menakutiku.” 


“Cihh. Caramu sangat murahan, Mr. Davis. Kau tidak akan 


pernah bisa mendapatkanku sebagai teman tidur.” 


“Sekalipun, kau menguasaiku sekarang,” ujar Sarla penuh 


keyakinan. Tidak ada keraguan. 
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Kemudian, kaki-kakinya dilangkah mundur ketika sadar 
jika Wilzton berniat memangkaskan bentangan jarak di antara 
mereka. Ia tidak suka. Pria itu pasti akan melakukan kontak 


fisik kepada dirinya. Membuat rasa jijik semakin bertambah. 


Usaha tidak membuahkan hasil seperti diinginkan. 
Pinggangnya sudah terlebih dahulu dapat dipegang oleh 
Wilzton. 


Dilakukan tarikan yang begitu cepat. Tidak dapat dilakukan 
perlawanan. Bagian depan badannya pun menubruk dada 


bidang Wilzton. 


“Kita buktikan sampai kapan kau akan bisa tahan tidak 


bercinta selama menjalani hukuman di sini.” 


“Aku tahu kau tipe wanita yang punya gairah tinggi. Kau 


hanya munafik untuk mengakui saja.” 


Wilzton semakin mendekatkan wajah ke telinga kiri Sarla. 


“Kita belum membicarakan soal kesepakatan kerja.” 


“Akan aku pastikan kau mendapatkan syarat berat untuk 


bisa aku berikan uang, Miss Sarla.” 
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PARI 5 


— KEPUTUSAN — 
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Sarla sudah membuat keputusan. Telah dirinya pikirkan 
matang sejak semalam akan jalan diambil. Menangis dan 
meratapi nasib tidak mampu untuk mengubah apa pun dalam 


kondisi dihadapinya. 


Yang dibutuhkan adalah cara bertahan. Menyerah sama 
saja melukai harga diri. Sarla enggan dicap wanita lemah 


menerus oleh pria bernama Wilzton. Ia bisa menjadi orang 
28 


lebih baik dan kuat lagi. Hanya tinggal memberikan 


pembuktian. 


Tak ada uang untuk menyelamatkan selain dirinya sendiri. 


Sarla berpikir bahwa ia tengah bertempur di medan perang. 


Sudah bertekad akan menang dan mengalahkan Wilzton 
Davis dengan caranya. Ia yakin akan sangat bisa menaklukan 


pria itu. Uang Wilzton pun menjadi target utamanya. 


Mengenai hukuman diberikan ayah dan sang ibu. Ia 
akhirnya bisa menerima. Memanglah harus juga dijalani 


sebagai penebusan kesalahan. 


Minimal harus memberikan bukti kepada orangtuanya jika 
ia bisa berubah menjadi lebih baik dengan pelajaran seperti 
ini. 

Sarla bertekad saat semuanya sudah selesai, ia akan 


kembali pulang dengan sifat yang lebih baik lagi. 


Tentu, bisa membuat bangga kedua orangtuanya. 


Kebiasaan buruknya ditinggalkan. 


“Apakah ini benar kamar dia?” Sarla bergumam pelan 
sembari mengamati pintu besar di depannya yang sedang 


tertutup rapat. Keadaan sekitar sepi. 
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“Aku harus bagaimana? Langsung mengetuk atau aku 
tunggu dia keluar dulu?” Sarla pun melanjutkan monolog 


masih dengan suara yang seperti tadi. 


Tak dibiarkan dirinya mengambil keputusan terlalu lama. 
Hanya dibutuhkan lima detik saja berpikir dan juga 


memantapkan kehendaknya masuk ke ruang tidur Wilzton. 


Segala risiko tentang sikap dan reaksi dari pria itu sudah 


siap ditanganinya. Sebab, ingin segera diselesaikan masalah. 


Terutamanya soal kesepakatan yang sempat dibicarakan 
pria itu. Dengan langkah kaki kian pelan, Sarla berjalan ke 
dalam setelah menutup pintu. Aroma dari pewangi ruangan 


yang sangat harum terhirup hidungnya. 


Cahaya lampu menerangi ruangan yang baginya luas. 
Hampir sama dengan kamar tidurnya. Hanya saja tidak terlalu 


ada banyak benda. 


Sofa, ranjang ukuran besar, meja kerja. Wardrobe terletak 
di sisi lain ruangan. Begitu juga dengan kamar mandi ada di 


salah satu sudut. Cukup jauh, tetapi bisa dilihat. 


“Dia pasti sedang ada di sana,” gumam Sarla pelan dalam 


nada mantap. 
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Mengungkapkan kesimpulan yang muncul di kepalanya 
secara tiba-tiba tentang keberadaan Wilzton. Didukung dengan 


terdengar gemericik suara shower memasuki telinganya. 


Lantas, diputuskan untuk berjalan ke arah balkon. Dirinya 
seperti ditarik oleh magnet. Walau, kedua mata hanya 
diberikan suguhan langit malam tanpa banyak bintang yang 


menerangi. 


Namun, tetap saja keinginan kuat berdiri di depan balkon 
kian kuat. Ia pun berhasil melakukannya tak sampai satu 


menit. 


Semilir angin menyambutnya. Udara lebih dingin. Tetapi, 
tetap menyejukannya. Pemandangan taman kini menjadi 


momen diabadikan oleh matanya. 
“Miss Sarla ...,” 


Suasana hati yang baru saja tentram, kembali jadi terusik 


karena panggilan diterimanya dengan nada sinis. 


Tentu, Wilzton Davis adalah pelakunya. Ia pun memilih 
membalikkan badan agar dapat tahu lebih jelas keberadaan 


dari pria itu, tentu saja. 
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“Kenapa kau berpenampilan seperti ini?” tanyanya dengan 


spontan sebab begitu merasa terkejut. 


Siapa pun akan bereaksi sama saat di depannya disuguhkan 
pemandangan pria yang tengah tidak mengenakan baju, 


bertelanjang dada. 


Sementara, bagian bawah hanya dililitkan sebuah handuk 
saja. Belum lagi tubuh Wilzton tampak basah, entah karena air 


ataupun keringat. 


Tidak dapat dipastikan dengan jelas. Namun, harus diakui 


jika pria itu kian terlihat seksi, gagah, tampan, dan memesona. 


“Aku habis mandi. Belum berpakaian. Jangan kira aku 


akan mengajakmu bercinta, Miss Sarla.” 


Sarla memelototkan kedua mata ke arah Wilzton yang 


berjalan mendekat. Ia pun dengan refleks melangkah mundur. 


Kemudian, kepalanya digeleng-gelengkan. Tatapan kian 
dilekatkan. Dada mulai panas akan tuduhan dilayangkan pria 


itu. 


“Aku tidak pernah berpikir aku dan kau akan tidur 


bersama, apalagi sampai bercinta. Kau bukanlah pria yang aku 
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inginkan.” Sarla menjawab tegas. Tak lupa menunjukkan juga 


nada bicara yang sinis. 


“Hahaha. Begitukah? Lalu, kenapa kau masuk ke kamarku 
malam begini, Miss Sarla? Kau jangan jual mahal. Aku tidak 


akan menolak tawaranmu.” 


Sarla semakin emosi mendengar celotehan Wilzton yang 


masih menuduhnya secara sepihak. Tidak akan bisa menerima. 


Dilempar lagi sorot mata lebih tajam. “Aku sudah bilang 
aku tidak mau melakukan apa pun denganmu. Bercinta atau 


mendapatkan kepuasan seksual bersamamu.” 


“Maaf jika aku lancang ke kamarku tanpa meminta izin 


terlebih dahulu.” 


“Aku hanya ingin membicarakan soal kesepakatan yang 
pernah kau katakan. Aku rasa aku setuju tentang itu demi 


menjaga ak—” 


Tak dapat diselesaikan ucapan akibat gerakan dari kedua 
tangan Wilzton begitu cepat menariknya. Ia tidak memiliki 
waktu melawan juga karena pria itu sudah mengangkat 


tubuhnya. 
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Benar, digendong. Tentu usaha dalam melawan dilakukan 


agar bisa segera diturunkan. Namun, nyatanya tak berhasil. 
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PARI 6 


— KIAN PANAS — 
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Menyerah dengan mudah bukanlah sesuatu yang akan 
dilakukan. Ia pun bertekad untuk terus menunjukkan 


perlawanan. 


Tidak ada yang menolong menyelamatkan dirinya. Ia 
tengah sendiri di rumah Wilzton. Tak akan diraih bantuan dari 


siapa pun. Hanya ia seorang yang mampu melakukannya. 
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“Bisakah kau berhenti bergerak? Kau pikir jika badanmu 
tidak berat, Miss Sarla?” 


“Aku tidak peduli!” Sarla berseru dengan kencang. 


Amarahnya semakin meningkat. 


Kedua telinga pun tambah memanas karena ejekan 
dilontarkan oleh Wilzton Davis. Ia tak senang dikomentari 


tentang bobot dari tubuhnya. 


Hal yang baginya sensitif. Tidak akan suka diejek gemuk. 
Sebab, selama ini sudah dilakukan berbagai macam program 


menjaga beratnya. Tak bisa diterimanya. 


“Lepaskan aku sekarang! Jangan kau pernah berpikir kau 


akan bisa memaksaku unt—” 


Sarla harus menghentikan perkataan akibat dilanda 
kekagetan besar dirinya dihempas ke kasur Wilzton yang 
empuk. Ia pun berada dalam posisi berbaring. Sedangkan, pria 


itu beranjak ke atasnya secara cepat. 


Sarla merasa semakin terancam, segera coba untuk bangun. 


Namun, gagal dilakukannya akibat tubuh didorong kembali. 
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Bahkan, dua tangan sudah ditekankan dengan kuat oleh 
pria itu ke kasur. Meski, tak menimbulkan rasa sakit. Tetap 


saja, harus tetap melawan. 


“Mau apa kau, hah? Sudah aku bilang tidak akan mau 


bercinta denganmu!” 
“Kau jangan berani memaksaku! Kau akan kuberi pel” 


“Hahaha. Kau kira aku begitu sangat ingin mencicipi 


tubuhmu?” 


“Kau begitu percaya diri ternyata, Miss Sarla. Tapi, aku 
tidak akan menampik jika kau membuat diriku menjadi 


semakin tertarik kepadamu. Aku serius.” 


Sarla menajamkan tatapan. Namun, ia tidak melontarkan 
balasan apa pun atas ucapan Wilzton yang bernada godaan 


kental. 


Belum lagi sorot mata nakal ditunjukkan pria itu ke dirinya 
terang-terangan. Membuat rasa jijik dan muak semakin 


bertambah. 


Andai saja ia tak dibuat kesal, maka kemungkinan untuk 
memberikan sedikit kekagumannya akan paras pria itu bisa 


dilakukan. 
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Dirinya wanita normal. Ketampanan lawan jenis pun dapat 


diidentifikasikannya masih dengan baik. 


“Kenapa kau bengong, Miss Sarla? Wah, kau apakah 


sedang memikirkan kita berdua bercinta panas?” 


“Aku menghujam milikmu yang basah dengan keras. 


Begitu yang kau fantasikan di dalam kepalamu sekarang?” 


Sarla memelototkan mata seraya pandangan yang 
dipalingkan dari Wilzton, sebab pria itu kian mendekatkan 


wajah hingga napas berembus di lehernya. 


Namun, tidak akan lama. Ia pun kembali memandang 
Wilzton. Justru semakin tajam menatapnya. Hendak 


ditunjukkan bahwa ia tak merasa gentar. 


Lalu, keterkejutan melanda karena pria itu menempatkan 
tangan kanan di keningnya. Kehangatan yang nyata akan rasa 
telapak Wilzton menjalar ke bagian tubuh lainnya. 


Menimbulkan sensasi aneh juga baginya. 
“Kau melakukan apa? Jauhkan tanga—” 


“Ternyata aku salah sangka. Aku kira wajah kau pucat 
karena sedang demam. Tapi, kau tidak panas. Aku bisa 


bernapas lega.” 
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Sarla menaikkan salah satu alis. Sebab, tak paham akan 
kalimat-kalimat Wilzton. Tidak bisa dipahami dengan benar. 
“Apa yang ka—” 


Tidak dapat dilanjutkan ucapan untuk yang sekian kali 
akibat tubuhnya sudah diangkat oleh Wilzton. 


Tentu perlawanan langsung saja dilakukan. Namun, tetap 


tak berhasil. Ia kalah. Tenaganya lebih kecil dari Wilzton. 


“Lepaskan aku, Bajingan! Kau akan memaksaku untuk 


memuaskan rasa penasaranmu akan diriku.” 
“Kau tidak akan pernah mendapatkan apa yan—” 


Sarla kembali harus memotong ucapannya karena terkaget 
dengan aksi Wilzton yang tiba-tiba menurunkannya di depan 


ruangan tidur pria itu. 


Sarla benar-benar tidak menyangka. Meski demikian, 
kelegaan semakin besar menaungi. Wilzton pun tak seburuk 


yang dipikirkannya. 


Bukan berarti juga kesiagaan diturunkan. Harus tetap 
dilakukan mengingat hubungan yang terjadi di antara mereka 


masih memanas. 
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Tidak akan luluh hanya sedikit sikap Wilzton bersahabat 
kepadanya. Bisa saja kelicikan pria itu akan bertambah 


nantinya. 


“Aku akan membuat semua aturan perjanjian. Kau hanya 


tinggal menerima. Tidak ada protes darimu.” 


“Tentu, semua akan lebih menguntungkanku. Kau tidak 
boleh protes. Aku pastikan kau tidak terlalu rugi.” 


Wilzton menyeringai. “Aku yakin kau tidak akan 
mengalami hal-hal buruk juga. Tapi, kenikmatan dan kepuasan 


sebagai wanita.” 


“Tidak mungkin kau tidak paham dengan apa yang aku 


maksudkan, Miss Sarla.” 


“Kau pasti sering mendapatkan dari pria yang kau ajak 


tidur bersama. Aku tidak kalah hebat.” 


Sarla membelalak. “Kau akan memutuskan sendiri? Apa 
kau juga akan menaruh syarat aku harus mau bercinta 


denganmu? Sungguh, liciknya kau!” 


Sarla jelas tambah muak melihat bagaimana seringaian di 


wajah Wilzton. Ingin sekali ia menggoreskan cakaran-cakaran 


40 


dengan kuku panjang yang dimiliki. Namun, baru sebatas 


keinginan terpendamnya saja. 
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PARI 7 


— BERUPAYA SEPAKAT — 
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Menunggu adalah hal paling tidak menyenangkan bagi 
Sarla. Terlebih, tanpa kepastian yang jelas atas keputusan 


sudah dibuatnya. 


Rasa mual pada sosok pria menyebalkan nan sombong, 
Wilzton Devins, tak terbendung sejak mereka terakhir 


berbicara tadi di dalam. Debat tentu mewarnai. 
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Dirinya diusir paksa dari ruangan tidur pria itu. Tak ada 
pilihan selain menanti Wilzton keluar. Dan, ia sudah berdiri di 


depan pintu hampir setengah jam. 


Kedua kakinya mendapatkan efek, pegal-pegal. Ia harus 
segera beristirahat untuk memulihkan tenaga dan pikiran yang 


masih senantiasa terkuras. 


Rasa kantuk juga menyerang karena waktu sudah 
menunjukkan pukul sebelas malam. Namun, tidak bisa pergi 


ke kamarnya. Ia membutuhkan jawaban yang lebih pasti lagi. 


Benar, kesepakatan secara tertulis agar semua jelas dan 
juga memiliki dasar hukum. Jika terjadi masalah yang tak 


diduga-duga, ia bisa menuntut. 


Wilzton Davis tipikal pria yang misterius. Ia tidak bisa 
merasakan keamanan dekat dengan pria itu. Selalu diterapkan 


kewaspadaan. Tak akan pernah bisa memercayai Wilzton. 


Pria itu juga menyalakan sinyal bahaya di dalam dirinya. 
Godaan yang terlalu kentara diberikan oleh Wilzton 
kepadanya. 


Terutama mengajak ia untuk tidur bersama. Tidak akan 


pernah terjadi. Meskipun nanti di dalam kontrak 
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dipersyaratkan, ia punya hak menolak. Tak akan bisa tunduk 


begitu saja. 


“Apa kegiatan dia di dalam sampai belum keluar juga? 


Menyebalkan.” Sarla menggerutu kesal. 


“Jangan-jangan dia sudah tidur. Cih.” Sarla kian jengkel 


akan kemungkinan yang muncul di kepala. 


Jelas akan kian jengkel jika memang benar apa di 
pikirannya sampai menjadi kenyataan. Tentu saja ia akan 


melakukan sebuah tindakan. 


Ide pun bisa dengan cepat tercipta. Ingin segera 
ditunjukkan. Namun, logika masih melarang. Diputuskan 
untuk menunggu beberapa menit lagi keluarnya Wilzton 


Devins. Punggung disenderkan di depan pintu. 


Pikiran kembali bak benang kusut. Memang belum 
didapatkan jalan keluar yang pasti atas masalah tengah 
dihadapinya. 


Walaupun, sudah disepakati dengan Wilzton sebuah 
perjanjian. Namun, bayang kecemasan menghantuinya. Firasat 


juga tak kian bagus. Dilema juga menghinggapi dirinya. 
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Terutama, tentang persyaratan bercinta yang sudah sempat 
disinggung oleh pria itu. Jika sampai benar ada di dalam 


kesepakatan ditulis nantinya. 


Tidak akan pernah bisa diterima. Sungguh konyol serta 
memberatkan dirinya. Perlawanan sudah pasti ia akan berikan 


agar bisa membatalkan semua. 


“Astagaaa!” Sarla berseru cukup kencang dengan 
keterkejutan yang begitu besar. Keseimbangan dari tubuhnya 


pun mengalami goyah seketika. 


Hendak jatuh ke belakang, menyentuh lantai yang dingin. 
Tak dapat dilakukannya antisipasi. Sudah memasrahkan jika 


harus terjadi. 


Kedua matanya pun dipejamkan. Beberapa detik lagi, 
pantat sudah akan mendarat dengan keras. Ia hanya berharap 


tak akan menimbulkan sakit ataupun kebas parah. 


“Tolong janganlah memelukku terlalu erat, Miss Sarla. Kau 


membuatku tidak bisa bernapas.” 


Sarla langsung membuka lebar-lebar kedua kelopak mata. 
Pusat pandangan pun terarah tepat ke wajah Wilzton. 


Seringaian diperlihatkan pria itu memuakannya. 
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Dan, ketika sadar akan apa yang Wilzton sampaikan. Sarla 
pun mengalihkan perhatian ke tangan kanan dan juga kirinya 


yang melingkari tubuh kekar pria itu. 


Sungguh tidak disangka-sangka. Lalu secara cepat 
dilepaskan. Dilanjut berjalan menjauh. Walau, masih saling 


berdiri berhadap-hadapan. 


“Aku tidak pernah bermaksud memelukmu. Jangan pernah 
terlalu percaya diri jika aku ingin dengan sengaja 
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melakukannya.” Sarla membalas dengan nada suara yang 


datar. 


“Kau sudah menuliskan kesepakatan?” Sarla mengajukan 
pertanyaan sembari melihat ke arah tangan kanan Wilzton 


yang memegang beberapa lembar dokumen. 


“Tentu saja sudah selesai. Kau harus menandatangani 


sekarang.” 


Sarla tidak memberikan jawaban apa-apa, mulutnya 
dibungkam. Sedangkan, diambilnya secara cepat perjanjian 


tertulis tersebut. 


Dibaca halaman demi halaman dengan teliti dan serius. 
Tidak ingin sampai ada yang terlewatkan barang satu pun poin 
yang diajukan kepadanya. 
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Mencari juga jika ada kejanggalan dan merugikan bagi 


dirinya nanti. Namun, belum ditemukannya. 
“Apa sesuatu mengganggumu?” 


Wilzton melebarkan seringaian, ketika Sarla sudah 
menatap ke arah matanya. “Katakan saja apa yang membuat 
kau terganggu. Tapi, aku sudah membuat syarat tidak 


memberatkanmu.” 


“Kenapa kau tidak menuliskan tentang syarat bercinta? 


Atau aku tidak melihat?” 


“Rasanya sudah semua aku baca. Dan, aku belum 


menemukannya. Apa yang kau rencanakan, Mr. Wilzton?” 


Ledakan tawa keras dilakukan Wilzton sebagai bentuk 


reaksinya atas pertanyaan konyol dari Sarla. 


Lalu, dengan cepat ditariknya pinggang wanita itu sehingga 
begitu mendekat ke arahnya. 


Wajah pun dimajukan. “Rencanaku? Membuat kau 


memohon agar aku bercinta bersamamu.” 


“Aku memang sengaja tidak menuliskannya karena aku 
yakin bisa membuatmu memintaku untuk mencicipi setiap 


jengkal tubuhmu dan memberi kepuasan.” 
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PARI 8 


— GODAAN — 
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Wilzton merasakan kesunyian cukup mencekam, saat 
masuk ke dalam kamar tidur Sarla. Sedangkan, suasana juga 


gelap. Tanpa ada nyala lampu yang menerangi. 


Namun demikian, ia masih tak menemukan kendala 
berjalan ke ranjang tidur wanita itu dengan langkah santai saja. 


Seringaian dibentuknya pada wajah. Tatapan lurus ke depan. 


“Miss Sarla!” Wilzton berseru kencang, sengaja. 
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Salah satu sudut bibir semakin dinaikkan. Ia sudah berdiri 


di samping tempat tidur yang digunakan oleh Sarla. 


Arah pandang pun telah terpusat penuh ke sosok wanita itu. 
Tak ada tanda-tanda respons dari Sarla. Walau, volume 
suaranya terbilang keras. Ia begitu yakin sudah didengar. Tak 
mungkin tidak. 


“Aku kira kau tidak akan malas lagi. Ternyata, masih saja 
kau lakukan kebiasaanmu. Cepat bangun! Kau tidak boleh 


menjadi pemalas.” 


Telinga Sarla langsung memanas karena seruan begitu 


kencang nan penuh sindiran diucap oleh seseorang. 


Sangat dikenalinya dengar benar pemilik suara berat 
tersebut. Dada pun seketika menjadi panas. Emosinya pun ikut 


terpancing. 


Sarla tetap memejamkan mata dan tidak bergerak dalam 


posisi berbaring. Selimut menutupi hingga bagian kepala. 


Napas teratur karena tidak ingin Wilzton tahu jika dirinya 
pura-pura tidur. Ia pun enggan untuk segera menanggapi pria 


itu. 
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Tentang seruan bernada kencang sarat perintah dari 
Wilzton, tentu menimbulkan kekesalan untuk dirinya. Ia 


diperlakukan seperti pelayan. 


Tak bisa diterima hal tersebut hingga detik ini. Walau, 
kesalahan juga terletak padanya yang menyetujui kesepakatan 


ditawarkan oleh pria itu semalam. 
“Cepat bangun, Miss Sarla!” 


“Kau harus masak sesuai dengan kontrak yang kau setujui 


kemarin. Kau harus melaksanakan semua mulai pagi hari!” 
“Miss Sarla, kau tidak mendengar ucapanku?” 


“Kau tidak mungkin tuli. Kedua telinga yang kau miliki 


pasti masih bisa berfungsi dengan baik.” 


Sarla memilih tetap diam. Pergerakan sama sekali tak 
dilakukan pada tubuhnya. Penarikan napas pun seteratur 
mungkin, meredamkan gejolak dari emosinya yang semakin 
bertambah karena kalimat sindiran dilontarkan santai oleh 


Wilzton. 


Namun, ia tetap menangkap dalam nada sarat kesinisan. 
Tak akan pernah bisa dibayangkan pria itu berbicara dengan 


intonasi suara yang manis dan lembut. 
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“Miss Sarla ...,” 


Kedua telinga kian memanas mendengar panggilan dari 
Wilzton Devins untuk kesekian kalinya. Dan, ia tetap memilih 


tidak menunjukkan reaksi apa-apa. 


Tentu memiliki tujuan agar pria itu segera pergi dari kamar. 
Lalu, tidur yang terganggu bisa dilanjutkan dan tak perlu 
melakukan perintah Wilzton Davis. 


“Miss Sarla, aku tidak menyangka jika kau akan berani 


melanggar perjanjian.” 


“Ah, kau juga berani tidak mematuhi perintahku sebagai 
tuan rumah di sini. Kau pantas mendapatkan hukuman 
dariku.” 


“Baiklah, aku tidak akan memperpanjang waktuku lagi 


memberikan kau toleransi.” 


Sarla merasakan keterkejutan yang begitu besar, saat 
selimut digunakan menutupi seluruh tubuhnya disingkap oleh 


Wilzton. 


Sarla pun langsung membuka mata. Dapat dilihatnya nyata 
seringaian pria itu di wajah, ketika sudah berada di atasnya. 


Benar, ditindih. Walaupun, tubuhnya tidak ditekan. 
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Namun, tetap risi akan posisi pria itu yang tak semestinya. 
Tentu, perlawanan segera dilakukan. Sayang, tidak 


membuahkan hasil karena kedua tangan dipegang. 


“Yahh! Lepaskan!” Sarla berseru kencang sembari 


badannya digerak-gerakan, bermaksud berontak. 


“Jangan berani macam-macam kau, Berengsek! Aku akan 


1? 


membuat perhitungan!” Sarla semakin mengencangkan 


suaranya. Delikan maut dilempar. 


Lantas, secara refleks, matanya dipejamkan saat wajah 
Wilzton Davis mendekat. Ia bahkan dapat merasakan embusan 
napas pria itu dengan begitu nyata di bagian lehernya. 
Membuat merinding dan juga menimbulkan sensasi yang sulit 


terdefinisi. 


“Sudah aku bilang jangan macam-macam dengan pria 
sepertiku. Lakukan apa yang aku tadi berikan perintah 


padamu. Paham tidak?” 


Sarla memberanikan diri untuk membuka mata. Ia enggan 
dicap penakut. Lebih baik menunjukkan perlawanan kepada 
Wilzton Davis. Delikan yang cukup tajam diarahkan ke 
sepasang mata pria itu. Seringaian Wilzton dilihat dengan 


jelas. 
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“Jika aku tidak mau melakukannya?” 


“Apa yang kau ingin lakukan? Aku tidak akan gentar.” 


Sarla pun berujar dalama nada tegas. Menolak nyata. 
“Konsekuensi? Bagaimana aku memakan tubuhmu saja?” 


“Aku lebih suka sarapan dengan menciumi bagian 


payudara dan lainnnya yang kau miliki, Miss Sarla.” 


“Lebih memuaskan daripada sepiring salad dan segelas 


susu hangat. Kau juga akan suka.” 


Sarla mendorong keras Wilzton. Kali ini, ia sukses 
membuat pria itu menyingkir. Segera pula, bangun. Berdiri di 


dekat tempat tidur. 


“Ckck, busuk sekali idemu. Tidak akan terjadi seperti kau 


mau!” 
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PARI 9 


— RAYUAN TAK TERHINDAR 


kkkkkkkkk 


Sarla membutuhkan waktu selama lebih dari satu jam untuk 
menyelesaikan dua pancakes berukuran sedang untuk menu 


sarapan dirinya dan Wilzton. 


Ditambah dengan dua gelas jus strawberri yang diminta 


secara khusus oleh pria itu kepadanya tadi. 
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Semua sudah terhidang di meja makan berbentuk bulat 


yang cukup besar. Tak ada makanan lainnya tersaji. 


Dan secara tiba-tiba saja, Sarla mengingat momen sarapan 
di rumah bersama ayah, ibu, serta sang kakak dengan menu 
beragam dibuatkan oleh para pelayan. Semua sangat enak, ia 


rindu. 


Penyesalan pun juga menyelimutinya atas sikap dan gaya 
hidup glamour selama ini sudah dijalani. Namun, tak akan 


berlaku permohonan maaf dari dirinya. 


Dan, tetap harus menjalani hukuman sebagaimana 
mestinya yang sudah ditetapkan oleh ayah dan sang ibu. Entah 


sampai kapan, tak ada kejelasan yang diberitahukan Wilzton. 


Pria itu masih ingin menunjukkan kemisteriusan pada 


dirinya. Ia enggan untuk lebih terpancing lagi. 


Tak akan bagus baginya. Menjalani saja tanpa harus 
menerka-nerka yang membuat pusing sendiri. Ia sudah 
mengambil keputusan, harus dihadapi tanpa menimbulkan 
keraguan. Begitu prinsip dipegang teguh untuk kebaikan 


dirinya. 


“Miss Sarla ...,” 
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“Cihh! Menyebalkan.” Sarla langsung menunjukkan reaksi 
dengan berseru cukup kencang, setelah ia mendengar 


panggilan dari Wilzton. 


“Kau mengatakan apa, Miss Sarla? Kau pikir dua telingaku 


tidak menangkap ucapanmu tadi?” 


Sarla mengembuskan napasnya segera. “Aku tidak peduli 


kau mau dengar atau tidak,” jawabnya ketus. 


Belum ada satu menit, pria itu ada dekat dengan dirinya. 


Namun, sudah membuat emosinya menjadi meningkat. 


Memang belum pernah tercipta waktu menyenangkan jika 
berinteraksi bersama Wilzton. Ia akan merasa tak nyaman dan 
juga muak. Wajar karena pria itu selalu melontarkan kata-kata 


pedas. 


“Apa saja yang kau kerjakan di sini? Kenapa kau begitu 


lama? Apa kau sedang mencari racun?” 


Sarla sudah pasti kesal mendengar serangkaian kalimat 
bernada sindiran pedas Wilzton. Ia pun berupaya 
mengenyahkan segera, membuat ekspresi sedatar mungkin di 


wajah. 
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Walau belum berhadapan dengan pria itu. Namun, 


didengarnya jelas suara langkah kaki. Wilzton mendekatinya. 


Sarla juga segera membalikkan badan. Tak perlu waktu 
sampai lima detik, sudah berhasil dilakukan. Ia lantas 
menajamkam tatapan dan diarahkan tepat ke sepasang mata 


biru laut Wilzton. 


Sorot jahil serta menggoda dipancarkan oleh pria itu. Ia 


juga melihat seringaian. Sungguh memuakkan. 


“Apa yang kau katakan tadi? Aku sedang siapkan racun 
untukmu?” tanya Sarla dalam nada seakan menantang. Salah 


satu sudut bibir dinaikkan. 


“Iya. Bisa saja kau menyiapkan racun. Kau taruh di dalam 


makanan bukan?” 


“Alasannya? Ya, karena kau tidak menyukaiku. Jadi, kau 


ingin meracuniku.” 


Sarla mengangguk mantap. “Analisismu bagus, Mr. Davis. 
Mungkin akan aku taruh racun di makanan yang kau konsumsi 


nanti.” 


“Tapi, kau sudah tahu dan bisa menebak. Jadi, aku akan 
mengubahnya.” 
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“Ada cara lain yang aku sudah siapkan untu—” 


Semua yang dialaminya pun terjadi dengan begitu cepat. 
Mulai dari Wilzton mengangkat tubuh dengan ringan. Lantas, 


didudukkan dirinya di atas table cabinet. 


Posisi pria itu terapit di antara dua pahanya. Tangan kanan 
dan kiri Wilzton memegang erat masing-masing bahunya. Jadi 
mau tak mau ia harus memusatkan pandangan hanya ke wajah 


pria itu saja. 


Mata mereka saling menatap dengan cukup lekat. Ia 
disuguhkan sorot jahil dan seringaian. Ekspresi andalan 


Wilzton. 


Sarla merasakan tubuhnya menegang sekaligus juga 
merinding karena kedua tangan pria itu sudah berpindah 


pinggangnya. 


Gerakan menarik secara cepat dilakukan Wilzton sehingga 


tak ada baginya kesempatan melawan. 


Kekuatannya kalah. Hanya bisa diam dan membiarkan 
wajah mereka berdua menempel. Dilayangkan tatapan yang 


tajam. 
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“Jika kau membunuhku dengan cara meracun, kau tidak 


akan pernah tahu seberapa hebat aku dalam memuaskanmu.” 


“Jadi, sebelum aku benar-benar kau habisi. Bagaimana kita 


bercinta dulu?” 


“Tidak. Aku tidak mau!” Sarla berseru kencang. Ia juga 


menggelengkan kepalanya kuat-kuat. 


Dilakukan gerakan mendorong. Kali ini, berhasil membuat 
Wilzton menjauh. Namun, tidak sampai hitungan sepuluh 
detik, pria itu kembali mendekat. Dirinya direngkuh dengan 
dekapan yang erat. Tak bisa menghindar. Tetapi juga terus 


meronta. 


“Aku punya kabar gembira untukmu, Miss Sarla. Ah, 


rasanya aku yang akan puas. Bukan kau.” 


Sarla langsung diam. Berupaya mencerna dengan baik 
kembali bisikan Wilzton di telinganya. Cara pria itu berbicara 
menyebabkan rasa kecurigaan semakin besar. Firasat buruk 


pun menyergap. Pikiran negatif mulai mengalihkan perhatian. 
“Sebagai ganti kebaikanku yang mau mengurusmu di sini.” 


“Orangtuamu menawarkanku untuk menjadi menantu. Ya, 


aku diminta menikahimu.” 
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Sarla membelalak kaget. “Apa katamu?” 


60 


PARI 10 
— GODAAN BERLANJUT — 
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Setelah selesai membersihkan kamar, Sarla segera bergegas 


mandi karena merasa tubuhnya kotor. 


Ya, walau sekadar menyapu dan merapikan tempat tidur. 
Pekerjaan yang sudah mulai dilakukan sejak dirinya berada di 


kediaman Wilzton. 
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Tentu perdana juga. Ia tak pernah mengerjakan hal seperti 
ini dulu. Dirinya sangat dimanja oleh ayah dan sang ibu. 


Termasuk kedua kakaknya. 


Sarla harus mengakui bahwa kehidupan sebagai putri 
pengusaha kaya dengan harta berlimpah telah memberikan 


dirinya kehidupan begitu nyaman. 


Sarla harusnya bisa lebih mengontrol kebiasaan untuk tidak 
berbelanja mewah dan pergi travelling ke berbagai negara 


sejak awal guna menghindari hukuman. 


Nyatanya, benar-benar terlambat ia menyadari. Berakhir 


dengan ketragisan, tentunya. 


Ingin segera dilupakan segala perkara yang sudah pernah 


dilakukan selama ini. Namun, nyatanya tak mudah. 


Bahkan, setiap malam selalu menghantui sehingga 
menyebabkannya jadi sulit tidur dengan nyaman. Disamping 
karena kediaman dari Wilzton yang tetap terasa asing bagi 


dirinya. Meski, belum dialami peristiwa-peristiwa tidak bagus. 
“Kau lama sekali mandi, Miss Sarla.” 


Sarla langsung berhenti melangkah. “Sedang apa kau di 


sini? Cepat keluar sekarang, Mr. Davis!” 
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Sepasang mata yang sudah diarahkan pada sosok Wilzton 
pun semakin dilebarkannya. Pria itu sedang duduk di 


pinggiran kasur tanpa memakai baju. 


Menyuguhkan pemandangan perut dengan otot-otot yang 
bagus. Sama seperti sebelumnya pernah dilihat. Sensasi aneh 
pun dirasakannya. Tak sungguh disengaja. Terjadi begitu saja 


tentunya. 
“Sudah aku bilang cepat pergi! Kau jangan tuli!” 


Wilzton pun dengan sengaja menyeringai nakal. Ia ingin 
membuat Sarla semakin kesal. Tidak dituruti perintah wanita 
itu. Masih duduk dengan santai dan memandang Sarla. “Aku 


baru saja masuk ke sini.” 


“Kenapa juga aku harus keluar? Ada yang ingin aku 


bicarakan denganmu, Miss Sarla.” 
“Janganlah berpikir aku akan berbuat macam-macam, ya.” 


Sarla menggeleng. Jelas menampik tuduhan pria itu. Walau 
kenyataan di kepalanya, terpikir hal-hal yang cukup kotor. 
“Cih, jangan menuduhku juga!” 


Harus diakui bahwa seruan kencangnya sarat kemunafikan. 


Namun, tidak ada cara lain untuk mengamankan diri. 
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Enggan membiarkan Wilzton Devins sampai menang. Pria 
itu pasti akan sangat puas. Dan, hal tersebut membuatnya kian 
muak. Lebih baik memang menyembunyikan fakta tentang 


pemikirannya. Melawan dengan kebohongan. 


“Yah! Mau apa kau mendekat?” Sarla spontan saja 
bertanya dalam intonasi suara lebih meninggi lagi, selepas 


melihat Wilzton berjalan ke arahnya. 


Kedua kaki dilangkahkan dengan cukup cepat ke belakang. 
Sementara, tangan kanan dan kirinya sudah diletakkan di 


depan dada. 


Sebab, sepasang mata Wilzton kian lekat memandang, 
sorot sarat godaan. Bernafsu juga. Seolah-olah pria itu sedang 


melihat secara langsung kedua payudara miliknya. 


“Bisakah kau melepaskan apa yang kau kenakan? 


Perlihatkan tubuh seksimu.” 


Sarla lebih lebar membelalakan matanya. “Apa tadi kau 


katakan? Cih, kurang ajar sekali mulutmu, Mr. Davis!” 


“Kau tidak ada hak menyuruhku telanjang di depanmu! 
Kau bukan siapa-siapa bagiku.” 
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Kedua kakinya pun dengan spontan dilangkahkan maju ke 
arah Wilzton Devins. Sungguh, ia merasa tersinggung akan 
kalimat-kalimat yang dilontarkan oleh pria itu dengan nada 


bicara begitu menggoda. 


Belum lagi sepasang mata yang mesum menatap. Tak akan 
pernah sudi diperlakukan demikian. Tentu harus diberikan 


pelajaran agar tidak kian menjadi. 


“Kau menantangku, Miss Sarla? Jangan ragukan 
kemampuanku untuk hal yang seperti ini. Aku jamin kau akan 


ketagihan dan meminta lebih lagi.” 


Sarla berdecak sinis. “Cih, betapa kau sangatlah percaya 


diri jika kau akan mampu membuatk—” 


Perkataan tidak bisa diselesaikan akibat tubuhnya sudah 
digendong oleh Wilzton. Aksi pria itu begitu cepat. Terlalu 
kilat, tidak dapat diduga-duga. 


Namun, pantang baginya tunduk oleh tindakan Wilzton. 
Tetap dilakukan dengan sekuat tenaga perlawanan. Ya, kaki 
dan tangannya yang sengaja tidak didiamkan. Terus digerak- 
gerakan. 


Keterkejutan yang lebih besar dirasakan Sarla, saat dirinya 
dihempaskan ke atas tempat tidur. Segera ditunjukkan reaksi. 
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Berupaya bangun dan menjauh dari Wilzton yang duduk di 
pinggiran ranjang. Pria itu menyeringai tambah lebar. Ia 


sungguh kesal. 


“Tenang, Miss Sarla. Aku bukanlah pria yang akan 


memaksa wanita bercinta bersamaku.” 


“Cepat atau lambat, kau juga akan meminta sendiri kepada 
diriku. Kau menginginkanku begitu besar di satu tempat tidur 


bersamamu. Memberi kau kepuasan.” 


Wilzton tertawa mengejek sembari meraih kaki kiri Sarla. 
Lalu, ditarik begitu cepat sehingga wanita itu bergerak ke 
arahnya. 


Dilanjut dengan mendorong Sarla. Sedetik kemudian, ia 
sudah berada di atas wanita itu. Tidak menindih, namun badan 


mereka bersentuhan. 


Sarla melemparkan tatapan yang sarat akan permusuhan. 


Wanita itu kian manis. 


“Satu lagi, Miss Sarla. Setelah kau dan aku nanti menikah, 


kau harus mau melayaniku.” 
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“Rasanya kau tidak akan bisa menghindar lagi dari 
kewajibanmu sebagai istri. Sekalipun kau tidak mau 


kusentuh.” 


Setelah menyelesaikan kalimatnya, Wilzton pun memilih 
bangkit. Tak lupa juga tangan kanan Sarla diraih guna 
dilakukan gerakan menarik agar wanita itu bisa beranjak dari 
posisi berbaring. Tidak ada perlawanan apa-apa Sarla 


pamerkan padanya. 


“Cepatlah berganti pakaian. Kau akan aku berikan tugas. 


Aku jamin kau akan suka, Miss Sarla.” 
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PARI 11 


— KETERTARIKAN — 
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“Kenapa sangat sulit?” gerutu Sarla dalam intonasi yang 


rendah saja, namun sarat akan penekanan. 


“Kenapa aku tidak bisa menemukan pemecahan? Aku yang 


bodoh atau bagaimana? Ya ampun!” 


Sarla memukul kepalanya. “Ayo, berpikir.” 
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Sementara, kedua matanya terpusat memandang ke arah 
tablet dan juga laptop terletak di atas meja. Lebih tepat pada 
pekerjaan menghitung gambar hotel yang tengah dilakukan. 


Belum selesai dirinya kerjakan semua. Baru setengah lebih 
saja berhasil dituntaskan dengan hasil yang tidak diyakini 


benar. 
“Kenapa dia harus memberikanku pekerjaan yang sulit?” 


“Apakah mau membuatku terlihat semakin bodoh saja, ya? 


Cih, dia pembullying sejati.” 


Kepala sudah pusing bukan main. Tentu efeknya harus 
demikian karena kebingungan yang sedang melandanya pun 


begitu besar. Perlu beristirahat sejenak. 


Namun, tidak mungkin bisa dilakukan. Ia harus segera 


menyelesaikan pekerjaan diberikan oleh Wilzton Davis. 


Waktu tersisa dua jam lagi. Sungguh melelahkan dengan 
tugas yang terbilang sulit. Ia tak memiliki kemampuan 


menuntaskan. 


“Aku tidak istimewa bukan? Bekerja tidak becus. Aku 
hanya bisa menghabiskan uang dan belanja saja.” Sarla 


menggumam lirih. 


69 


“Ahhhh!” 


Penyesalan pun melandanya. Tentang bagaimana sadar 
bahwa bakat dalam berbisnis begitu sedikit. Pengalaman pun 
tidak seberapa, walaupun ketika mengenyam pendidikan di 


perguruan tinggi, dirinya termasuk berprestasi. 


Namun setelah lulus, ia tidak segera ikut terjun mengelola 
perusahaan ayahnya. Memilih bersenang-senang dan 
menghamburkan uang hanya demi memuaskan keinginannya 


saja. 
“Kau belum selesaikan bukan? Payah sekali.” 


Sarla menunjukkan sikap diamnya. Sudah sebagai 
kebiasaan setiap kali menanggapi untuk pertama kali 


pertanyaan yang dilontarkan Wilzton Davis. 


Sarla mulai kebal akan kata-kata bernada pedas terlolos 
dari mulut pria itu dengan penuh kesengajaan demi bisa 


memerlihatkan sindiran langsung pada dirinya. 


“Aku juga bodoh seperti yang kau katakan, Miss Sarla. 


Kau benar mengatakannya?” 
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“Aku sempat mendengar umpatanmu yang kau menyebut 
namaku. Wow, sangat berani sekali mulutmu mengataiku 


begitu, ya.” 


Sarla langsung menolehkan kepalanya ke arah Wilzton. 


Pria itu duduk di sofa. Hanya sebentar saja dipandang. 


Fokusnya sudah teralihkan ke wine sedang dipegang oleh 


Wilzton di tangan kiri. Jenis kesukaannya. 


Sarla lantas menelan ludah membayangkan rasa lezat wine 


tersebut. Terakhir diminum beberapa minggu yang lalu. 


Dalam jumlah yang juga sedikit. Hanya dua gelas saja. Itu 


pun masih disisakan, tidak tandas semua. 


Sebelum menerima hukuman, segala jenis makanan dan 


minuman bisa diperolehnya dengan bebas. 


Namun, sekarang terbatas. Ia hanya bisa menginginkan 
wine kesukaannya tanpa tahu pasti akan dapat mencicipi atau 


tidak. Uang tak dimiliki untuk membeli. 


“Kau sedang melihat apa, Miss Sarla? Apa pemandangan 
seksi? Ternyata kau nakal, ya. Tidak cocok dengan ekspresimu 


yang polos.” 
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Sarla langsung memalingkan wajah. Kedua pipi memanas. 
Sungguh, ia baru sadar jika Wilzton tengah mengenakan 
kemeja yang bagian depannya terbuka, memerlihatkan jelas 


pahatan-pahatan otot pria itu. 


Andai tak dikentarai, maka ia juga menghindari 


memandang ke arah perut rata Wilzton. 


“Kenapa tidak mengakui saja keterpesonaan kau kepadaku, 


Miss Sarla?” 


“Tidak masalah bagiku. Bagaimanapun kau adalah calon 


istriku. Kau bebas memandang tubuhku.” 


Sarla melempar tatapan sarat permusuhan pada Wilzton. 
“Apa yang kau bilang? Ingin memandang tubuhmu? Yang 


benar saja!” 


“Kau kira jika kau paling menarik dan juga tampan? Para 
mantan kekasihku jauh lebih gagah darimu.” 

“Begitu juga dengan pria-pria yang pernah tidur 
bersamaku, punya badan bagus. Mereka juga sangat hebat 


bercinta.” 


“Hahaha. Benarkah? Aku anggap kau tidak berbohong, 


Miss Sarla.” 
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“Hmm, tentang apa para pria yang kau puji tadi. Percayalah 


aku tidak kalah dari mereka semua di ranjang.” 


Dipilih diam saja. Tak membalas pertanyaan pria itu, walau 


sudah membuatnya menjadi kesal karena mendapat sindiran. 


Sarla telah memutuskan kembali meraih konsentrasi dalam 


bekerja. Tugasnya belum selesai. 


Tak dipedulikan Wilzton yang kini duduk di sisi kirinya. 


Meskipun, pria itu menyeringai nakal ke arahnya. 


Jika diladeni, Wilzton merasa senang. Kemungkinan 


dirinya untuk menang melawan pria itu juga sangat tipis. 
“Miss Sarla ...,” 


“Ada apa?” Sarla menyahut cepat. “Bisakah kau jangan 


menggangguku?” bentaknya. 
“Sudah aku bilang aku tidak akan pernah tidur denganmu.” 


“Sekalipun kau nanti akan menjadi suamiku.” Sarla 


menaikkan intonasi suara. Kedua matanya masih mendelik. 


“Tapi, akan aku pastikan kita tidak menikah. Aku bisa 
membujuk orangtuaku mengubah keputusan. Aku yakin Dad 
dan Mom aka—” 
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Sarla tak bisa melanjutkan ucapan. Bukan karena menerima 


ciuman ataupun sentuhan sensual lainnya dari Wilzton. 


Akan tetapi, ia mendapati jari manis tangan kanannya yang 
sudah dipasangkan cincin emas putih oleh pria itu. Dengan 
begitu mudah, sangat pas dikenakannya. Tampak elegan dan 


mewah. 
“Kenapa kau memberikan benda sepe—” 


“Untuk menjadi salah satu tanda jika kau adalah milikku, 
Miss Sarla. Selain nanti tubuhmu juga yang hanya boleh 
dinikmati aku seorang. Baik, setelah kita menikah atau lebih 


awal. Intinya kau hanya melayaniku.” 


Sarla melebarkan bola mata. “Cihhh! Siapa kau yang 
mengatur-mengaturku? Sudah aku bilang aku tidak akan 


pernah menikah dan menjadi istrimu!” serunya begitu marah. 


Dilepaskan paksa cincin di jari. Kemudian, ia lemparkan ke 
arah Wilzton. “Aku juga tidak akan mau melayanimu, Mr. 


Davis.” 


Sarla beranjak bangun. Masih dipelototkan mata sarat 
permusuhan pada pria itu. “Aku akan mau tidur denganmu jika 


kau memberi aku imbalan yang sepadan.” 
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“Aku tidak bisa memberi percuma tubuhku yang berharga.” 


“Apa kau inginkan dariku, Miss Sarla? Katakan saja. Tapi, 


aku punya penawaran menarik. Aku jamin kau akan suka.” 


Sarla berdecih kembali. Jauh lebih sinis. Ia tak senang 
mendengarkan kalimat-kalimat balasan dari Wilzton yang 


menantang. Pria itu memang menyebalkan. “Apa yang bisa 


kau tawarkan kepadaku, Mr. Davis?” 


“Bagaimana jika kebebasan, Miss Sarla?” 
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PARI 12 


— MULAI BERDAMAI? 
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Sarla baru saja kembali ke kamar sekitar 30 menit yang 
lalu, bahkan sudah hendak akan naik ke atas kasur untuk tidur. 


Sayang, ia menerima perintah dari Wilzton Davis. 


Dirinya harus datang ke ruang kerja pria itu dalam waktu 


yang relatif cepat, yakni lima menit paling lamban. 
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Jelas saja begitu singkat, mengingat mereka berada di 
lantai yang berbeda, walaupun masih bisa menggunakan lift ke 


sana. 


Dan, tentang suruhan Wilzton Davis, tentu juga membuat 
Sarla kesal. Terlebih cara pria itu bicara padanya lewat 


telepon. Ia seperti dianggap sebagai bawahan. 


Diharuskan pula menuruti semua perintah pria itu. Entah 
pembicaraan seperti apa akan dibahas nanti, ia belum mampu 


menebak secara pasti. 


Memang dirinya tinggal di rumah Wilzton. Namun, tetap 
saja status anak dari salah satu milyuner Amerika melekat 
padanya. Tak akan bisa dihapuskan begitu saja. Akan tetap 


menjadi cerita tersendiri. 


Sarla tidak akan pernah bisa menerima penghinaan yang 
dilakukan oleh pria itu. Ia sudah bertekad jika akan 
menunjukkan pembalasan, setelah hukuman dijalaninya 


selesai. 


Wilzton patut diberikan pelajaran atas sikap yang kurang 
baik padanya. Ia masih memiliki harga diri, tak ingin diinjak- 


injak. Sudah bertekad membuat pria itu menjadi jera. 
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Dan, tentang rencana pernikahan yang tidak pernah masuk 
akal baginya. Bagaimanapun nanti akan dibatalkan dengan 


berbagai cara. 


Tak ada bayangan sama sekali mengikat janji suci 
selamanya bersama pria seperti Wilzton yang arogan nan 


sombong. 


“Selamat malam.” Sarla berujar dengan begitu pelan, 


seperti berbisik. Memang disengaja. 


Pintu ruangan kerja Wilzton dibuka lebih lebar. Kaki- 
kakinya perlahan melangkah. Pandangan sudah diedarkan ke 


setiap sudut. 


Pertama pada meja kerja pria itu, tetapi tidak ditemukan 
siapa-siapa. Alis kanan terangkat karena rasa curiga muncul di 


dalam kepala. 


Memikirkan bahwa Wilzton mengerjainya untuk sekian 


kali. Emosi pun seketika timbul ke permukaan. 


Sungguh tidak lucu jika sampai benar demikian tujuan pria 
itu. Ia akan beri bukti jika kedepannya tak bisa Wilzton terus 
berbuat hal-hal seenaknya saja. 


“Mau ke mana kau, Miss Sarla? Cepatlah masuk. Kemari!” 
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Sarla yang hendak menutup pintu pun harus mengurungkan 


niatan karena alunan suara Wilzton. 


Segera ditolehkan kepala ke samping kanan guna 
memastikan keberadaan sosok pria itu. Wilzton sedang di sofa, 


dalam posisi berbaring. Ia kian curiga. 


“Kenapa kau lama sekali, Miss Sarla? Tapi, aku tahu kau 
punya kebiasaan datang tidak tepat waktu sesuai yang aku 
minta. Kau tidak menganggap aku serius. Ckck.” 


Telinga siapa pun pasti akan memanas mendengar dan 
mendapatkan kata-kata pedas. Tetapi, coba untuk meredam 
emosi. Menunjukkan ekspresi yang datar saja, saat matanya 


serta Wilzton bersitatap. 


Reaksi yang lebih baik dibandingkan menanggapi dengan 
tatapan tajam sarat permusuhan. Percuma. Pria itu sama sekali 


tidak akan merasa gentar terhadap perlawanannya. 


“Untung saja aku masih memiliki sikap yang baik, walau 


kau selalu menentangku. Tidak mau melunak.” 


“Aku berbaik hati membelikan wine favoritmu. Bisa kau 


minum sepuas dan sebanyak yang kau mau, Miss Sarla.” 
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“Anggap aku memberi ini karena kau sudah menyelesaikan 


dokumen-dokumen dengan benar. Hasilnya memuaskan.” 
“Kau cukup berbakat ternyata. Aku tidak sangka.” 


Dada Sarla semakin memanas mendengar cibiran Wilzton. 
Tentu akan dibalas. Sudah disiapkan sejumlah kata balasan di 
dalam kepala. Sudah pasti juga berupaya terlolos dari 


mulutnya dengan nada begitu pedas. 


“Aku tidak terlalu bodoh, Mr. Wilzton. Aku termotivasi 
untuk menyaingi kemampuan dirimu dalam berbisnis. Kita 


bisa bersaing. Lihat saja nanti,” ujar Sarla percaya diri. 


“Hahaha. Baik, Miss Sarla. Aku pasti akan menunggu kau 
bisa mengalahku. Tapi, lebih baik kau berterima kasih dulu 


karena aku sudah baik membelikan kau sebotol wine.” 


Tiba-tiba saja muncul sebuah ide di dalam kepala untuk 
membalas kesombongan dari Wilzton. Tak ingin dibuang 


waktunya lebih banyak. 


Segera saja dilancarkan aksi. Cukup yakin hasilnya akan 
menyenangkan. Ya, tujuan utama membuat pria itu menaruh 


ketertarikan semakin besar kepada dirinya. 
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“Kau ingin ucapan saja atau balasan yang lain, Mr. 
Wilzton?” tanyanya dengan nada menantang sembari 


mengambil gelas berisi wine tengah dipegang oleh Wilzton. 


Lalu, ditenggak isi di dalamnya dengan cepat hingga tidak 
bersisa sedikitpun. Lalu, diraih botol wine di atas meja. 
Dituangkan cairan berwarna pekat tersebut ke gelas sampai 


penuh. Tak sabar ingin diminum kembali. 


Sungguh nikmat rasanya di lidah. Melewati kerongkongan 
yang kering dengan sensasi dingin. Benar-benar membuatnya 


gembira. Menambah satu gelas lagi tidak masalah. 


Namun kemudian, keterkejutan melanda akibat tarikan 


tangan Wilzton. Reflek ia pun terjatuh. 


Terduduk di atas pangkuan pria itu. Wajahnya dan juga 
Wilzton begitu dekat. Rengkuhan didapatkannya juga sangat 


erat. 


“Kau akan memberikan aku apa? Hadiah balik yang 
setimpal adalah keinginanku. Apa ekspektasiku sesuai dengan 


balasan ya—” 


Sarla meraih tengkuk Wilzton. Gerakan yang kilat. Tak 
diduga-duga pria itu. Tampak jelas lewat bola mata Wilzton 
membelalak. 
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Ingin rasanya menunjukkan senyum mengejek. Namun, 
ditunda. Lebih memilih melakukan serangannya, mencium 
bibir pria itu. 

Pagutan tak beraturan. Hisapan kuat pada bagian bibir 


bawah Wilzton. Tak sampai lima detik aksinya sudah selesai. 


Memang enggan berlama-lama. 


Tidak akan bagus baginya. Sebab, sejak duduk di atas paha 


Wilzton, ia merasakan bagaimana gairah pria itu yang besar. 


Bagian bawah tubuh Wilzton tegang. Jika terus dipancing, 
maka tak menjamin dirinya tidak diajak bercinta. 


“Apakah cukup balasan untuk wine yang sudah kau 
belikan? Jika kau ingin lebih, maka berikan aku penawaran 


bagus.” 


Sarla menyeringai. “Rasanya tidur dengan kau bukan ide 
gila. Asalkan kau memberi apa mauku. Bagaimana, Mr. 


Davis?” 


Tanpa menunggu jawaban Wilzton, Sarla beranjak bangun. 
Tujuannya adalah meja. Ya, mengambil botol wine. Acara 


minumnya akan berlanjut. Dihabiskan semua. 
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PARI 13 
— EFEK MABUK — 
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Wilzton masih tidak menyangka jika Sarla akan mampu 
menghabiskan dua botol wine hanya dalam waktu dua jam 
saja. Di matanya, wanita itu seperti tidak kuat mengonsumsi 
minuman beralkohol dengan jumlah yang banyak, paling 


hanya akan beberapa gelas saja. 
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Ternyata, dugaan meleset. Namun memang tak semua. Ya, 


kecuali ketahanan Sarla terhadap efek wine yang diminum. 


Wanita itu mabuk berat dan kehilangan kesadaran, tidak 
sampai pingsan atau tertidur memang. Tetapi, diajak 


berkomunikasi mulai sulit. 


“Miss Sarla, apa kau masih terjaga?” tanyanya basa-basi, 


sebagai pembuktian. 


Ya, ingin melihat reaksi dari Sarla akan sesuai akan 
prediksi ataukah tidak. Jika bisa memberi balasan yang tepat, 


maka kesadaran wanita itu masih bisa bekerja. 


Tidak perlu repot-repot melibatkan diri untuk mengurus 


Sarla, dalam artian mengantar ke kamar tidur. 


“Miss Sarla, kau baik-baik saja bukan?” tanyanya ulang, 


suara lebih dikeraskan. 


Ingin agar Sarla menjawab lewat kata-kata. Masih hendak 


memastikan bahwa wanita itu belum jatuh terlelap. 


Dan, gerakan baru saja dilakukan Sarla menyadarkannya 


bahwa wanita itu belumlah larut ke alam mimpi. 


Kemudian, muncul sebuah ide jahil di dalam kepala secara 


tiba-tiba. Bahkan, sebelum ia merealisasikan sudah 
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mendatangkan tawa. Lucu saja membayangkan reaksi Sarla 


nanti. 


“Hai, Cantik. Apa kita akan jadi melakukan seperti yang 
kau ajak tadi? Bercinta?” Nada suara sensual mengiringi 


bisikan candanya. 
“Aku mau tidurrr!” 


Jawaban singkat Sarla sudah cukup bagi Wilzton, tanpa 


membuang waktu lagi, ia cepat berjalan ke arah wanita itu. 


Mengangkat tubuh Sarla dengan satu kali percobaan. 
Wanita itu lalu dipegang erat oleh kedua tangannya. Benar, 


Sarla sedang berada dalam gendongannya. 


“Jadi, kau mau tidur bersamaku? Terlibat cinta satu 


malam? Baiklah, Miss Sarla.” 


“Jangan menyentuhku! Tangan-tanganmu kotor! Aku tidak 


mau bercinta denganmu!” 


Wilzton Davis membiarkan kedua sudut bibirnya terangkat 


lebih tinggi, walau senyum yang dibentuk tak memerlihatkan 


gigi-gigi putihnya. 
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Wilzton pun sangat sadar dengan apa tengah dilakukannya. 
Dan, sama sekali tidak merasakan penyesalan. Justru sangat 


menikmati. Terutama memandang wajah Sarla. 


“Turunkan aku dulu! Aku bisa sendiri ke kamarku! Kau 
tidak usah bersikap pura-pura baik kepadaku!” 


“Aku tidak yakin kau bisa ke kamarmu tanpa membuat 


masalah atau terjatuh-jatuh.” 


“Jadi, lebih baik biarkan aku mengantar.” Jawaban 


dilontarkan dengan suara yang pelan. 


Yakin tidak akan didengar oleh Sarla. Wanita itu kembali 
tenang. Hal tersebut sangatlah mampu mengundang gelakan 
Wilzton untuk terlolos. Menyenangkan mengguraui Sarla kala 


wanita itu dalam kondisi mabuk. 
“Kau menyebalkan, Mr. Davis.” 


Kali ini, Wilzton mengeluarkan tawa lebih kencang. 
Walaupun, tak cukup kencang. Masih dipusatkan pandangan 
ke sosok Sarla yang tengah berada dalam gendongan dirinya 


dengan gaya pengantin. 


Kedua mata wanita itu pun memejam. Garis-garis wajah 


tampak jelas menegang. Sangat enak dilihat. 
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“Kau membenciku atau bagaimana?” Dilontarkan secara 


spontan pertanyaan yang muncul di kepala. 


“Iya. Aku membencimu! Aku muak pada pria kasar dan 


sombong sepertimu! Aku ingin memukulmu.” 


Wilzton semakin menarik ujung-ujung bibir ke atas, bagian 
gigi depan pun terlihat. Sedangkan, tawa tak bisa dihentikan 
karena disuguhkan raut sebal di wajah memesona Sarla. Emosi 
wanita itu seakan bisa dirasakannya secara nyata. Untuk 


dirinya. 


Jika orang lain berbicara dalam keadaan mabuk dan 
bernada kasar tentangnya, ia pasti akan marah besar. Namun, 


seperti tak berlaku kepada Sarla. 


“Kau seperti benar-benar membenciku, ya? Apakah 
kesalahan yang sudah aku lakukan, Miss Sarla?” 


“Sangat banyak. Kau memang pantas untuk aku benci! Kau 


arogan! Kau sombong!” 


“Kau angkuh. Apa pun menyangkut kau itu buruk dan 


membuatku sangat muak kepadamu.” 


Wilzton masih bersikap tenang. Ia memang tak terpengaruh 


apa pun dengan ucapan Sarla yang begitu menunjukkan sikap 
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benci kepadanya, walau hanya lewat kata-kata. Tak ingin 
dipusingkan. Tidak ada perasaan marah ataupun kesal di 


dalam dirinya. 


Wilzton memilih fokus berjalan. Tinggal tiga meter lagi 


akan menjangkau tempat tidur ditempati Sarla. 


Kedua kaki jenjangnya pun semakin dilangkahkan cepat 
supaya dapat cepat sampai. Setidaknya beberapa detik lagi. 


“Kau tambah manis saat seperti ini, Miss Sarla,” 
gumamnya pelan. Sudah kembali pusat pandangan pada sosok 


Sarla. 


Tak lama. Sebab, dirinya sudah mencapai tepian ranjang. 


Segera saja dibaringkannya tubuh Sarla di atas kasur. 


Wanita itu pun melakukan geliat kecil. Mata tetap tertutup. 
Pemandangan yang menarik diabadikan. Ia menarik kuluman 


lebih melebar lagi. 


“Tidak akan lama kau mempertahankan kebencianmu 
padaku. Kau akan menyukai, mencintai, dan memujaku, Miss 


Sarla.” 
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Setelah menyelesaikan perkataan, Wilzton memutuskan 
pergi dari kamar Sarla. Tetapi, ia dibuat cukup kaget karena 


tangan kirinya diraih oleh wanita itu. 


Ditarik dengan sangat kencang. Jelas ia terhuyung. Jatuh ke 
tempat tidur. Dan, ketika kekagetan belum hilang. Ia harus 
dihadapkan oleh aksi Sarla yang tak pernah disangka. Wanita 
itu duduk di atas perutnya. Jarak wajah mereka begitu dekat. 


“Aku harus merasakanmu, Mr. Davis.” 


Tepat setelah Sarla selesai berbicara, ia pun menerima 


ciuman ganas wanita itu. Pagutan yang cepat, tanpa aturan. 


Namun, tetap saja mampu membangkitkan gairahnya 
dalam hitungan detik. Tentu, ia senang hati untuk membalas 
mencumbu. Tak disia-siakannya kesempatan untuk mencicipi 


bibir Sarla. 
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PARI 14 


— SEDIKIT NAKAL — 
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Otak memerintahkan Wilzton agar pergi ke kamarnya. 


Namun, perasaan memberikan sugesti yang berbeda. 


Keduanya tidak mau menunjukkan kekompakan dalam 
mengatasi kekacauan dirinya. Tak ada penenangan bentuk apa 


pun yang bisa untuk diterapkannya. 
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Logika semakin tidak bekerja dengan baik, sebagaimana 
mestinya dilakukan guna membantu. Tentu sudah berupaya 


juga melupakan. 


Namun, belum membuahkan hasil seperti yang dirinya 
harapkan. Cumbuan dari Sarla dan senyuman manis wanita itu 


masih menghantui. 


Wilzton kian tak bisa berpikir jernih, selepas ia dan juga 


Sarla terlibat ciuman yang bisa dibilang panas. 


Membangkitkan gelora hasratnya sebagai pria dewasa. 


Ingin terjadi hal lebih lagi di antaranya dan wanita itu. 


Percintaan yang dahsyat serta membara sampai meraih 
puncak bersama. Akan menjadi sebuah pengalaman 


menakjubkan bagi dirinya sendiri. 


Sayang, tidak bisa untuk direalisasikan. Logikanya masih 


mampu bekerja, walau gairah belum dapat juga dihilangkan. 


Faktor utama yang mencegahnya tak memanfaatkan 
kesempatan adalah kondisi dari Sarla sendiri, tentu saja. 


Wanita itu sedang mabuk. 
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Dirinya bukanlah tipikal yang akan mau mengambil 
kesempatan dalam keadaan tak terduga, meskipun mungkin 


Sarla juga menginginkannya juga untuk diajak bercinta. 


Lagi pula, sudah lumrah jika wanita dan pria memadu kasih 
semalam dalam pengaruh minuman beralkohol. Asalkan saling 
sepakat. Tidak menimbulkan masalah rumit dikemudian hari 


bagi mereka. 


Tentang kemampuan Sarla dalam bercinta, ia yakin wanita 


itu termasuk yang sudah cukup mengenal hal seperti itu. 


Bukan seorang perawan atau tidak pernah tidur dengan 
pria. Sarla sangat menarik secara fisik. Tubuh wanita itu seksi. 


Wajar menjadi perhatian lawan jenis. 


Termasuk juga untuk dirinya. Wanita itu menggairahkan. 


Godaan yang sangat berat baginya setiap hari. 


Terlebih, mereka akan tinggal dalam satu rumah untuk 
jangka waktu terbilang lama. Hitungan bulan, bukan beberapa 


minggu. Perkara yang sukar diatasi oleh hasratnya. 


Drrtt... Drrttt... Drrtt 


92 


Getaran pada handphone, menyadarkan Wilzton. Ia pun 
segera mengalihkan pandangan dari sosok Sarla Maykan 


Parker. 


Dirogoh cepat benda tersebut yang diletakkan di saku 
celana panjangnya. Lalu, dibaca nama penelepon pada layar. 
Wilzton tersenyum seraya menggeser sebuah ikon berwarna 
hijau. 

“Selamat malam, Sahabatku,” sapanya ramah, setelah 


melekatkan handphone di telinga kanan. 


“Selamat malam, Mr. Davis. Kau apa kabar? Aku rasanya 


sudah dua minggu lebih tidak meneleponmu. Kau tahu aku 


sibuk.” 


Wilzton menarik lebih tinggi lagi kedua ujung bibir seraya 
bangun dari tempat tidur. Berjalan ke sofa. “Aku baik. Kau 


sendiri bagaimana?” tanyanya balik dengan santai. 


Lalu, tawa diloloskan. Namun, tidak keras agar tak 
membuat Sarla terbangun. “Aku tahu kau sangatlah sibuk, 


Sahabatku.” 


Wilzton memperlebar senyuman, ketika ia sudah 
menempatkan diri dengan nyaman di kursi kayu, dekat tempat 
tidur. Dipusatkan langsung pandangan ke sosok Sarla. 
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Wanita itu berbaring nyaman di atas kasur. Posisi yang 
cukup sensual. Rok di atas lutut tengah digunakan tersingkap, 
memerlihatkan paha putih dan mulut. Objek yang indah. 


“Haha. Tidak masalah untuk sindiran kau. Aku tidak akan 
sakit hati karena memanglah benar aku begitu berkutat 


, 


dengan pekerjaan satu bulan ini. Aku tidak bisa bercinta. 


Wilzton mengeraskan tawa. “Apa yang kau bilang? 
Bercinta? Bersama siapa? Bukannya kau dan Varoline sudah 


tidak jadi kekasih lagi?” Dilontarkan ejekan dengan santai. 


“Hahaha. Ya, begitulah. Tapi, kami berdua bisa saja 


kembali. Aku akan menemui dia.” 


Wilzton mengangguk pelan. Walau, tidak bisa dilihat sang 
sahabat. “Kau meneleponku tengah malam pasti ada hal 


penting. Apa itu, Christoper? Beri tahu saja secepatnya.” 


“Bagaimana kabar adikku di sana? Apa dia 


tidak merepotkanmu? Aku harap tidak.” 


Wilzton menggeleng. “Tidak. Dia baik-baik saja di sini. 
Tapi, aku harus jujur dia pandai membuat aku kesal. Dia 


menantangku terus. Mirip sifatnya seperti kau, Sahabatku.” 
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Senyuman diukirnya karena menyaksikan Sarla mengubah 
posisi tidur. Mendekap bantal. Kedua kaki wanita itu 


melingkar erat di sana. 


Wilzton seketika terbayang jika ia menjadi bantal yang 


sedang Sarla peluk. Gairahnya semakin membara saja. 


Kemudian, bola mata membulat karena ia disuguhkan 
pemandangan Sarla sedang membuka baju. Bra merah muda 
menutupi dua buah dada wanita itu yang kencang pun sangat 
menarik perhatiannya keseluruhan. Bahkan, ia sulit bernapas 


dengan lancar. Untung saja, Sarla tak melambaikan tangan. 


Jika sampai terjadi, maka tanpa berpikir dua kali lagi, 


dirinya pasti akan merangkak naik ke atas tempat tidur. 


Menjelajahi bagian demi bagian tubuh wanita itu. 


Menyecap dengan bibirnya kulit mulus Sarla. 


“Damn, sangat seksi,” gumam Wilzton pelan sembari 
masih memerhatikan Sarla yang telah berbaring kembali di 


kasur. 


“Apa yang kau katakan, Kawan? Suaramu sangat kecil. 


, 


Aku ada di bar, di sini ramai. 
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Wilzton kembali menggeleng. Selain bentuk tanggapan 
atas ucapan Christoper di ujung telepon, ia pun juga hendak 
mengenyahkan fantasi sensual melibatkan tubuh telanjang 


Sarla yang muncul di dalam kepalanya. 


“Bukan apa-apa, Sahabatku. Hmm, aku rasa aku harus 
mengakhiri obrolan kita sekarang sebab aku sudah mengantuk. 


Oke?” 


Tanpa menunggu jawaban dari Christoper, panggilan 


diakhiri. Kemudian, ia bangun. Berjalan ke arah ranjang. 


Memastikan jika Sarla sudah terlelap. Tak dimungkiri 
bahwa ada keinginan lain, yakni untuk menikmati 
pemandangan tubuh bagian atas wanita itu yang sudah tidak 


lagi berbalut kaus. 


Dengkuran halus Sarla pun tertangkap oleh telinganya. 


Menandakan wanita itu sudah tertidur. 


Seringaian dipasangnya di wajah bersamaan dengan ide 
jahil muncul secara tiba-tiba. Tawa juga terlolos karena 
merasa geli sendiri membayangkan reaksi wanita esok hari 


jika direalisasikan aksinya. 


“Baiklah, Miss Sarla. Kita lihat apa rasa terkejutmu begitu 
besar? Aku penasaran.” 
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Bersamaan dengan ucapannya diselesaikan, Wilzton 
beranjak naik ke atas tempat tidur. Mengambil posisi tepat di 


samping Sarla yang sudah dipakaikan selimut. 


Bagaimana pun juga, ia harus mampu mengendalikan 


gelora hasratnya. Belum tiba waktu bercinta. 
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PARI 15 


— KEMBALI KE KENYATAAN 
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Sarla sudah merasakan pusing yang teramat pada bagian 


kepala sejak beberapa menit pasca bangun dari tidurnya. 


Namun, ia tak bisa membuka kedua kelopak mata yang 
rasanya begitulah berat. Dipilih untuk tak berusaha lebih 


keras. Akan sia-sia saja. 
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Sarla pun sudah tahu penyebab dari rasa pusing hebat yang 


menyerangnya. Ya, karena mabuk. 


Jika tak salah ingat, ia menghabiskan lima gelas lebih yang 


berukuran besar. Tidak mengherankan dirinya seperti ini. 


Namun, tak akan ada penyesalan. Meski juga masalah 
menimpanya harus tetap dijalankan hingga akhir. Kenyataan 


yang enggan diingatnya. 


Hanya akan menimbulkan rasa bersalah dan sesal di dalam 


dirinya. Teringat pula dengan ayah serta sang ibu. 


Kerinduan semakin besar. Masih tak ada komunikasi bisa 
dilakukan, walau lewat telepon. Entah sampai kapan waktunya 


menghubungi. 


“Siapa yang memelukku?” Sarla pun melontarkan kalimat 
tanya dengan nada yang begitu terkejut. Bahkan, 


menyebabkan napasnya tercekat. Tak bisa menghirup udara. 


Pantas untuk bereaksi demikian, setelah merasa bahwa satu 
lengan besar nan kokoh melingkar di pinggangnya. Sangat 


erat. 
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Namun, tidak sampai menyebabkannya jadi sesak atau sulit 
bernapas. Melainkan, Keterkejutan yang masih melanda 


dirinya hingga detik ini. 


Kekagetan tak dibuat-buat, memang sedang mengguncang 
kesadaran begitu besar. Berakibat membuat ketegangan juga 


pada tubuhnya. 


Guna memastikan, ia terus berupaya dengan segera 
membuka kelopak matanya yang masih berat. Harus segera 


diketahui situasi tengah terjadi. 


Sarla pun harus mencoba lebih keras karena tetap sulit 
dilakukan. Enggan menyerah, manakala rasa penasaran 


semakin menguat. Antisipasi juga sudah disiapkan. 


Tidak ada yang bisa dirinya andalkan. Hanya ia seorang. 
Walau, tidak bisa jurus apa pun. Namun, sudah bertekad akan 
menang. Tak akan membiarkan sampai hal lebih buruk 


menimpanya nanti. 


“Wilzton?” Sarla menggumamkan nama dari si pelaku, 


ketika sudah bisa dikenali wajah pria itu. 


Sepasang matanya pun dikerjap-kerjapkan. Ingin 


mengingkari bahwa dirinya sedang bermimpi belaka. 
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Tidak benar-benar menjadi sebuah kejadian yang harus 
dihadapi. Tetapi, kesadaran terus mengingatkan bahwa semua 


tengah dialami memanglah kenyataan tak terelakan. 


“Tidakkkk!” Sarla berseru sangat kencang sembari 
melakukan gerakan mendorong pada tubuh Wilzton agar 
melepaskan lingkaran tangan darinya. Kekuatan penuh 


ditunjukkan. 


Tak seperti usaha-usaha sebelumnya yang selalu gagal, kali 
ini berhasil. Wilzton bahkan terjatuh dari kasur. 


Menyentuh lantai dengan keras. Sungguh tak bermaksud 


menunjukkan sikap kasar yang berlebihan. 


Namun, hanya cara tersebut mampu dilakukan untuk 
menyelamatkan diri. Ia segera juga turun. Menuju ke jendela. 


Letaknya dua meter saja dari tempat tidur. 


Keterkejutan bertambah karena baru sadar bahwa ia sudah 
tak mengenakan kaus. Ya, hanya penutup dada saja, sehingga 


bagian perut tampak terbuka. 


Lalu, dengan cepat dijelajahi ke bagian tubuh bawahnya 


guna memastikan bahwa ia tak sedang telanjang. 
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Embusan napas panjang yang dikeluarkan pun 
menunjukkan kelegaan besar karena dugaannya salah. Rok 


tengah dipakai tetap utuh. Termasuk pakaian dalamnya. 


Tidak juga dirasakan kejanggalan pada bagian sensitifnya, 
di pangkal paha. Kekhawatiran pun perlahan-lahan mulai 


berkurang. 


“Kenapa kau berubah kasar kepadaku pagi ini, Sayang? 
Kau benar-benar aneh. Tidak seperti semalam. Kenapa begitu 


cepat?” 


Arah pandang dan kepala sudah diluruskan ke depan, 
selepas mendengar serangkaian pertanyaan Wilzton dengan 


nada terkesan menantang. 


Bukan. Lebih tepat menggoda. Membuat dirinya menjadi 


merinding. Pria itu memerlihatkan seringaian menjijikan. 


Dilemparkan tatapan tajamnya yang nyata menunjukkan 
bahwa ia sedang diselimuti oleh rasa kesal dan amarah 


sekaligus. 


Ingin memerlihatkan kepada Wilzton juga dirinya tak akan 


gentar dengan aksi pria itu. 
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Ya, berjalan mendekat ke arahnya. Ia pun berdiri lebih 
tegap dan juga membusungkan dada yang hanya masih 


mengenakan bra saja. 


Sangat disadarinya jika fokus perhatian dari Wilzton bukan 
terarah pada matanya. Ya, ke bagian lain. Dua aset 


kebanggaannya. 


Dengan terpaksa tangan kanan dan kiri pun disilangkan di 
depan dadanya. “Keluar dari kamarku sekarang! Cepat, Mr. 


Davis!” 


“Kau mengusirku? Tidak adil sekali, Miss Sarla. Kemarin, 
kau menciumku dengan penuh nafsu. Pemanfaatan yang 


sempurna.” 


Sarla membelalak. Tidak percaya akan apa disampaikan 
oleh Wilzton. Namun, pria itu berkata sungguh-sungguh. 


Pancaran mata tak menampakkan kebohongan sama sekali. 


Rasa malu sangat hebat seketika menaungi diri Sarla. 
Wajahnya memanas. Secara tidak sengaja dibayangkannya 


bagaimana ciuman telah terjadi. 


Walau, belum mampu diingat peristiwa kemarin malam. 


Sudah dicobanya, tetapi nihil. Dipaksakan juga tak berhasil. 
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“Yah! Apa yang kau lakukan?” Sarla berseru 


“Kau bahkan mengajakku bercinta. Untung saja aku bukan 


tipe pria suka memanfaatkan keadaan.” 


“Aku lebih suka tidur saat kau tidak mabuk. Akan 
memberiku perlawanan yang seimbang. Kau termasuk wanita 


agresif.” 


Kalimat-kalimat ejekan diucapkan Wilzton dalam nada 


menggoda membuat telinganya memanas. 


Tak pernah suka. Sama saja harga dirinya dipertaruhkan. Ia 


mesti meladeni. Jika tidak, maka Wilzton akan kian senang. 


Muncul seketika sebuah ide di dalam kepala. Dengan 
segera pula direalisasikan. Dimulai oleh aksinya yang 
memangkas jarak tersisa di antara mereka hingga badan benar- 
benar saling bersentuhan. Lantas, dilingkarkannya kedua 


tangan di leher Wilzton. Begitu erat. 


Synda sungguh ingin tertawa membahana, ketika 
menyaksikan sendiri bagaimana mata pria itu membulat, 
menunjukkan kekagetan yang nyata. Namun, gelakan ditahan. 


Hanya memamerkan seringaian sarat tantangan. 


“Oke, Mr. Davis. Tidak masalah bagiku.” 
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Ditariknya tengkuk pria itu. Wajah mereka nyaris bertemu, 
lebih tepat bagian bibir. Tetapi, Sarla buru-buru memindahkan 
ke samping. Ia hendak membisikkan kalimat di bagian telinga 
kanan Wilzton yang belum memberikan tanggapan apa-apa 


padanya. 


“Kita akan tidur bersama tanpa melibatkan minuman. Kita 


bisa lebih tahu siapa nanti bisa memegang kendali.” 


“Kau atau aku, Mr. Davis. Dan, aku tidak mudah 


mengalah.” 
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PARI 16 
— AKSI WILZTON — 
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Wilzton memutuskan berangkat ke kantor setelah jam 
makan siang, walau dirinya harus hadir dalam sebuah rapat 


pukul sepuluh pagi nanti. 


Tugas telah ia limpahkan pada saudaranya. Apa pun hasil 
yang disepakati pada akhirnya, tentu akan diterima. 
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Asal tak berdampak buruk untuk bisnis dan perusahaan. Ia 


pun tidak akan meragukan kemampuan kakak laki-lakinya. 


Tentang kemalasan yang pertama kali dirasakan, ia pun 
sudah tahu alasan melatarbelakangi. Dirinya ingin menampik 


keras. Tetapi, rasanya tak berguna. 


Lagi pula, sosok Sarla masih membayang-bayang di dalam 


benaknya. Usaha menghilangkan belum mampu dilakukan. 


Diputuskan membiarkan saja. Daripada harus membuat 


pikirannya menjadi tersiksa. 


Keintiman mereka semalam sudah memengaruhi besar, 


walau memang tidak sampai bercinta. 


Tetap saja ketertarikannya semakin kuat pada Sarla, tak 
bisa diatasi juga fantasi liar yang hadir di dalam kepala secara 


tiba-tiba. Tubuh telanjang Sarla tanpa mengenakan apa-apa. 


Sebagai pria yang normal, ia merasa tak ada yang salah 
akan imajinasinya. Namun, ternyata tidak akan cukup dengan 


berkhayal. 


Harus direalisasikan. Ya, tidur bersama wanita. Melakukan 
percintaan yang panas untuk menyalurkan hasratnya agar tidak 


semakin mengganggu. 
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Dapat dikatakan sangat berpengaruh dalam konsentrasinya 


menjalankan bisnis. Kinerja menurun. 


Sebenarnya solusi untuk masalah dihadapinya mudah. Jika 
menginginkan wanita mana pun diajak bercinta, bisa dengan 


cepat didapatkan malam ini. 


Atau bahkan sekarang. Namun, ia ingin meniduri Sarla, 
bukan yang lainnya. Hal tersebut menjadi perkara rumit 


baginya. 
“Aku menyiapkanmu salad dan roti panggang. Apakah 
cukup untuk menu makanan sarapanmu?” 


“Masih kurang? Sebutkan saja apa maumu, Mr. Davis.” 


Wilzton cukup terkesiap mendapatkan pertanyaan, ketika 
baru saja memasuki areal dapur. Ia merasa lebih terkejut lagi 


menyaksikan pakaian dikenakan oleh Sarla. 


Secara kasatmata, memang tidak ada yang salah. Normal- 


normal saja. Tak mengesankan keterbukaan. 


Baju kaus dan celana jeans selutut yang pas digunakan. 
Namun, wanita itu justru semakin seksi di matanya, walau tak 
mengenakan bahan-bahan pakaian yang tipis atau 


mengundang. 


108 


Tetap mampu membangkitkan gairah prianya secara tiba- 


tiba. Tidak pernah diduga sebelumnya. 


“Ada yang kau inginkan lagi atau tidak, Mr. Davis?” 
Cepatlah jika memang ada.” 


Wilzton spontan menggeleng. “Tidak ada,” jawabnya 
dengan datar. Tatapannya cukup tajam. Lebih tepat, semakin 


intens. 


“Sudah cukup. Aku tidak akan makan banyak pagi ini. 


Tapi, kau harus membuatnya enak aku makan.” 


“Jika tidak, kau wajib mengulangi,” balas Wilzton dengan 
nada yang sengaja dilontarkan serius. Kontras akan 


seringaiannya. 


“Aku harus masak ulang? Cihh. Aku bukan pelayan di sini! 


Kau sangat menyebalkan.” 


“Ingatlah, kau sudah menandatangani kontrak. Kau 
bersedia menuruti semua mauku. Jadi, jangan pernah 
melanggar. Kau juga tidak diperbolehkan berteriak di 
depanku.” 
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Sarla sungguh jengkel saat harus berhadapan dengan 
Wilzton. Kejadian semalam masih saja menyebabkan 


kejengkelannya belum berkurang. 


Terlebih, pria itu menunjukkan sikap yang sama sekali 
tidak bersahabat. Memerintah dengan gaya sebagai pemilik 


kuasa atas dirinya. 


Dan apa sudah terjadi di antara mereka, terutama tentang 
kesalahan memalukan yang ia lakukan saat mabuk semalam, 


menambah rasa jengkel saja. 


Masih tak dipercaya bahwa dirinya mencium Wilzton. 
Tidak diingat sama sekali. Kemungkinan pria itu berbohong 


juga tipis. 


“Kenapa kau memandangku begitu?” kentara Sarla dengan 


nada curiga. 


Ditutupi bagian dadanya. Menyilangkan kedua tangan erat. 
Ditambah juga memerlihatkan delikan. Ingin menunjukkan sisi 


galaknya. 


“Apa masih mengenakan bra yang sama seperti semalam? 


Tidak kau ganti?” 
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Wilzton ingin terbahak-bahak. Namun, ia menahan karena 


akan melancarkan aksi lanjutan untuk menggoda Sarla. 


Sedangkan, wanita itu kian membelalakan mata. Reaksi 


atas pertanyaan diucapkannya, sudah pasti. 


Dilangkahkan kaki mendekat ke arah Sarla. Pergerakannya 
tentu disadari. Wanita itu tertangkap tengah berusaha 
menghindar. Tetapi, ia lebih cepat mengantisipasi. Diraih 


tangan Sarla. Ditarik dengan begitu cepat. 


Wanita itu jatuh ke pelukannya. Langsung saja 
dipenjarakan Sarla dengan lingkaran kedua tangan yang erat. 


Dipikirkannya akan ada perlawanan sengit. 


Namun, ternyata tak sesuai prediksi. Sarla hanya diam. 
Kepala wanita itu mendongak hingga mereka jadi saling 
bersitatap. Terpamer senyuman yang tak biasa pada wajah 


Sarla. Ia curiga. 


Kini, dirinya dilanda keterkejutan karena Sarla balas 


merengkuh. Sama erat. Dada mereka pun menempel. 


Ekspresi licik Sarla menjadi pusat perhatiannya. Harus 


diakui wanita itu tambah begitu memesona. 
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Kekagetan kembali menyelimutinya secara tiba-tiba akibat 


tarikan pada tengkuk oleh Sarla menggunakan tangan kanan. 


Wajah mereka pun menjadi sangat dekat. Nyaris 


bersentuhan. Namun, Sarla menjaga jarak. 


Dan, ketika baru beberapa detik menikmati pemandangan 


bibir seksi wanita itu yang merah, Sarla sudah berpaling. 


Embusan napas wanita itu terasa nyata di daun telinga 


kirinya. Sensasi aneh seketika muncul. 


“Aku memang sedikit punya bra. Bagaimana jika kau 


membelikanku beberapa?” 


“Aku tidak akan menuntut dari merek terkenal yang biasa 


aku pakai. Asalkan nyaman saja.” 


Tak perlu lama bagi Wilzton bereaksi. Ia meraih dagu 
lancip Sarla agar wanita itu memandang ke arahnya. Wajah 


mereka pun berjarak tidak lebih dari lima sentimeter. 


“Boleh, Miss Sarla. Akan aku belikan. Dan, harus ada 
imbalan yang sepadan. Jika aku membelikan lima buah, 
berapa lama waktu yang bisa kau sediakan bercinta 


denganku?” 


“Mungkin hanya satu jam.” 
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Wilzton menambah seringaian. “Kau cukup pintar 
mematok harga. Tapi, bagiku sudah cukup satu jam. Mungkin 


kau yang akan meminta lebih,” jawabnya menggoda. 


“Kita lihat saja nanti, Mr. Davis. Aku rasa bagus untuk kita 
berdua bertaruh.” 


Kemudian, lidahnya digerakkan keluar. Dan yang menjadi 


sasaran adalah permukaan bibir ranum Sarla tengah terkatup. 


Mereka tak memutuskan sama sekali kontak mata, saat 
Sarla memulai ciuman. Walau terkesan mendadak, ia senang. 


Wanita itu begitu peka dan berani membalas tantangannya. 
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PARI 17 


— KEINTIMAN — 
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Cecapan demi cecapan diberikannya juga sebagai 
penyeimbang. Gerakan bibirnya pun pelan-pelan membalas. 


Begitu pun dengan Sarla. 


Mereka sama-sama tak memejamkan mata, justru tetap 
melempar tatapan yang sama seperti tadi. Sorot mata biru 


Sarla pun kian menajam, tambah intens padanya. 
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Wilzton menarik lebih tinggi kedua ujung bibirnya, 
memerlihatkan bagaimana senang menerima aksi dari Sarla 


sekaligus hendak menunjukkan tantangan baliknya. Meladeni. 


Pagutan yang tengah dilakukan wanita itu semakin 
memabukkan. Jenis ciuman yang disukai oleh Wilzton. Ia 
harus mengakui jika Sarla mempunyai kemampuan mencumbu 
yang bagus. Akan mampu membuat pria menjadi bergairah 


begitu cepat dan mudah. 


Dan mengenai dengan siapa saja wanita itu sudah pernah 
tidur, tiba-tiba mengusiknya. Timbul juga perasaan tidak 


tenang dan suka secara bersamaan. 


Tentu, Sarla bukan tipe yang minim pengalaman dalam hal 


seperti ini. Tak berarti juga Sarla wanita nakal. 


Memikirkan lebih lama perkara tersebut, tak membuatnya 
merasa baik. Dada panas. Konyol dirinya cemburu buta. 


Logika belum bisa menerima dengan reaksinya sendiri. 
“Bisakah kita berhenti dulu.” 


Walau, Sarla berujar sangat pelan seperti berbisik, bisa 


didengar jelas oleh telinganya. Tentu dikabulkannya. 
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Hanya menjauhkan wajah saja, tidak dengan lingkaran 


kedua tangannya anteng di pinggang Sarla. 


Napas wanita itu masih menderu, tak jauh berbeda 
dengannya. Walau, mata mereka masih saling melakukan 
kontrak, fokusnya lebih banyak tertuju ke arah dada Sarla, 


naik dan turun tak beraturan. 


Dua bagian tubuh wanita itu yang menonjol semakin 


menarik perhatiannya. Bra Sarla juga dibayangkan. 
“Sudah cukup mencari udara?” 


Sarla tak segera menjawab. Pertanyaan dari Wilzton 


bukanlah sesederhana yang pria itu lontarkan. 


Ada maksud tertentu terselip. Ia menangkap demikian. 


Tidak akan mungkin keliru dalam mengartikan. Ia cukup peka. 


Jika sudah demikian sikap Wilzton, akan dianggapnya 
sebagai tantangan. Tentu harus ditunjukkan pembalasan. 
Sudah bertekad untuk tidak berada menerus dalam ancaman 


pria itu, walau masih menjalani hukuman. 


“Kau mau di bibirku atau turun ke lainnya?” 
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Tak sampai lima detik menunggu reaksi dari Wilzton. 
Bukan dengan perkataan ataupun anggukan. Tetapi, pria itu 


langsung melumat bibirnya. 


Lebih cepat dari sebelumnya. Dan, ia tidak segera 


membalas, mulut dirapatkan. 


Mereka tetap saling beradu pandang dengan sorot mata tak 
berubah, terkhusus dirinya. Sedangkan, tatapan Wilzton kian 
menggoda. Bentuk pertunjukkan dari sikap pria itu yang 


tambah menyebalkan untuk dilihat. 


Namun, tentang cumbuan Wilzton, ia harus mengakui jika 


cukup menakjubkan. 


Pria itu tahu mengatur ritme dalam memainkan lidah dan 


menyesap permukaan bibirnya. 


Walau, menyukai jenis ciuman Wilzton, ia enggan memuji 
lewat kata-kata yang manis. Dan, hanya akan disimpan di 
dalam hatinya saja. Jika sampai terucap, maka pria itu bisa 


besar kepala. Menunjukkan kebanggaan. 


“Aku akan membuka bajumu, Sayang. Kau sudah 


menantang bukan?” 
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“Maka, aku senang hati akan menikmati kenyalnya 


putingmu.” 


Sarla merasa semuanya terjadi begitu cepat, bahkan tak 
sadar sudah didudukkan oleh Wilzton di atas meja keramik 
yang dingin. Ia lebih tidak dapat mengantisipasi, manakala 


kedua tangan pria itu menarik kausnya. 


Tertanggal dengan mudah. Dilemparkan ke lantai secara 
sembarang. Setiap pergerakan dilakukan Wilzton pun dapat 
ditangkapnya, termasuk saat pria itu membuka pengait bra di 


punggungnya. Begitu cekatan juga. 


Benda tersebut jadi jatuh ke atas pahanya. Ia ingin 
mengambil, namun diurungkan akibat terkejut akan remasan 


kuat tangan-tangan Wilzton di masing-masing buah dadanya. 


Sekali dilakukan dan sukses memberikan sensasi hingga ke 
bagian kepala hingga ke titik sensitif di bawah perutnya. 


Tubuh juga terasa gemetar. Reaksi diluar kendalinya. 


Rasa panas kian nyata karena permainan kedua tangan 
besar hangat Wilzton tambah kencang. Bahkan, jari-jari pria 
itu sudah berada di areal puting-putingnya. 
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Memijat. Lalu, memilin. Diakhiri dengan tekanan oleh 
jemari telunjuk dan tengah yang keras. Jelas membuatnya 


merinding. Ingin melenguh. 


Namun, akal sehat masih bekerja. Walaupun kepala telah 
pening. Sentuhan Wilzton kian tak bisa diabaikan. Tetapi, 


terus berupaya meninggikan harga diri tidak mendesah. 


“Hell!” Sarla mengumpat tiba-tiba. Spontan terlolos sebab 
mulut Wilzton menghisap puncak payudaranya yang bagian 


kanan. 


“Dammm!” seru Sarla kembali. Suara naik satu oktaf 
menerima gigitan gigi Wilzton, masih di puting yang sama, 


tentu saja. 
“Wow, kau sangat suka, Sayang?” 


Sarla akhirnya mengurungkan keinginan menutup kedua 
kelopak matanya. Delikan maut langsung ditunjukkan pada 
Wilzton yang sedang menyeringai puas. Ekspresi membuatnya 


menjadi kesal tiba-tiba. 


“Bisa kau lebih berhati-hati? Kau bernafsu sekali. Sudah 
berapa lama kau memangnya tidak tidur dengan wanita, Mr. 


Wilzton?” 
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“Kau tidak bisa lembut sedikitpun.” Sarla loloskan sindiran 


sembari berdecak sinis. 


“Aku lupa. Sudah lama. Kau yang berhasil membuatku 
bernafsu lagi. Tapi, aku rasanya tidak bisa bercinta sekarang. 


Aku harus ke kantor. Tentu, makan sarapan kau buat.” 


Wilzton menaikan sudut-sudut bibir seraya membuka 
kancing serta resleting celana jins Sarla. Lalu, dimasukkan 


tangannya. 


Hanya melakukan usapan-usapan di bagian luar kewanitaan 
Sarla, diurungkan niatan untuk menjelajah ke dalam dengan 
jari-jarinya. Ia tak lama berada di sana. Dikeluarkan cepat 


tangannya sebelum kehilangan kendali. 


“Kau tidak hanya butuh bra, Sayang. Lebih perlu lingerie- 
lingerie seksi,” bisiknya mesra di telinga kanan Sarla seraya 


meremas lagi kedua buah dada wanita itu. Begitu kuat. 
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PARI 18 
— CHRISTOPER PARKER — 


kkkkkkkkk 


“Jadi, Wilzton sedang tidak ada di kantor? Dia libur atau 


hanya datang terlambat?” 


Christoper menaikkan kedua ujung bibirnya secara 


bersamaan, saat menyaksikan Varoline Roberts yang tertawa. 


121 


Ia senang melihat ekspresi sekretaris dari sang sahabat, 


Wilzton Davis. 


Varoline pun kian memesona di matanya. Kekaguman 
bertambah. Ia harus mengakui juga ketertarikannya semakin 


kuat pada Varoline. Ya, sebagai pria dewasa. 


“Maaf, aku tertawa. Maaf juga jika terlihat tidak sopan 
sikapku ini, Mr. Parker.” 


Christoper ikut tergelak. Tangan kanan dikibaskan dengan 
gerakan ringan. “Tidak masalah. Kau bebas tertawa tentang 


apa pun kau inginkan,” jawabnya dalam nada menggoda. 


“Kau membalas seperti ini, seolah menegaskan aku tidak 
punya kesopanan. Tapi tadi kau juga salah, ucapanmu 
meragukan apa yang aku sampaikan. Kau membalas dengan 


nada ejekan.” 


Christoper masih tertawa. “Begitulah. Baiklah. Apa kau 
mau memaafkanku?” tanyanya dalam nada serius. Sudah 


dipusatkan pandangan keseluruhan pada Varoline Roberts. 


“Tidak ada permintaan maaf satu sama lain agar kita tidak 


semakin sungkan.” 
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Christoper menggeleng cepat sembari berjalan ke arah 
Varoline yang berdiri tidak jauh darinya. “Tidak usah merasa 


sungkan kepadaku, Miss Roberts.” 


“Aku juga tidak terlalu suka kau bersikap yang baik dan 
formal kepadaku, seolah kita berdua ini baru saja saling 
mengenal. Padahal sebulan lalu kit--” 


“Aish, kau akan membahas soal percintaan kita yang panas 
bukan, Mr. Parker? Aku sudah tahu.” Varoline segera saja 


menyambar dengan jawaban bernada ketus. 


“Aku juga tidak akan bisa melupakan, walau kau dan aku 
sudah mengakhiri hubungan kita sebagai kekasih, dua minggu 


yang lalu. Aku masih ingat bagaimana kita bercinta.” 


Christoper tertawa. Senang akan keketusan dan kesinisan 
dalam suara manta kekasihnya. Lantas, 1a mengangguk- 


anggukan kepala. 


Seringaiannya dilebarkan dengan sengaja pada Varoline. 
Tujuan tentu ingin membuat wanita itu jadi kesal. Sangat 


menyenangkan bisa mengguyoni sang mantan kekasih. 


“Aku pun sama sepertimu, Sayang. Aku tidak pernah bisa 


melupakan satu pun percintaan panas sudah terjadi di antara 
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kita selama tiga tahun bersama. Mana yang paling jadi 


favoritmu? Aku mendadak penasaran.” 


Christoper masih memerlihatkan seringaian kepada 
Varoline. “Apakah momen yang kita sukai akan sama, 


Sayang? Menurutmu?” 


“Kenapa kau tidak menjawab? Katakan apa yang tadi aku 
tebak memang benar, Miss Roberts. Jangan menampiknya 
karena aku tidak akan suka,” imbuh Christoper dengan nada 


godaan semakin kental. 


“Jika aku memikirkan bagaimana? Kau berniat ajak aku 


untuk bercinta lagikah, Sayang? Benar? Kau akui saja.” 


Christoper terkekeh semakin kencang. Lalu, kepala ringan 
dianggukan. “Apakah kau tahu seberapa aku rindu padamu, 
Kekasihku?” 


“Mantan kekasih. Status sudah berbeda.” 


Tawa Christoper masih sama. Keras. Ia pun kembali 
mengangguk. “Baiklah, Sayang. Aku ralat statusmu. Tapi, kau 


tetaplah menjadi wanita istimewa di dalam hatiku seorang.” 
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Kali ini, Varoline tidak menjawab gurauannya. Hanya 
diam. Namun, belum berpindah arah pandang sang mantan 


kekasih. 


Tetap terpusat keseluruhan pada matanya. Sungguh, kedua 
mata hijau zamrud wanita itu memesona. Menghantarkan 


getaran ke hati terdalamnya. 


“Apakah menurutmu, kita bisa kembali? Kau bilang kita 
hanya istirahat.” Christoper sangat sadar suaranya menjadi 
lebih serius dan barat karena ia benar-benar hendak 


memastikan. 


Tak sampai hitungan lima detik, perubahan air muka 
Varoline dilihat. Wanita itu berkaca-kaca. Jujur, hal tersebut 
membuatnya menjadi kaget sendiri. “Ada apa?” tanyanya 


cemas. 


Lantas, berjalan mendekat secara cepat ke arah sang 
mantan kekasih. Dan, setelah ia berada di hadapan wanita itu, 


langsung saja diberikan pelukan yang erat. 


Varoline tak menunjukkan perlawanan, walaupun tidak 
membalas. Hanya kepala wanita itu yang menyandar di dada 


bidangnya. 
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“Aku masih mencintaimu, ayo kita kembali. Aku berjanji 


akan menjadi yang terbaik.” 


Varoline menggeleng sembari melepaskan dirinya. “Tidak 
bisa untuk sekarang. Banyak pertimbangan harus aku pikirkan. 


Aku ti--” 


Ucapan harus dihentikan sebab pintu ruang kerja sang 
atasan dibuka dari luar, ketika menolehkan kepala ke sana, 
dilihat sosok Wilzton berdiri dengan sorot penuh tanya. Ia 


lantas berjalan menghampiri sang atasan. 


“Mr. Davis, bisakah kau memecat Varoline? Aku ingin dia 


bekerja untukku. Akan aku jadikan dia sekretaris pribadiku.” 


“Anggap saja ini sebagai salah satu syaratku supaya mau 


mendukung kau merebut Sarla.” 


Wilzton yang masih merasa kaget dengan keberadaan 
Christoper Parker pun tak ada pilihan lagi untuk menjawab, 
hanya dapat mengangguk. Ia menyetujui tawaran kakak Sarla 


tersebut karena memang dibutuhkan. 


Walau belum terlalu paham apa yang telah terjadi di antara 
Christoper dan Varoline, tak akan ditanyakan apa-apa. Urusan 


mereka menyangkut privasi. Ia enggan ikut campur. 
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“Dukungan nyata seperti apa yang bisa kau berikan 
padaku, Kawan?” Wilzton berupaya mengonfrimasi agar lebih 


jelas baginya. 


“Kau akan menang dari Gerret. Sarla akan memilihmu. 


Begitulah akhirnya.” 
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PARI 19 
— GODAAN CHRISTOPER — 
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“Aku lupa semalam kau bilang akan kemari.” 


Christoper terkekeh dengan sengaja dalam suara cukup 


kencang sembari menggeleng-gelengkan kepala. 


Dipandang sang sahabat lekat. Sorot mata sarat akan ejekan 


yang sudah tentu dapat diartikan begitu jelas oleh Wilzton. 
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Sahabatnya itu pun seketika memerlihatkan perubahan 
ekspresi di wajah. Semacam kecurigaan atas jawaban yang 
dilontarkan olehnya. Wilzton cukup peka. Walaupun, ia tak 
yakin sang sahabat dapat memahami. 


Untuk memantapkan rasa penasaran dari Wilzton, maka, 
dipamerkan  seringaian. Lalu, mata bagian kanan 


dikedipkannya. 


Kekehan tawa pun sengaja diloloskan cukup keras. Ia 
berpikir akan menyenangkan mengguyoni sahabatnya 


sebentar, sebelum bicara serius. 


“Kau tidak mengerti apa yang sedang aku maksudkan?” 
tanya Christoper santai, terkesan menantang. Masih dalam 


rangka mengguraui sang sahabat. 


“Aku rasa kau dan aku memiliki persepsi yang berbeda, 


kita harus sepaham.” 


Christoper mengencangkan tawa sembari menggeleng- 
gelengkan kepala. “Haha. Kau terlalu serius, Kawan. Kau pasti 


kurang bercinta jadi kau merasa tegang terus.” 


“Tidak ada kaitannya dengan aku bercinta atau bukan. 


Jangan menarik kesimpulan sendiri.” 
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Christoper tak bisa menghentikan tawanya untuk keluar. 
Namun, diputuskan segera mengangguk. “Baiklah, anggap aku 
salah paham. Tidak usah kita diperpanjang lagi bahasan ini,” 


sahutnya lebih santai. 
“Jadi, apa yang kau maksudkan tadi?” 


“Aku pikir kau benar-benar tidak akan ke kantor. Tapi, kau 
datang juga. Jadi, aku pun batal menarik kesimpulan jika kau 


betah di rumah karena keberadaan Sarla.” 


Christoper menyeringai. Memilih menjeda untuk beberapa 
detik agar sang sahabat bisa memahami apa yang tengah 


dimaksudkannya. 


Yakin bahwa Wilzton akan mampu mengerti makna 
terkandung di setiap kalimatnya, walau dibutuhkan waktu 
yang cukup lama untuk memikirkan. Namun, sahabatnya akan 


peka. Christoper pun berani menjamin. 


“Sedikit benar. Tapi, aku tidak tahu apakah karena aku 
betah atau kami mempunyai masalah. Jadi, kau tidak benar 


sepenuhnya, Sahabatku.” Wilzton menjawab santai. 


“Tapi, sejak Sarla bergabung hidup bersama di rumahku. 


Suasana lebih tidak sepi.” 
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Christoper memerlihatkan seringaian yang semakin 
kentara. “Kau senang Sarla tinggal bersamamu? Terdengar 


menyenangkan.” 


“Menyenangkan? Tidak seperti yang kau bayangkan. Dia 
cukup sulit untuk diatur.” 


Alis kanannya terangkat. Kening juga mengernyit. Ia ingin 


menunjukkan rasa penasaran. “Jadi, Sarla membuat masalah?” 


“Adik manisku berbuat apa padamu, Mr. Davis? Apakah 


Sarla merayu dan mengajak bercinta?” 


Wilzton kembali lebih melebarkan bola mata, tak mengira 
akan diberikan pertanyaan yang cukup mencengangkan dari 


sang sahabat. “Tidak!” 


“Aku belum memutuskan akan menerima atau tidak 
tawaran adikmu. Jangan menuduhku diawal. Kau tidak boleh 


mengambil kesimpulan yang cepat.” 


Christoper mengeluarkan tawa dengan puas. “Wow jadi 
benar adikku mengajak kau untuk bercinta? Hahaha. 


Menakjubkan!” Suara dikeluarkan dengan lebih kencang. 
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Tidak dipedulikan Wilzton yang semakin memandang 
tajam, sudah tentu kejengkelan sang sahabat bertambah akibat 


gurauannya. 


Namun, tak bisa segera dihentikan tawa. Cukup menjadi 
hiburan, disaat suasana hatinya masih dalam kondisi buruk. 


Belum bisa membaik. 


“Kalian sudah tidur berapa kali? Kau sudah ingat pakai 


pengaman? Jangan sampa—” 


“Belum melakukan sekalipun,” potong Wilzton tegas. 
“Aku tidak berani mengatakan jika aku dan adikmu akan 
mustahil bercinta, hanya belum terjadi sampai tadi pagi,” 


tegasnya kembali. 


“Hahaha. Tidak masalah bagiku kau dan adikku mau tidur 


bersama, aku tidak akan melarang.” 


“Aku bukan kakak yang terlalu posesif. Meski, Sarla 
adalah adik kami yang paling kecil dan perempuan satu- 


satunya.” 


Wilzton membalas dengan anggukan pelan saja. Seringaian 
belum berkurang. Hendak ditunjukan bagaimana ia senang 


mendengar jawaban sang sahabat. 
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Walau di dalam hati, belum memutuskan apakah nanti 
malam akan menciptakan percintaan perdana yang panas nan 


penuh gelora bersama Sarla. 


“Aku sudah bilang akan mendukungmu jika kau memenuhi 
syaratku. Tidak sulit rasanya permintaanku dan kau tidak 


dirugikan.” 


Wilzton melepaskan tawanya, memang tak cukup kencang. 
Lantas, kepala terangguk. Ia masih memusatkan pandangan 


pada sosok sang sahabat. “Ya, tidak sulit untukku.” 


“Miss Varoline cerdas dan berbakat. Dapat aku handalkan. 


Aku pastinya akan merugi memecat Miss Varoline.” 


“Tapi, kau sudah berjanji akan mendukungku. Jadi, 


setimpal.” 


Christoper yang tergelak, kali ini. “Pebisnis selalu suka 


kesepakatan menguntungkan.” 


“Aku lebih suka kau dibandingkan Gerret karena Charlem 
sudah mendukungnya.” 


Air muka Wilzton menjadi lebih keras. Tak suka nama 
mantan kekasih Sarla disebutkan meski dalam nada bercanda 


sekalipun. 
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Telah mengganggap pria sebagai saingan sejak menaruh 
ketertarikan pada Sarla. Dan bukan hal mustahil baginya 
mengalahkan. Pria itu tidak cukup baik untuk Sarla. 


“Aku harus berterima kasih atas kebaikan hatimu mau 
mendukungku,” balas Wizton santai. Kontras akan ekspresi 


yang serius. 


“Gerret sudah mulai mencari adikku. Kau pasti segera 
ditemuinya. Siapkan strategi bagus. Terutama, yakinkan Sarla 


memilih kau dibandingkan dengan Gerret.” 
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PARI 20 
— TAMU TAK DIUNDANG — 
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Wilzton tidak bisa menolak ajakan Varoline Roberts untuk 
makan siang bersama di restoran yang telah cukup sering 
mereka berdua kunjungi, walaupun jam sudah menunjukkan 


pukul tiga sore. 


Lagi pula, ia sedang tidak merasa lapar sama sekali. 
Namun, masih dihargainya Varoline. Akhirnya ajakan wanita 


itu diterima. Tentu, dengan rasa curiga muncul. 
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Meski demikian, Wilzton memutuskan untuk tidak 
bertanya lebih dulu. Mengikuti saja permainan yang disiapkan 


Varoline. 


Maksudnya adalah serangkaian pertanyaan akan diajukan 
oleh wanita itu kepada dirinya. Sudah siap untuk dijawab 
semuanya tanpa terkecuali. Ia sudah terbiasa untuk bersikap 
jujur. 

“Jadi, kau tetap tidak mau memberitahuku? Sampai kapan 


kau akan merahasiakan semua? Ah, tidak seru. Aku tidak suka 


cara mainmu.” 


Wilzton mengerutkan keningnya. “Apa maksudmu? Aku 
sungguh tidak paham apa ucapanmu, Kak,” jawabnya dengan 


jujur. Sesuai dengan isi pikirannya sekarang. 


“Kau senang sekali bermain rahasia denganku, Dik. Kau 


padahal sudah bilang menganggapku sebagai saudarimu.” 


Varoline memerlihatkan ekspresinya yang lebih serius. 
“Apakah kau berbohong soal kau dan aku adalah keluarga? 


Benar?” 


“Memang kita tidak punya ikatan darah yang bisa membuat 


kita seperti keluarga asli, tapi aku sungguh sudah 
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menganggapmu sebagai adikku sendiri. Sepertinya kau tidak, 


ya?” 


Wilzton menggeleng kuat-kuat, walau gerakannya terlihat 
santai saja. Kontras akan sorot mata tidak paham yang 


dilemparkannya pada Varoline. 


Harus menanyakan agar bisa segera dipahami dan 
menghindari kesalahpahaman kian besar. Tak ingin terjadi 


konflik yang tidak harusnya tercipta. 


“Tolong jangan menuduhku, Kak. Aku tidak merasa 
nyaman.” Wilzton berkata apa adanya. Ia tak sembunyikan apa 


pun. 


“Aku sudah menganggap kau sebagai kakakku, Miss 


Varoline.” 


“Maaf aku bicara formal karena kau membuatku tidak tahu 
harus bersikap bagaimana. Tapi, tolong percayalah jika kau 


adalah saudari bagiku. walau kita tidak ada ikatan keluarga.” 


“Haha. Oke, aku percaya. Jadi, kau juga jangan menyimpan 


rahasia dariku. Paham?” 
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“Rahasia apa yang kau maksudkan, Kak? Sungguh aku 
tidak bisa mengerti. Tolong jelaskan kepadaku sedetail 


mungkin.” 


“Agar aku bisa paham semua dan kita bisa selesaikan 
masalahnya.” Wilzton meminta dengan suara serta ekspresi 


bertambah serius. Sungguh belum mampu dipahami. 


“Hubunganmu dengan adik mantan kekasih hatiku tercinta. 


Miss Sarla Maykan Parker.” 


Wilzton langsung mengangguk. Ia merasa lega sudah 
mengerti arah pembicaraan yang sedang mereka bahas. 


“Kenapa dengan dia?” 
“Astaga!” 


Wilzton seketika mengembuskan napasnya mendengar 
seruan dengan kekesalan yang nyata dilontarkan oleh 
Varoline. Ia juga mendapatkan delikan wanita itu. Jujur saja 
hal tersebut menyebabkannya menjadi tak tahu harus bersikap 


bagaimana yang baik. 


Terutama jika wanita itu sudah menunjukkan sifat galak. 
Takut akan diberikan ocehan cukup panjang dan dirinya tak 


kian bisa mengerti. Ia termasuk tipe orang yang memiliki 
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kekurangan dalam menangkap serangkaian kalimat 


dilontarkan oleh Varoline sebab tidak sedikit. 


“Sungguh aku belum paham apa yang ingin kau bahas 
bersamaku, Kak. Tolong katakan secara langsung dengan 
bahasa lebih mudah bisa aku pahami.” Wilzton meminta 


Serius. 


“Maksudku ke inti masalah yang kau ingin aku berikan 
jawaban.” Wilzton memperjelas kembali. Tak ingin terlalu 


lama berbasa-basi. 


Respons dari Varoline didapat hanya selang beberapa detik 
saja. Wanita itu mengangguk dengan senyuman lebar. Ia pun 
langsung menyiapkan diri, terutama indera pendengarannya 
agar bisa mencerna kata demi kata yang akan dilontarkan 


Varoline. 
“Sarla tinggal di rumahmu? Sejak kapan?” 


Wilzton cepat mengangguk. “Iya, dia tinggal di rumahku. 
Kapan tepatnya aku lupa.” 


“Dalam rangka apa dia ada di sana?” 


Wilzton terlebih dahulu mengembuskan napas dengan 


panjang. Disusun jawaban yang sekiranya bisa diterima 
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dengan mudah oleh Varoline Roberts. Dan tidak perlu nanti 
tercipta penafsiran yang salah. Tak mungkin juga 


mengungkapkan keseluruhan fakta. 


“Yang jelas aku tidak mengajak dia tinggal di rumahku 


karena aku ingin menidurinya.” 


Wilzton meloloskan tawa melihat ekspresi terkejut 
Varoline. Mata membesar seakan-akan menunjukkan 
ketidakpercayaan jawaban dilontarkannya. Wilzton pun lapang 


dada mengakui jika berakting tak keahliannya. 


“Maaf, aku harus mengganti topik bahasan. Lebih tepatnya, 


aku ingin meminta maaf atas keputusanku memecatmu, Kak.” 


“Aku berharap kau tidak akan marah padaku. Jika kau 
memang tidak mau bekerja dengan Christoper, aku akan bicara 


pada—” 


“Tidak apa-apa. Aku tidak marah. Aku akan bekerja di 
perusahaannya. Dia tidak bisa jauh-jauh dariku. Dan, dia pasti 


akan terus menerormu jika aku belum diberhentikan.” 


Wilzton tak kuasa menahan tawanya untuk keluar. Cara 
Varoline berbicara menggelitik perutnya. Wanita yang sudah 
dianggapnya sebagai saudari sendiri itu memiliki sifat cukup 
humoris. 
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Candaannya kerap mampu memancing gelakan. Wilzton 
pun merasa nyaman harus bercerita beberapa masalah 


pribadinya, walau tak semua diluapkan. 


“Trims, Kak. Bantulah aku juga mendapat dukungan 
Christoper. Aku serius dengan Sarla.” 


“Aku tidak bisa melepaskan begitu saja. Dia adalah wanita 


yang menarik dan sek—” 


Wilzton tak melanjutkan ucapannya karena perhatian sudah 
disita oleh seseorang yang berjalan ke arahnya. Wilzton pun 
mengganti ekspresi menjadi serius. Tatapan serius dan tajam. 


Memerlihatkan permusuhan. 


“Apakah kau ingin menemuiku, Mr. Sams?” tanya Wilzton 


sembari bangun dari kursi. 
“Di mana kau sembunyikan Sarla?” 


Wilzton menyeringai, kali ini. Walau, Gerret Sams 
memerlihatkan sorot mata membunuh dan kepalan tangan, ia 
tidak akan gentar. Justru telah siap memberi perlawanan pada 


mantan kekasih Sarla Maykan Parker. 


Lalu, tawa pelan diloloskan, meremehkan. Berlangsung 


sebentar. “Menyembunyikan?” 


141 


“Aku membawa Sarla atas persetujuan dari Mr. Parker dan 
Mrs. Parker juga,” imbuh Wilzton dengan nada bicara 


menantang. 
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PARI 21 


— GERRET SAMS — 
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“Bagaimana kau akan menjelaskan semuanya yang sudah 


kau rencanakan padaku, Mr. Davis?” 


Wilzton tak memandang lawan bicaranya. Ia juga tak 
memberikan respons apa-apa. Dan memilih mengambil 
cangkir. Pengalihan perhatian yang harus dilakukannya supaya 
tak menjadikan Gerret Sams sebagai objek utama. Tidak akan 


baik baginya sendiri. 
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Wilzton harus mengakui jika pertemuan dengan Gerret 
Sams merupakan salah satu yang terburuk harus dihadapinya. 
Namun, harus tetap diladeni demi ego dan harga diri. Terlebih, 


ia suka menerima tantangan. 


“Aku ingin penjelasan yang detail dan tidak ada dilewatkan 
sama sekali darimu. Aku harap kau juga tidak akan 
berbohong.” 


Wilzton langsung menaruh cangkir kopinya, tidak sempat 
meminum isi di dalamnya. Selera seketika hilang karena 
kalimat tanya bernada tuduhan dan sinis yang dilontarkan oleh 
rekan bisnisnya, Gerret Sams. Jelas saja, ia tidak suka akan 
cara pria itu mencari informasi. Tentu, dirinya harus 


membalas. 


Wilzton pun menyeringai dan melemparkan tatapan yang 
sinis. “Kau begitu penasaran, Mr. Sams?” tangganya dengan 


santai. 


“Dan apa tujuanmu mengetahui semua rencanaku? Apakah 
dalam rangka menyelamatkan Sarla? Kau akan berperan 


sebagai pahlawan untuknya, ya?” 


Wilzton tertawa sinis dengan sengaja, selepas ia 


mendapatkan respons berupaya anggukan sekali dengan 
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gerakan tanpa ragu dari Gerret. Reaksi yang sudah diduganya. 
Bentuk pertunjukkan seorang pria dengan ambisius tinggi. 


Begitu kesimpulan ditarik. 


“Jadi benar prediksiku.” Wilzton memberi lebih penekanan 


pada kata-katanya. 


“Kau sangat yakin dan percaya diri jika kau dapat berperan 
sebagai pahlawan bagi Miss Parker?” Wilzton melontarkan 


pertanyaan dengan nada yang terkesan sinis, kali ini. 


“Kenapa tidak? Setiap kesempatan yang ada pasti akan bisa 
membuahkan hasil seperti harapan kita. Aku selalu optimis 


untuk apa yang aku inginkan. Kau terganggu?” 


Decakan sinis dikeluarkan Wilzton sembari kedua tangan 
disilangkan di depan dada. “Kau sungguh punya hati yang 


sangat mulia, Mr. Sams. Aku harus memujimu rasanya. 


Wilzton menaikkan salah satu sudut bibir, ketika 
mengangguk. “Aku cukup terganggu dengan aksimu bak 


superhero ini. Tapi, ya tidak akan sampai mengancamku.” 


“Aku ingin memujimu sekali lagi sebagai pria pejuang 
cinta sejati. Romantis bukan? Kau pasti senang.” Wilzton 


menyindir. 
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“Tentu saja. Itulah mengapa Sarla bisa begitu cinta dan 


sayang kepadaku. Kau jangan iri denganku.” 


Wilzton  menggeleng-gelengkan kepalanya sembari 


memamerkan senyuman mengejek. “Benarkah?” 


“Untuk apa juga aku iri kepadamu? Lagipula kau dan dia 
sudah bukan pasangan kekasih lagi. Tidak ada alasan bagiku 


untuk dengki padamu juga.” Wilzton kian sinis berkata. 


“Hahaha. Kami memang sudah tidak menjadi pasangan 
kekasih lagi. Tapi, bukan berarti aku dan Sarla tidak akan bisa 


kembali bersama. Aku masih mencintai dia.” 


Wilzton berupaya tenang. Enggan terprovokasi akan cara 
Gerret berbicara dan menatap dirinya bak musuh. Sebagai 
balasan, 1a pun mengangguk. “Semoga kau berhasil seperti 


harapan yang kau ingin.” 


“Apakah kau benar berharap jika aku dan Sarla bisa 
kembali menjadi kekasih? Atau kau justru menginginkan hal 


lain? Tidak apa jika kau berkata yang jujur, Mr. Davis.” 


Wilzton kembali menggeleng. Menyeringai tipis dengan 
angkuh. “Kau cukup peka untuk masalah yang seperti ini 


ternyata.” 
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“Bukan tidak mau berkata jujur, hanya saja kau tidak 
termasuk teman baikku. Jadi, aku ragu untuk berbagi 


denganmu, Mr. Sams.” 


Wilzton sengaja menambahkan seringaian di wajah untuk 
memprovokasi Gerret. Jiwa bersaingnya sedang muncul. 
Membiarkan mantan kekasih Sarla itu menang tidak ada dalam 
benaknya. Justru ingin dilakukan hal yang sebaliknya. Menang 


secara mutlak. 


“Kau takut rencanamu aku ketahui dan aku akan menang 


melawanmu, Mr. Davis?” 


Lolosan tawa dengan nada mengejek yang kental dan juga 
keras dirasa Wilzton adalah reaksi tertepat untuk dikeluarkan, 


dalam rangka menanggapi pertanyaan Gerret. 


Tanggapannya harus berlebihan guna dapat memicu 
amarah pria itu. Jika biasa saja atau kurang provokasi, maka 
Gerret akan senang dan merasa menang. Persaingan antar pria 


terkadang memang harus tampak nyata. 


Kemudian, kepala digelengkan. “Tidak sama sekali karena 
aku yakin kemenangan ada di tanganku. Kau bukan lawan 


tepat untukku. Jadi, ancamanmu tidak akan berhasil.” 
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“Ckck. Aku suka kata-katamu, Wilzton. Kau seperti sudah 
sangat yakin Sarla memilihmu dibandingkanku. Anggap saja 


semua fantasi dan khayalan yang bagus agar kau senang.” 


Wilzton meloloskan tawa mengejeknya yang juga bernada 
merendahkan. “Khayalanku saja? Tubuh Sarla sangat indah. 
Baru tadi siang diperlihatkan padaku.” 


“Apakah semua itu fantasiku saja? Kau pasti sudah tahu 


jika aku memperoleh pemandangan indah.” 


“Sialan kau, Wilzton! Apa saja yang sudah kau lakukan 


1» 


pada Sarla? Katakan cepat 


Wilzton sudah tak tertawa. Rahang wajah mengeras. 
Tatapan kian tajam. “Bukan aku yang meminta. Sarla 
menawarkan sendiri. Aku pria normal, aku tidak bisa 


menolak.” 
“Bajingan kau, Wilzton!” 


Dibiarkan Gerret menggapai kerah kemeja, tak diberikan 
perlawanan apa-apa. Belum waktunya. Bagaimanapun mereka 


sedang berada di tempat umum. 
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Harus menjaga sikap. Tidak peduli emosinya mulai 
menagih pelampiasan juga berupa pukulan ke wajah Gerret. 


Amarah tetap coba dikendalikan. 
“Berani sekali kau memperalat Sar--” 


“Aku tidak menyakiti Sarla.” Wilzton cepat memotong 
ucapan Gerret dan menghempas tangan kotor pria itu dari 


kerah kemejanya. 
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PARI 22 


— RASA GELISAH — 
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Wilzton merasakan konsentrasi bekerja sudah menurun 
sejak selesai pertemuannya dengan Gerret. Ia ingin segera 
kembali ke rumah, hendak melihat Sarla. Entah mengapa 


timbul rasa rindu yang besar kepada wanita itu. 


Namun, harus ditahan niatan tersebut karena sejumlah 


dokumen harus diperiksa. Memakan waktu hingga pukul 
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sepuluh malam, baru semuanya bisa dituntaskan. Setelah 


selesai, ia bergegas meninggalkan kantor ke mansion. 


Tak dibutuhkan waktu tempuh yang lama. Dan, ketika 
sudah sampai, tempat yang dituju adalah lantai tiga, di mana 
kamar tidur ditempati oleh Sarla berada. Ingin ditemuinya 


wanita itu. Dorongan sangat kuat untuk berjumpa langsung. 
“Aku pikir kau tidak akan kembali, Mr. Davis.” 


Wilzton menghentikan kaki-kaki panjangnya berjalan 
karena mendengar lontaran pertanyaan dari Sarla. Ia kenal 


betul jenis suara wanita itu, tidak akan salah menebak. 


Segera diedarkan pandangan guna menemukan keberadaan 
Sarla. Tak memakan waktu lama, kurang dari satu menit sudah 
berhasil ditangkap sosok wanita itu. Berada di area dapur. 


Berdiri dekat meja makan. Memandang ke arahnya. 
“Aku bukan hantu, Mr. Davis.” 


Sangat wajar Sarla meluncurkan pengentaraan demikian. Ia 
sadar jika dirinya bersikap aneh. Menatap wanita itu dengan 
sorot begitu lekat, kedua bola mata yang membulat. Reaksinya 


pun hanya bisa diam, lidah kelu untuk melontarkan balasan. 


“Apakah kau sudah makan malam?” 
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Wilzton segera menggeleng. Kaki-kakinya berjalan pelan 


ke arah meja makan. Tak dialihkan pandangan dari Sarla. 


Walau, wanita itu sudah memutuskan kontak mata di antara 
mereka berdua. Berpaling ke arah lain secara sengaja agar tak 


lebih lama lagi saling memandang, begitu kesimpulannya. 


“Kenapa memang jika belum? Apakah kau membuatkan 


aku makan malam?” tanya Wilzton dengan nada menyelidik. 


Jarak yang satu meter masih tersisa di antara mereka pun 
dipangkasnya, setelah Sarla mengangguk. Senyum wanita itu 


mampu menggetarkan hatinya. 


Perasaan yang tidak ingin diakui, namun ia terlanjur 
mengalami. Entah bagaimana caranya untuk mengontrol 


kedepan, belum bisa dipastikan. 


Wilzton tak ingin mengakui terang-terangan pada wanita 
itu lewat ucapan manus akan kekaguman. Dipilih tetap 
memasang seringaian seperti biasa yang kerap dipamerkan 


ketika sedang berhadapan dengan Sarla. 


“Iya, aku membuatkanmu makan malam, Mr. Davis. Sesuai 
kesepakatan. Aku berusaha melakukan tugasku. Entah, kau 


suka atau tidak, bukan urusanku.” 
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Wilzton menggeleng. “Akan aku cicipi dulu sedikit. 
Kebetulan aku belum makan.” 


“Baiklah, terserah kau mau bagaimana. Mau makan, 
silakan. Tapi, jangan memprotes jika rasa masakanku tidak 


enak sesuai maumu.” 


Seringaian diperlihatkan Wilzton. Tawanya juga terlolos. 
“Aku pikir kau memang serius akan menurut, kau masih 


membantah juga.” 


“Aku bukan robot yang akan menurut apa pun kau katakan, 
apalagi kau hanya berniat mengerjaiku. Aku ini tidak bodoh.” 


Gelakan mengejek kian dikencangkan seraya terus berjalan 
mendekati Sarla. “Oke. Untuk malam ini, aku tidak akan 


memprotes.” 
“Benarkah? Awas saja kau berbohong.” 


Wilzton hanya membalas dengan anggukan ringannya 
sebanyak dua kali. Lantas, ditarik pinggang Sarla hingga tubuh 


wanita itu menempel padanya. Berhasil dilakukan. 


“Yah! Lepaskan aku! Cepat! Sekarang!” 
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Wilzton tambah menyeringai. “Kenapa kau terus 
menunjukkan penolakan palsu, Miss Sarla? Bisakah kau 


jangan munafik?” 


“Kau bilang akan bersedia tidur denganku bukan? 
Lagipula, aku juga sudah melihat beberapa bagian tubuhmu.” 


Wilzton pun menambahkan dalam nada godaan kental. 


“Bukan begitu, Mr. Davis. Hanya saja, kau terlalu erat 
memelukku. Dan membuatku jadi susah bergerak. Apa kau 


tahu? Huh!” 


Wilzton membiarkan Sarla melepas dekapan dan 
melangkah menjauh. Tidak dialihkan pandangan dari wanita 
itu sehingga dapat dilihat jelas senyuman aneh dibentuk, 
cukup berbeda dengan apa yang dipamerkan Sarla beberapa 


menit lalu. Ia jadi curiga. 


Dan, semakin kaget lagi, manakala wanita itu kembali 
mendekat. Melingkarkan tangan di pinggangnya. Kepala 
menengadah ke atas. Mata mereka berdua kembali bersitatap. 
Ia melihat jelas sorot aneh di sepasang manik biru Sarla. 


Membuatnya jadi curiga. 


“Apa yang kau inginkan, Sayang?” Wilzton bertanya 


dengan mesra nan menggoda. 
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“Menagih janjimu. Menurutmu apalagi?” 


Alis kanan Wilzton terangkat naik. “Janji yang mana? Bisa 
kau katakan secara jelas? Aku tidak bisa mengingat,” 


jawabnya jujur. 


“Tentang kau akan bilang mengajari diriku tentang bisnis 
sebagai imbalan jika aku mau tidur bersamamu. Apa kau 


masih lupa?” 


Wilzton segera mengangguk. Gerakan yang pelan saja 


sebagai balasan. “Sudah ingat.” 


Rekahan senyum Sarla seketika berhasil memesonanya. 
Mata tak berkedip menatap semakin intens wanita itu di 


hadapannya. 


Ketika ekspresi Sarla berubah pun tak luput dari 
perhatiannya. Seringai nakal yang bisa membuatnya langsung 


berpikir curiga. 


“Kau ingin kita bercinta pertama atau kau pilih 
mengajariku cara berbisnis dulu? Kau yang memutuskan, Mr. 


Wilzton.” 


155 


Wilzton cepat tanggap akan tawaran Sarla. Ia menggeleng 
mantap. Tak mengutarakan jawaban tercetus di dalam kepala. 


Akal sehat dan logika beruntung belum bermasalah. 


“Aku akan mandi. Apa kau mau ikut?” goda Wilzton 


dengan tatapan mesumnya. 
“Aku sudah mandi tadi.” 


Wilzton bergegas membalikkan badan agar tak sampai 
lepas kendali untuk tertawa kencang, akibat jawaban sarat 


kegugupan dan gelagapan dilontarkan oleh Sarla. 
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PARI 23 
— BENTUK DUKUNGAN — 
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Waktunya di kamar mandi untuk membersihkan diri, tak 
sampai menghabiskan waktu selama setengah jam. Hanya 


sepuluh menit saja. 


Bukan dilatarbelakangi rasa kantuk, melainkan janji 


mengobrol lanjutan dengan Sarla. 
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Bahasan mereka belum selesai secara keseluruhan, ada 


beberapa hal harus disepakati dengan benar. 


Terutamanya soal ajakan wanita itu bercinta segera. Ia 
tidak akan munafik ingin mereka tidur bersama secepatnya. 


Menikmati tubuh Sarla. 


Di sisi lain, yakni logikanya, menyuruh agar ia tak terburu- 
buru. Sudah disepakati untuk menerima memang, namun 
keraguan terus saja membesar. Teringat akan ucapan kedua 


kakak Sarla guna menjaga wanita itu. 


Pesan tersebut tentu akan diingat, tak ada niatan sama 
sekali niatan menyakiti. Dan, tentang rencana tidur bersama, 
bukanlah sebuah bentuk kejahatan. Apalagi mereka berdua 


sudah saling setuju melakukannya. 


Namun kembali, Wilzton berupaya untuk mengenali diri 
sendiri. Tentang apa yang ia inginkan. Terlepas faktor luar 


memberikan pengaruh padanya. 


Dan, hasrat menyentuh Sarla masih sangatlah besar. Justru 
semakin bertambah karena belum pernah sekalipun merasakan 


tubuh indah wanita itu. 


“Sarla ...,” 
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“Iya, aku di sini. Aku kira kau tidak datang.” 


“Apa kau sudah lama menunggu?” Wilzton melontarkan 
pertanyaannya dengan nada pelan, kala sampai di area balkon 


lantai dua. 


Pusat pandangan terarah pada sosok Sarla yang sedang 
memunggunginya, sedangkan langkah kaki berjalan semakin 
cepat agar bisa segera memangkas jarak di antara mereka. 


Rasanya ingin memeluk Sarla. 
“Tidak lama. Baru beberapa menit lalu.” 


Kali ini, Wilzton benar-benar berhenti bergerak. Berdiri 
mematung dengan tubuh kaku. Suara Sarla bergetar. Ia tak 
akan mungkin salah mendengar. Hal tersebut pun sukses 


mengganggunya secara cepat. 


Niatan untuk mendekat ke arah wanita itu pun ditunda. 


Timbul semacam kecemasan. 
“Sarla ...,” panggilnya. 
“Kau tidak apa-apa? Kau menangis? Benar?” 


Setelah menyelesaikan pertanyaan bertubinya, barulah 
Wilzton kembali melangkah. Berjalan dengan cukup cepat ke 


arah Sarla. Walau, wanita itu belum memberi jawaban. 
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Selang beberapa detik saja, ia berhenti lagi. Perhatiannya 
secara keseluruhan mendadak disita oleh wajah basah Sarla. 
Kedua mata wanita itu sangat lembab, masih terisak. Meski 


tanpa mengeluarkan suara sama sekali, bibir dirapatkan. 


Sarla yang justru mendekatinya. Ia hanya menunggu seraya 
terus memberikan perhatian kepada wanita itu. Kepalanya pun 


bekerja, memikirkan alasan kenapa Sarla sampai menangis. 


Dan ketika wanita itu sudah berhasil dijangkau tangannya, 
segera dilakukan gerakan menarik pada pinggang. Dalam 


sekejap saja, Sarla sudah berhasil jatuh ke pelukan eratnya. 


“Masih ingin menangis? Tidak apa-apa. Keluarkanlah. 


Jangan kau tahan.” 


Wilzton belum memercayai kemampuan dirinya sendiri 
membisikkan kata demi kata dengan begitu lembut di telinga 


kanan Sarla. 


Wilzton juga tak menyadari tangan kirinya sedang 
mengusap-ngusap halus punggung wanita itu. Terjadi tanpa 


pernah direncanakan. Tindakan spontan mengikuti naluri. 


“Apa yang membuat kau bersedih, Sarla?” Wilzton 
bertanya pelan. Nada kian lembut. 
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Diputuskan mengonfirmasi karena enggan untuk 
berspekulasi menerus. Lebih baik jika mendapatkan jawaban 


yang benar dan jujur dari Sarla. Jadi, ia tahu harus bersikap. 


Walaupun, tidak cukup yakin apakah nanti dalam bereaksi 
akan sesuai yang diinginkan oleh Sarla. Terkadang, wanita 


susah baginya mengerti. Ia tak terlalu berpengalaman. 
“Sarla ...,” Wilzton memanggil kembali. 


Usapan-usapan pada punggung Sarla belum berhenti 
dilakukan. Rasanya, tidak ada hal lain yang bisa diterapkan 


untuk memberi kenyamanan dan ketenangan untuk Sarla. 


Wilzton juga memutuskan diam. Tak apa jika wanita itu 
tidak mengatakan apa-apa. Ia pun akan berupaya mengerti 


kondisi Sarla. 
“Aku rindu dengan Mom dan Dad.” 


Pelukan diakhiri, selepas diungkapkan apa yang sedang 
mengganggu hati dan pikiran. Ingin diutarakan sejujur- 


jujurnya. 


Sarla mengabaikan penilaian Wilzton yang mungkin 
menganggap dirinya cengeng atau lemah karena linangan air 


mata kian deras. 
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“Aku merasa sangat bersalah pada Mom dan Dad karena 
ulahku,” lanjut Sarla. Kali ini, sudah kembali dipeluknya 


Wilzton Davis. 


Sarla enggan untuk peduli akan pemikiran Wilzton yang 
semakin negatif memandang dirinya, atas sikap 


ditunjukkannya. 


Berada dalam dekapan pria itu membuat lebih tenang. Sarla 
membutuhkan pelukan Wilzton. Jadi, akan dibuang rasa 


malunya. 


Namun beberapa saat kemudian, pria itu melepaskan 
dirinya. Sarla pun menerima dengan lapang dada jika Wilzton 


tidak suka akan apa yang sudah dilakukannya. 


Sarla sempat mengira jika pria itu hendak menjauh, ia 
justru menerima ciuman dari Wilzton. Sarla jelas kaget, tapi 


tidak lama. 


Segera dibalas pagutan yang diberikan oleh pria itu, walau 


dengan pelan. Sarla ingin menikmati ciuman di antara mereka. 


Cumbuan terjadi hingga beberapa menit, Wilzton yang 
menyudahi terlebih dahulu. Mereka pun lantas saling menatap 


lekat. 
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“Kau harus berubah dulu. Baru, kau bisa bangga bertemu 


orangtuamu, Sarla.” 
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PARI 24 
— MALAM PANAS — 
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Sarla tahu bahwa sikapnya sangat tidak sopan mendatangi 
Wilzton saat jam sudah menunjukkan pukul satu dini hari, 


terlebih lagi ke ruangan tidur pribadi utama pria itu. 
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Tidak ada pilihan lain. Ia menemui Wilzton Davis bukan 
mengajak pria itu bercinta. Hanya ingin diambil tablet yang 
dijanjikan Wilzton, berisi beragam dokumen dan rahasia guna 


membantu meningkatkan kemampuan berbisnis. 


Sarla percaya akan perkataan pria itu, tidak akan mungkin 
berbohong untuk hal seperti ini. Walau, Wilzton mempunyai 


sifat suka mengejek dirinya. Membuat ia emosi juga. 


Sarla pun harus mengakui jika ciuman yang telah mereka 
lakukan tadi mampu langsung mengenyahkan keseluruhan 


penilaian buruk pria itu di matanya. Justru terjadi sebaliknya. 


“Selamat malam.” Diloloskan sapaan dengan sopan. Ia 
mengulas senyuman juga ke arah Wilzton. Dengan ekspresi 


ramah. 


Pria itu menjulang di depan pintu kamar. Ia pun harus 


sedikit mendongak agar bisa beradu pandang dengan pria itu. 


Tampak jelas pancaran keheranan oleh sepasang mata 


Wilzton memandangnya. Membuat dirinya menjadi gugup. 


“Ada urusan apa? Kenapa kau kemari?” 


165 


Sarla menarik napas panjang. Lalu, dibuang dengan kilat. 
Masih dipandang tanpa berkedip sosok Wilzton. Jawaban 
sudah disiapkan. Namun, lidahnya sulit digerakkan. 


“Kenapa kau belum tidur?” 


“Aku tidak mengantuk.” Sarla menyahut cepat, kali ini. 
Berujar mantap. “Aku juga tidak bisa tidur,” imbuhnya. 


“Kenapa begitu? Apakah kau masih ingin bercinta dengan 
diriku, Miss Sarla? Jadi, kau datang kemari untukku? 


Terdengar bagus.” 


Harusnya rasa panas di bagian dada akibat rasa kesal sudah 
melanda, namun ia justru biasa-biasa saja. Tak terpancing 


emosinya. 


Menganggap bahwa Wilzton hanya punya bermaksud 
bergurau, tak menyindirnya. Jadi, marah bukan reaksi yang 


tepat sajam 


Sarla sadar akan perubahan cara menyikapi aksi Wilzton. 
Tak dimungkiri bahwa penyebab utama karena apa yang sudah 


terjadi di antara mereka tadi. 
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Ternyata pria itu tidak seburuk diduganya selama ini. Ya, 
hampir dua minggu terakhir tinggal di kediaman Wilzton 


Davis. 


Pria itu masih memiliki kepedulian. Hal tersebut mampu 
membuatnya mulai ingin memercayai Wilzton. Walau, hanya 


sedikit. 


Dan, semoga kedepannya, tidak akan kian menimbulkan 
masalah yang dapat membuat dirinya harus mengubah 


penilaian tentang Wilzton menjadi tambah buruk. 


Dirinya juga harus menjaga hubungan yang baik, selama 
membutuhkan bantuan pria itu. Harus dihindari perkara apa 


pun. 


“Miss Sarla? Apa kau sedang bengong? Kau memikirkan 
tentang apa?” Wilzton tiba-tiba merasakan penasaran yang 


tinggi. 
“Ada apa?” Wilzton mengulang lagi. 
“Apakah aku yang mengganggu pikiranmu?” 


Sarla langsung terlepas dari berbagai pemikirannya yang 
berkaitan dengan pria itu karena lontaran pertanyaan lagi 


ditujukan kepadanya. 
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Kali ini, direspons cepat. Kepalanya digelengkan. 


Senyuman dengan sedikit paksa dilebarkan. 
“Kau yakin aku tidak jadi beban pikiranmu?” 


“Tentang bercinta? Tidak malam ini, Mr. Wilzton. Aku 
punya tujuan lain.” Sarla menjawab dengan mantap, tak ada 


ragu. 
“Tujuan lain? Apakah? Soal rencanamu?” 


Sarla kembali mengangguk, gerakan lebih yakin. “Iya, 
benar. Bisakah aku memulainya malam ini saja? Aku ingin 


segera belajar.” 


“Haha. Kau ternyata semakin ambisius, kau mempunyai 


semangat yang besar untuk berubah. Dan, terdengar menarik.” 


Sarla segera mengangguk mantap. Tatapan tambah serius. 
“Aku harus berubah supaya aku bisa kembali dengan rasa 
bangga.” 


“Bagus, Miss Sarla. Aku suka kau bersikap seperti ini. Aku 


pasti akan membantumu.” 


Senyuman tulus diperlihatkan. “Trims, Mr. Wilzton. Aku 


membutuhkan bantuanmu.” 
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Sarla mengangkat lebih tinggi kedua ujung bibir, suka 
dengan pujian diberikan Wilzton. Cara pria itu berbicara 


berbeda, kali ini. 


Tidak ada sindiran. Benar-benar sesuai dengan apa yang 
diutarakan. Begitu juga ekspresi pada wajah Wilzton, senyum 


tulus terpamer. Harus diakui dirinya terpesona. 


Namun, Sarla kembali berupaya memainkan logika. Tak 
terjerumus dalam perasaan dan juga keinginan sementara 


belaka, sekarang. 
Belum saatnya. 
“Oke. Mari kita mulai belajar bisnis dariku.” 


Tepat setelah, Wilzton selesaikan ucapan. Ia merasakan 
tarikan di bagian tangan kanan sehingga membuatnya 


mengikuti langkah pria itu. Mereka masuk ke dalam kamar. 


“Kau mau mengajak aku ke mana?” Sarla pun spontan 


bertanya karena penasaran. 


Tepat setelah Wilzton menoleh dirinya ke belakang, tarikan 


yang semakin kencang didapatkan di tangan dipegang pria itu 


Alhasil, keseimbangan tubuh Sarla menjadi terganggu dan 


menyebabkan dirinya harus terjatuh ke kasur empuk Wilzton. 
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Sarla berupaya cepat bangun, namun tidak bisa karena 
kungkungan yang dilakukan oleh pria itu. Bahkan, geraknya 


terbatas. 


“Aku kemari untuk belajar bisnis, bukan mau bercinta 
denganmu. Jadi, cepatlah kau menyingkir dari atas tubuhku, 


Mr. Wilzton.” 


Saat mata mereka sudah saling bersirobok, Sarla berusaha 


memasang ekspresi wajah datar. Tatapan dipertajam juga. 


Kontras akan kegugupan yang tiba-tiba saja menyerang. 
Namun, ia enggan perlihatkan secara terang-terangan di depan 


Wilzton. 


Walau, tidak cukup yakin jika tak akan bisa diketahui oleh 
pria itu. Wilzton tipikal yang rasanya mudah peka untuk 
beberapa hal. 


“Hahaha. Kita memang akan belajar. Tidak akan bercinta 


kita malam ini, Sayang “ 


Tepat setelah, Wilzton berkata, Sarla pun merasakan 
tarikan pada tangannya lagi yang cukup kencang. Ia jadi 


terbangun dari posisi berbaring. Lalu, mengikuti Wilzton. 
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Hanya dibutuhkan waktu tidak sampai satu menit baginya 
untuk bisa mendarat di sofa, terletak sekitar dua meter dari 


tempat tidur Wilzton. Ia duduk dengan tak nyaman. 


“Tunggu di sini. Aku akan mengambil tablet berisi 
dokumen-dokumen bisnis harus kau pelajari. Aku yakin kau 


akan bis—” 


“Cium aku lagi, Mr. Wilzton. Aku belum puas dengan 


ciumanmu tadi. Aku mau lagi.” 


Sarla merasakan panas semakin besar di wajahnya. “Tapi, 


kita lakukan di kasurmu.” 


“Dengan senang hati, aku kabulkan apa maumu, Sayang. 


Kau pasti akan suka.” 


Sarla tidak menyahuti. Memilih menutup rapat kedua mata, 


saat tubuhnya diangkat oleh Wilzton Davis. 


Dan, ketika telah berada dalam gendongan pria itu, ciuman 


di antara mereka tercipta kembali, lebih membara. 
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PARI 25 
— CANDU CUMBUAN — 
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Wilzton kembali ke kamarnya dua jam kemudian, setelah 
menandaskan setengah botol wine. Tubuhnya mulai hangat. 


Walau, gairah bercinta yang muncul tak bisa dihilangkan. 
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Diputuskan untuk melihat Sarla, dengan risiko memang 
hasratnya mungkin akan bertambah jika lama berinteraksi 


bersama wanita itu. 


Namun, pengendalian diri berusaha untuk diterapkan, 


meski tidak cukup yakin membuahkan hasil. 


Dibawakan Sarla satu botol wine yang menjadi favorit 


wanita itu. Tak lupa dua gelas kaca kosong. 


Sudah bertekad tidak akan membiarkan Sarla sampai 
mabuk berat lagi. Tentu caranya adalah ikut minum bersama 


wanita itu nanti. 


Wilzton pun sudah terbayang bagaimana ekspresi Sarla, 


saat nanti dirinya memberikan wine kesukaan wanita itu. 


Ya, senyuman lebar hingga memerlihatkan gigi-gigi yang 


putih. Sarla pastinya akan terlihat tampak seksi dan menawan. 


“Miss Sarla, sampai di mana kau sudah selesai pelajari 


bahan yang aku berikan. Apakah sudah pada rahas—” 


Tidak dilanjutkan ucapan karena sosok Sarla yang tengah 
meringkuk di atas sofa menjadi pemandangan pertama kedua 


matanya, saat masuk ke dalam kamar. Wanita itu tertidur. 
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Wilzton terus berjalan mendekat tanpa melepas tatapan dari 
Sarla. Terlalu sayang untuk mengalihkan fokus perhatiannya 


ke arah lain. 


Wajah damai Sarla sungguh menariknya bak magnet. 


Menjadi daya pikat yang besar, tak bisa dilawan. 
“Kau keras kepala ternyata, ya. Ckck.” 


“Walau begitu, kau tidak biasa bagiku,” imbuh Wilzton. 


Tersenyum lebih lebar. 


Logikanya kembali kalah. Dihandalkan perasaan lebih 
besar kali ini guna menerima ketertarikan yang semakin besar 
pada Sarla. Naluri juga mau diajak bekerja sama dengan 


begitu baik. Sungguh tak bisa dikontrol. 


Sebelumnya, tak pernah Wilzton biarkan terlalu terlena 


oleh cinta. Menjauh dari kasih sayang seorang wanita. 


Hanya kebutuhan hasrat seksualnya yang terpenuhi tanpa 
merasakan getaran-getaran di hati, saat tidur dengan lawan 


jenis. 
“Apa aku tertidur?” 


Wilzton mendengar jelas pertanyaan yang diluncurkan oleh 


Sarla. Namun, tak ditunjukkan respons apa-apa. 
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Dan, masih menatap wanita itu dengan lekat. Sarla sudah 
duduk, tepat di sisi kanannya. Hanya dipisahkan jarak kurang 


dari satu meter. 


“Aku rasa akan lanjutkan nanti, aku mengantuk. Aku akan 
tidur sebentar. Kepalaku pusing. Cukup sulit bagiku.” 


Wilzton tak memerlihatkan reaksi lewat kata-kata, tetapi ia 
meraih tangan kanan Sarla sehingga wanita itu pun berhenti 


berjalan. Menolehkan kepala ke arahnya dengan heran. 


“Di sini saja bagaimana? Hmm. Aku ingin bersamamu.” 


Wilzton berujar mantap. 


“Malam ini, aku kurang suka suasana yang sepi. Aku butuh 


ditemani oleh seseorang.” 


Sarla langsung merasakan sensasi aneh karena ucapan 
Wilzton yang tertangkap telinganya sebagai permintaan. Ia tak 
tahu harus menanggapi seperti apa. Takut jika sampai salah 


berbicara nantinya. 


Dalam artian, kata-kata yang terucap dari mulutnya akan 


memberi efek rasa sesal. Jadi, dipikirkan matang-matang. 
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Namun, Wilzton seperti tak bisa menunggu lebih lama. Pria 
itu menunjukkan reaksi atas kebungkaman yang masih 


dilakukannya. 


Benar, Wilzton kini sudah memegang erat pinggangnya. 
Mata pria itu menatap dirinya semakin lekat dengan senyum 


menawan. 


Sarla tidak bisa memalingkan atensi atau tatapan ke arah 
lan. Rasanya sayang untuk dilakukan, saat Wilzton 


memandangnya. 
“Apa isi kepalamu, Miss Sarla?” 


Setelah pria itu mengajukan pertanyaan, barulah Sarla 
mengerjap beberapa kali. Dan, terus berupaya dipahami makna 


di dalam kalimat tanya dilontarkan oleh Wilzton. 


Sarla menggeleng pelan. Seringai di wajah pun diukir. 


“Kau penasaran, Mr. Wilzton?” 


“Aku pikir kau sedang berkhayal jika kita berdua bercinta. 
Rasanya aku salah.” 


Sarla cukup terkejut, saat Wilzton semakin mendekat. Ia 
pun spontan menarik dirinya ke belakang. Nyaris berbaring di 


sofa. 
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Namun, secara cepat dilakukan antisipasi. Ia justru 
mendorong tubuh Wilzton sehingga pria itulah yang terjatuh 


ke lantai. 


Sarla lumayan kaget akan aksinya sendiri. Lalu, ia 
berupaya menunjukkan bantuan dengan mengulurkan tangan 


pada Wilzton. 


“Aku tidak sengaja. Sungguh.” Sarla berujar serius 


menunjukkan penyesalannya. 
“Aku tidak bermaksud untuk membua—” 


Ucapan Sarla terputus karena tarikan yang diterima 
sehingga ia terjatuh tepat di atas tubuh Wilzton. Semua terjadi 


begitu cepat. 


Dan, untuk beberapa saat, mereka berdua saling 
memandang dengan sama-sama lekat. Bahkan, tidak ada yang 


berkedip. 


Namun kemudian, Sarla berupaya cepat mengedepankan 
logika. Enggan lama-lama dalam kondisi yang bisa 


membuatnya tak berpikir jernih dan juga rasional. 


“Kau menyebalkan sekali!” seru Sarla kesal sembari 


berupaya untuk bangun. 
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Sayang, tak berhasil karena Wilzton justru semakin 
mengencangkan dekapan. Ia tidak bisa bergerak dengan 
leluasa lagi. Bahkan, saat tubuhnya dibalikkan, tak bisa 


dilawan. 
“Sarla ...,” 


Tetap diam, mulut sulit untuk dibuka hanya untuk 
menyahuti panggilan dari pria itu. Ia masih memandang 
dengan intens saja sosok Wilzton yang sedang menyeringai 


nakal. 


“Bolehkah aku menciummu? Aku tidak bisa menahan diri 


mencicipi bibir merahmu.” 


Sarla sempat terkejut akan permintaan yang diucapkan 
Wilzton. Namun, dengan segera dianggukan kepala. 
Dilakukan secara refleks tanpa berpikir panjang terlebih 
dahulu. 


Rasanya untuk meralat jawaban pun tidak bisa karena 
Wilzton sudah mencumbunya. Ia tak bisa menolak. Justru 


mata dipejamkan erat sembari membalas ciuman pria itu. 


Sarla mengira mereka akan melakukannya cukup lama. 
Namun, tak lama kemudian, disudahi oleh Wilzton. Jadi, ia 
mengikuti. 
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“Aku harus berhenti, kalau tidak, aku pasti akan lepas 
kendali dan merobek semua pakaian yang kau sedang 


gunakan.” 
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PARI 26 
— SENTUHAN NAKAL — 


kkkkkkkkk 


Sarla hanya berganti pakaian, tak menggunakan lotion pada 
tubuhnya. Ia benar-benar segera bergegas menuju ke lantai 


teratas mansion Wilzton. Ya, ke kamar tidur utama. 


Tujuannya tentu ingin menemui pria itu. Menanyakan soal 


sebuah kartu debit milik Wilzton yang ditemukan di atas 
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mejanya tadi. Harus dikonfirmasi alasan pria itu menaruh 


benda tersebut di kamarnya. Tak ingin salah persepsi. 


Pesan apa pun tidak ditinggalkan oleh Wilzton. Semakin 
menguatkan rasa bingung dirinya saja. Enggan untuk menarik 


kesimpulan tanpa mendapatkan penejelasan dari pria itu. 


Tentu, ia berharap bahwa Wilzton sedang tidak berniat 
mengerjainya. Mengingat, hubungan di antara mereka berdua 


baru membaik. 


Sepertinya tak mungkin pria itu ingin bersikap jahil 


menggunakan iming-iming uang. Wilzton cukup dewasa. 


“Apa dia sudah berangkat?” Sarla bergumam ragu. Lalu, 


kepalanya digelengkan. “Dia bilang pergi pukul sepuluh.” 


Setelah menyelesaikan monolog singkatnya, ketukan pada 


daun pintu kamar Wilzton dilakukan kembali. 


Dilakukannya dengan lebih keras dibandingkan beberapa 
menit lalu. Kian tak sabar menunggu pria itu membukanya 


dari dalam. 


“Aku harus masuk,” ujar Sarla dengan tekad kuat dan juga 
mantap. Kepalanya turut dianggukan sebanyak dua kali. 
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Benar-benar sudah tidak bisa menambah panjang lagi 
waktu menanti Wilzton hingga muncul di hadapannya. Telah 


memutuskan untuk ke dalam agar masalah cepat selesai. 
“Kenapa sangat sepi? Dia sudah ke kantor?” 


Terus diedarkan pandangan. Mencari keberadaan Wilzton. 


Nihil. Belum terlihat oleh kedua matanya. 


Namun kemudian, suara gemericik air dari arah kamar 
mandi pun membuat Sarla lega. Pria itu belum pergi kemana- 


mana. 


Diputuskan untuk duduk di sofa. Rasa penasaran belum 
menghilang. Ditambah dengan kegugupan yang mendadak 


menyelimuti dirinya. Semua memiliki kaitan erat ke Wilzton. 


Membayangkan pria itu akan keluar dari kamar mandi 


memakai handuk di tubuh bagian bawah. 


Dan, dada yang dibiarkan telanjang, menjadi pemicu- 
pemicu kegusaran di dalam dirinya muncul. Tak bisa dicegah 


tidak dipikirkan. 
“Miss Sarla?” 


Baiklah, tidak bisa menghindar sekarang. 
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Walau, panggilan lembut yang berasal dari suara berat 


Wilzton, membuat rasa gugup Sarla menjadi bertambah besar. 


Tentu, berupaya disembunyikan dengan memasang 
senyuman selebar mungkin, saat benar-benar menolehkan 


kepalanya pada sosok pria itu. Wilzton berjalan mendekat. 


Sarla pun sadar bahwa matanya jadi lebih membelalak, 


disuguhkan penampilan seksi Wilzton yang bertelanjang dada. 


Sedangkan, selembar handuk warna putih setinggi selutut 


terpasang melilit begitu sempurna di pinggang pria itu. 


Menutupi bagian tubuh bawah Wilzton. Ia mendadak 
terpikirkan hal-hal yang kotor di dalam kepala. Muncul secara 


tiba-tiba. 
“Miss Sarla, ada apa?” 


Aroma sabun Wilzton menyeruak ke indera penciumannya. 
Pria itu sendiri sudah ada di depannya. Berdiri dengan tubuh 


menjulang. 


“Apa kau punya masalah yang ingin kau diskusikan 


bersamaku, Miss Sarla?” 
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Mata harus dikerjap-kerjapkan guna dapat mengumpulkan 
konsentrasi kembali. Tidak ingin semakin hanyut oleh 


fantasinya. 


Namun, hanya akan menjadi kemustahilan, selama masih 
berada di dekat Wilzton. Ia bahkan kian terbuai oleh pesona 


pria itu. 
“Sarla?” 


Dianggukan cepat kepala. “Aku mau minta dokumen yang 


belum kau kasih kemarin.” 


“Aku ingin mempelajarinya hari ini,” imbuh Sarla. Sebisa 


mungkin ditutupi kegugupan. 


Dengan cara berucap dengan lembut. Lalu, ia 
memerlihatkan senyum terbilang ramah agar menghindari rasa 


curiga Wilzton. 


Walau, tidak yakin tatapannya akan mampu diajak bekerja 
sama. Sarla tak cukup mahir berakting. Ia bukanlah seorang 


aktris. 


Apalagi, di situasi yang tidak bisa ditebak seperti sekarang 


ini. Jadi, rasanya pantas saja jika dilanda rasa was-was dan 


gugup. 
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“Dokumen yang belum aku berikan? Akan aku kirim nanti 


ke email, saat di kantor.” 


Sarla mengangguk-angguk. Walau, dalam gerakan yang 
cukup kaku. Ia cukup merasa kesal pada dirinya sendiri, saat 
ini. 

Tak bisa diajak bekerja sama. Harusnya bisa tenang, namun 


kegugupannya semakin mengalahkan kepercayaan diri 


berakting. 
“Ada yang masih mau kau tanyakan?” 


Sarla menggeleng cepat sembari menaikkan kedua ujung 


bibirnya. “Tidak ada lagi.” 


Setelah menyelesaikan ucapan, Sarla pun segera bangun 
dari sofa. Cukup mudah untuk dilakukan karena Wilzton 


memberi jarak di antara mereka berdua. 


Sarla tak membuang waktu lebih banyak, ia lekas 
memutuskan kontak mata dan mulai berjalan dengan tidak 


santai sama sekali. 


Namun, baru beberapa langkah saja, tangan kanannya 
sudah dipegang oleh Wilzton. Ia pun spontan menoleh ke arah 


pria itu. 
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“Ada apa?” tanyanya polos. 


“Kau bisa pakai akun paypal punyaku untuk membeli kaus, 
jeans, atau apa pun yang kau mau. Aku sudah isi ratusan ribu 


dollar.” 


Sarla membelalak tak percaya. “Kau serius? Dalam rangka 


apa kau memberikannya?” 


“Aku kasihan kau tidak punya pakaian yang banyak di sini. 
Tidak mungkin kau akan telanjang bukan, kalau pakaianmu 


habis?” 


Sarla sudah merasakan panas di wajahnya, setelah kalimat- 
kalimat Wilzton tuntas diucapkan. Lalu, bertambah, saat pria 


itu semakin mendekat ke arah dirinya. 


“Kalau kita bercinta nanti, kau akan aku bolehkan untuk 


telanjang, Sayang.” 


Sarla spontan mendorong dada bidang milik Wilzton. Lalu, 
melangkah mundur. Badan pun segera dibalikkan. Berjalan 


cepat ke pintu kamar, hendak keluar tentu saja. 


Tak diberi tanggapan apa-apa atas guyonan Wilzton tadi, 


Sarla pun merasa tidak wajib memberi balasan pada pria itu. 
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“Jangan lupa membeli lingerie-lingerie yang seksi. Oke? 


Hm, aku yakin kau akan bagus memakai lingerie, Miss Sarla.” 
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PARI 27 
— MANTAN KEKASIH — 
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Sarla hanya membelanjakan seperempat dari total uang 
yang diberikan oleh Wilzton Davis. Digunakan membeli 
beberapa pakaian. 


Sebagian besar hanya kaus dan celana jeans pendek yang 


akan dikenakannya untuk sehari-hari. 
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Sarla sudah bertekad akan berubah. Janji tersebut pun 
selalu dikukuhkan di dalam dirinya. Ya, tentang keinginan 


lebih hemat dan menghentikan gaya hidup glamour. 


Sarla pun sempat mengira jika ia akan menghabiskan 
semua, mengingat jumlah yang diberikan oleh Wilzton besar. 


Dapat dibelikan barang-barang apa pun diinginkan olehnya. 


Terlebih selama berada di rumah Wilzton, tidak pernah 


dipegang sepeser pun lembaran dollar. 


Namun, hasratnya dalam berbelanja sungguh berkurang 
drastis. Ia pun tak ingin percaya. Tetapi, juga merasa bangga 


akan dirinya sendiri. 


“Maaf, Tuan. Anda tidak boleh masuk. Anda harus keluar 


sendiri, sebelum saya bertindak yang tidak menyenangkan.” 


“Aku akan pergi lima menit lagi. Beri aku waktu sebentar 
saja. Aku tidak akan membuat masalah. Aku hanya ingin 


bertemu dengan mantan kekasihku. Dia ada di sini bukan?” 
“Orang yang Anda cari tidak ada di sini, Tuan.” 


“Tidak perlu berbohong, aku tahu dia berada di dalam. 


Jadi, kau jangan coba melarangku untuk masuk.” 
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Sarla yang sedang duduk di sofa, langsung beranjak 
bangun. Berjalan ke depan, mengarah pada pintu utama 
mansion Wilzton yang terpasang tinggi dan besar. Ia ingin 


memastikan bahwa tidak salah mendengar suara orang. 


Ya, Gerret Sams. Mantan kekasihnya. Dikenali dengan 
betul gaya bicara pria itu, walau sudah hampir satu tahun tak 
terlibat komunikasi dalam bentuk apa pun dengan pria itu. 


Tetap, masih bisa diingat jelas jenis suara berat Gerret. 
“Sarla, ini kau sungguh? Aku tidak salah lihat?” 


Tubuhnya berdiri dengan kaku. Tak bisa ditunjukkan 


balasan apa-apa atas pertanyaan dilontarkan Gerret. 


Matanya pun tidak mampu dikerjap-kerjapkan guna 
memastikan ia memang tak salah dalam menyaksikan mantan 


kekasihnya. 


“Aku sudah duga kau ada di sini. Aku senang bertemu 


denganmu, Sarla.” 


“Kau baik-baik saja bukan? Kau sehat? Kau tidak 
diperlakukan buruk oleh Wilzton? Tolong jawab. Jangan 


membuatku cemas.” 
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Sarla masih memilih diam hingga hitungan beberapa menit, 


selepas pertanyaan yang bertubi diajukan kepada dirinya. 


Sudah didengar dan dicerna semua. Hanya keberadaan 
Gerret saja tetap bagai mimpi baginya. Namun, seketika sirna, 


saat pria itu memeluknya dengan begitu erat. 
Sang mantan kekasih sedang bersamanya. 


Dan, untuk dekapan yang diberikan oleh Gerret, Sarla tidak 


membalas. Mematung saja. Tak menunjukkan reaksi apa-apa. 


“Aku selalu mencemaskan kondisimu selama kau berada di 
sini. Aku selalu takut, kalau kau akan mengalami kesulitan 


atau pen—” 


“Aku baik-baik saja, Gerret.” Sarla menjawab dengan suara 


yang mantap, kali ini. 


“Aku tidak mengalami hal-hal buruk seperti kau pikirkan. 


Aku aman dan nyaman berada di sini.” Sarla pun menegaskan. 
“Tidak seperti yang kau pikirkan, Gerret.” 


Kemudian, pelukan sang mantan kekasih dilepaskan. 
Dilanjutkan melangkah mundur untuk memberlakukan jarak di 


antaranya dan Gerret. Enggan untuk terlalu dekat. 
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Melakukan kontak fisik dengan sang mantan kekasih 
rasanya tidak ingin dilakukan. Lagi pula, mereka sudah lama 


tak bertemu. Jadi, Sarla merasa cukup canggung. 


“Aku senang kau baik-baik saja dan sehat selama kau 


tinggal sendirian di sini.” 


Ujung-ujung bibir lebih tinggi Sarla naikkan. Berupaya 
menunjukkan senyuman ramah. Ingin diperlihatkan juga 


bahwa dirinya tak mengalami hal-hal yang buruk. 


“Trims, sudah mencemaskanku sampai kau datang 


kemari.” Sarla berujar lembut. 


“Aku ke sini, tidak hanya bermaksud untuk memastikan 
kau baik-baik saja. Aku punya tujuan yang lain harus aku 


selesaikan.” 


Kening Sarla tambah berkerut. Belum dapat dipahami 
semua kata dilontarkan oleh sang mantan kekasih. Tak disasar 


poin utama. Ia jadi bertanya-tanya di dalam dirinya. 


“Aku akan mengajakmu kembali ke rumah dimana 


seharusnya kau berada, Sarla.” 
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Setelah Gerret menjelaskan, barulah dapat dipahami. Hal 
tersebut membuatnya jadi merasa tidak senang. Segera saja, 


diberikan tanggapan berupa gelengan kepala. 
“Maaf, aku tidak bisa.” Sarla berujar tegas. 


“Aku tidak ingin pulang sekarang. Aku harus menuntaskan 
tanggung jawabku dulu.” 


“Aku akan kembali, setelah aku merasa aku pantas 


dihandalkan oleh orangtuaku.” 


Sarla mengukir senyuman ramah yang lebih lebar ke arah 
Gerret. “Terima kasih untuk kepedulianmu padaku. Akan aku 


hargai.” 


“Maafkan aku tidak bisa pulang bersama denganmu, 


Gerret. Tolong jangan marah.” Sarla berupaya kembali sopan. 
“Apa kau yakin dengan keputusanmu?” 


Sarla pun mengangguk-anggukan kepalanya semangat dan 


mantap. “Iya, aku yakin.” 


Sedetik kemudian, diterimanya pelukan dari Gerret lagi. 
Dan kali ini, Sarla pun memilih membiarkan. Namun, bukan 


berarti juga ia membalas. Tidak akan dilakukannya. 
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“Jaga dirimu baik-baik di sini, ya. Kalau kau dalam bahaya, 
jangan lupa hubungi aku.” 
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PARI 28 
— RISAU HATI — 


kkkkkkkkk 


Sarla merasakan pergantian waktu begitu lama dari siang 
hingga malam. Perasaan tidak tenang pun masih mengganggu 


dirinya. 
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Tak ingin melakukan apa-apa, hanya diam saja di dalam 
kamar. Tugasnya dalam mempejari dokumen-dokumen bisnis 


tidak dilanjutkan. Konsentrasinya sungguh lenyap. 


Memang kedatangan Gerret sangat memberi pengaruh 
kepadanya. Walau, mereka hanya berjumpa sebentar saja. 
Tetapi, tetap saja kata-kata pria itu membekas untuknya. 


Selalu dipikirkan. Walau, logika terus menolak menerima. 


Terlepas bagaimana sifat negatif Gerret yang dulu sudah 
memicu berakhirnya jalinan asmara di antara mereka. Masih 
tetap ada rasa percaya yang tersisa pada pria itu. Tak akan 


mungkin sang mantan kekasih mengutarakan hal yang bohong. 


Bodohnya, ia tidak terlalu senang saat Gerret berjanji akan 


segera menolongnya lepas dari Wilzton. 


Rasa antusias pada dirinya sudah tentu wajib tercipta 
karena akan dapat pulang. Bertemu dengan ayah dan ibunya 
yang sudah dirindukan. Namun, justru ia tidak memiliki 


semangat sama sekali. 
“Miss Sarla, apakah kau sudah tidur?” 
Sarla segera menggeleng, bahkan sebelum melihat pasti 


dimana sosok Wilzton sedang berada. “Belum tidur.” 
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Lalu, diarahkan kepala ke bagian pintu kamarnya sesuai 
panduan insting. Benar saja, Wilzton sedang berdiri menjulang 


di sana sembari memandangnya. Mata mereka bersitatap 


“Apa kita bisa bicara sebentar? Harus ada yang aku 


tanyakan padamu. Tidak akan lama kita berbicara.” 


“Jika aku tidak menanyakan malam ini juga, aku rasa aku 


tidak akan tidur nyenyak.” 


Sarla terkekeh pelan. “Apakah menyoal tentang masalah 


yang rumit?” 


“Hmm, membuatku tidak tenang saja. Tapi, aku tidak 


yakin, kalau bagimu penting.” 


Sarla merespons cepat dengan anggukan. Kemudian, ia 
turun dari kasur. Dan, ketika kaki kanan hendak menapaki 


lantai, dirinya menerima dorongan pada tubuh. 


Refleks membuatnya menjadi terjatuh ke tempat tidur. 
Rasa kaget bertambah saat Wilzton sudah berada di atasnya, 


menindih. 


Mata mereka jelas jadi memandang dengan lebih intens. 
Dan, kompak untuk tidak saling berkedip. Menatap semakin 


dalam. 
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Sarla berupaya memaknai arti sorot kedua mata Wilzton. Ia 
melihat berbagai macam perasaan. Rasanya akan cukup sulit 


untuk menerjemahkan secara pasti. 
“Miss Sarla ...,” 


“Ada apa, Mr. Wilzton?” Diajukan cepat pertanyaan 


sederhana, sesaat setelah dirinya memerlihatkan senyuman. 


“Kau ingin bertanya soal apa?” Sarla pun melanjutkan. 


Harus segera mereka bahas. 


“Bagaimana perasaanmu setelah bertemu dia? Apa kau 


senang atau tidak suka?” 


Sarla sudah tahu siapa tengah dimaksudkan Wilzton. 
Namun, tetap belum bisa dipikirkan jawaban paling tepat 


untuk dilontarkan. 


Ya, balasan yang tak akan menimbulkan persepsi negatif 
pada Wilzton. Ingin dijaga perasaan pria itu. Entah kenapa. 


“Kau senang dia tahu kau ada di sini, Miss Sarla? Atau 


malah sebaliknya?” 


Tawanya diluncurkan kembali. Tentu saja, hal tersebut 
mengundang kebingungan Wilzton. Tampak jelas pada 


ekspresi yang sedang pria itu tunjukkan sekarang. 
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Sarla pun memilih segera merespons sebab Wilzton 
menunggu tanggapan darinya. Ia pun terlebih dahulu 


melingkarkan kedua tangan di leher pria itu dengan erat. 


“Menurutmu bagaimana, Mr. Wilzton? Apa aku terlihat 
bahagia atau sebaliknya?” 


Kepala digelengkan, hanya sekali saja. “Aku tidak tahu, 


maka aku bertanya padamu.” 


“Aku sulit menebak. Dan, berharap kau akan menjawab 
dengan jujur.” Wilzton berujar kian serius. Memandang 


semakin lekat. 


“Baiklah, akan aku ceritakan padamu secara jujur. Tidak 


akan aku sembunyikan.” 


Wilzton hanya menanggapi lewat anggukan yang singkat 
saja. Masih tak diubah atensi. Tetap memandang secara penuh 


ke sosok Sarla di bawahnya. Saling menatap. 


“Aku tidak suka Gerret kemari. Karena, aku dan dia 
memiliki hubungan yang lumayan canggung, setelah kami 


berdua putus.” 


“Walau dia masih peduli dan juga ada cinta untukku. Tapi, 
aku tidak masih begitu.” 
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“Perasaanku pada Gerret sudah tidak ada. Jadi, saat dia 
mencemaskanku yang sedikit berlebihan, aku tidak nyaman 


saja.” 


Sarla menjeda sebentar, ingin dilihat reaksi dari Wilzton 
akan jawabannya. Mata pria itu sedikit lebih melebar 


memandangnya. 


Tarikan di kedua sudut bibir turut dilakukan Wilzton. Sarla 
pun menarik kesimpulan jika pria itu senang akan 


pemberitahuannya. 


Embusan napas panjang dikeluarkan, baru kemudian Sarla 


berkata, “Gerret juga minta agar aku ikut pulang bersamanya.” 


“Tapi, aku tidak bisa. Aku menolak. Aku bilang aku akan 
tetap di sini, sampai masa hukumanku selesai.” Sarla berujar 


lembut. 


“Aku masih harus belajar banyak tentang bisnis 


denganmu,” imbuhnya, lalu. 
“Keputusan yang bagus sudah kau buat.” 


Sarla menyunggingkan senyuman. “Jadi, kau senang aku 


masih berada di sini?” 
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“Iya, benar. Setidaknya aku ada teman, kalau kau masih 


tinggal di sini bersamaku.” 


Seringai nakal dipamerkan Wilzton. “Hm, maksudku, 


teman untuk diajak bercinta.” 
“Kau selalu saja mesum, ya, Mr. Wilzton.” 


Sarla lalu terkekeh seraya melingkarkan tangan di leher 
Tuan Muda Davis. Pria itu ikut tertawa. Mata mereka terus 


bersirobok. Tak ada yang ingin menyudahi. 


“Aku punya satu kabar lagi untuk aku beri tahu padamu, 
Mr. Wilzton.” Sarla membuat suaranya agar terdengar 


semakin ceria. 
“Tentang apa?” 


“Aku sudah memesan beberapa lingerie seperti yang kau 
perintahkan. Akan datang besok.” Sarla berujar sedikit malu, 


kali ini. 
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PARI 29 
— PAGI CUKUP PANAS — 
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Wilzton langsung mengangkat tangan kanan guna melihat 
waktu pada arlojinya. Mata masih dikerjap-kerjapkan untuk 


menyesuaikan pencahayaan ruangan yang cukup menyilaukan. 
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Pukul tujuh, terbilang masih pagi untuk ukurannya. Ia biasa 
bangun jam delapan lebih. Namun, kali ini berbeda. Badan 


terasa lebih segar dan tidak mengantuk sama sekali. 


Tidur pun sangat nyenyak, walau tak mengalami mimpi 
yang manis. Sudah cukup menggantikan tenaga dan juga 
pikiran kemarin terkuras banyak pada pekerjaan serta masalah 


pribadi. Dan, tiba-tiba saja dirinya teringat pada Sarla. 


Tangan kiri digerakkan cepat menyusuri bagian kasur di 


sebelahnya guna mencari keberadaan wanita itu. 


Tidak ada siapa-siapa, kosong. Namun, ia enggan bersikap 
panik. Lalu, kesimpulan akan kemana wanita itu pergi pun 
dipikirkan. 

“Selamat pagi, Mr. Davis.” 


Wilzton tak menunda dirinya beranjak dari posisi berbaring 
menjadi duduk dengan kedua kaki diluruskan ke depan, sesaat 


setelah mendengar sapaan bernada manis dari Sarla. 


Kepala lantas ditolehkan ke samping kanan, mengikuti 
naluri guna menemukan sosok wanita itu. Cukup terkejut 


mendapati Sarla berada tak jauh darinya, duduk di tepi kasur. 
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Mata mereka sudah saling bersitatap sejak lima detik lalu, 


ia suka akan keteduhan dipancarkan sepasang iris biru Sarla. 


Lalu, turun ke bibir ranum wanita itu. Mengingatkan akan 


ciuman membara mereka berdua dini hari tadi. 
“Selamat pagi juga, Miss Sarla Parker.” 


“Aku membuatkan kau susu hangat. Diminum sekarang 


bagaimana? Agar tidak semakin dingin. Tidak akan enak.” 


Wilzton cepat pengambil gelas kaca diserahkan oleh Sarla. 


Kemudian baru dirinya mengangguk. “Trims, ya.” 


Tak ingin membuang waktu lama, segera dihabiskan susu 
di dalam gelas. Dalam hitungan beberapa detik saja sudah 
ditandaskan semua, tanpa tersisa. Lalu, ia tersenyum pada 


Sarla yang tengah memerhatikan dirinya, bahkan sejak tadi. 
“Kau mau tambah lagi?” 


Wilzton menggeleng pelan. Tak mengatakan balasan apa 
pun. Tangan kanan bergerak menuju ke meja di dekat tempat 
tidur guna menaruh gelas sedang dipegangnya. Pusat atensi tak 


berubah, masih diarahkannya pada wajah menawan Sarla. 


“Kalau aku menginginkan susu yang lain. Bagaimana? Kau 


akan berikan, Sayang?” 
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Sarla mengerjapkan mata berulang kali. Ia tak segera 
menanggapi. Walau, sudah tahu arah pembicaraan pria itu. 


Dan, dirinya pasti benar dalam mengartikan. 


Seringai yang kian lebar Wilzton tunjukkan pun menjadi 
bukti kuat. Ditambah dengan tatapan nakal juga dipamerkan 


pria itu. 


Sarla jelas akan membalas. Masih dipikirkan kalimat- 
kalimat yang bagus sebagai godaan balik. Baru didapatkan 
beberapa kata. 


“Susu lain jauh lebih menantang.” 


Wilzton memang sengaja memindahkan atensi secara 
keseluruhan ke buah dada Sarla yang kencang. Tentu dengan 


tujuan untuk menekankan maksudnya tadi. 


Wanita itu pasti paham. Walaupun, ekspresi yang 
ditunjukkan biasa-biasa saja. Tetapi, tetap saja, mata tidak 


akan bisa berbohong. 


Wilzton pun berkeinginan melanjutkan aksi menggodanya 
pada Sarla. Kegiatan seperti ini menyenangkan untuknya 


lakukan. 
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“Susu lain? Susu terbaik seperti apa yang kau pernah temui 


dan cicipi, Mr. Wilzton?” 


Kalimat godaan harus ditunda dikeluarkan karena ajuan 
pertanyaan dari Sarla pada dirinya. Terdengar sebagai 


pancingan. 


Wilzton yakin wanita itu memang sengaja mengumpan. Ia 
tentu saja dengan senang hati meladeni. Sudah disiapkan 


aksinya. 


Akan dilihat sejauh apa Sarla bisa memberi reaksi balik 
dan menantangnya. Permainan di antara mereka rasanya akan 


menarik. 


“Susu terbaik yang pernah cicipi?” Wilzton mengulang 


dengan nada mesra. 


Sementara, kedua tangan bergerak ke bahu kanan dan kiri 
Sarla. Diremas halus. Barulah kemudian, dilakukan gerakan 


mendorong. 


Menyebabkan, Sarla terjatuh ke kasur sesuai akan 
rencananya. Dan, secara cepat pula, ia mengungkung wanita 


itu. Menindih. 
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Dilemparkan seringaian nakal, ketika mata mereka saling 
memandang. Dapat dilihatnya nyata besar keterkejutan wanita 
itu. 

“Aku tidak terlalu memerhatikan payudara waktu aku 


bercinta dengan para wanita.” 


“Lagi pula, aku menyukai jenis susu apa pun dari wanita 
yang sudah berhasil menarik perhatianku. Dan, kau salah 


satunya.” 


Wilzton memindahkan atensi ke buah dada Sarla. Seperti 


ada magnet yang membuat dirinya ingin berbuat sedikit nakal. 


Ya, wajah didekatkan ke kaus tipis dipakai oleh Sarla. 
Didaratkan kecupan-kecupan kecil tepat di kedua buah dada 


wanita itu yang masih tertutupi oleh bra. 


Perlahan-lahan, tangan-tangannya bergerak guna berupaya 
melepaskan kaus dikenakan Sarla. Namun, tidak tercapai 


keinginannya. 


Hanya sebatas memerlihatkan bra berenda merah wanita 


itu. Wilzton merasakan jika hasratnya semakin sukses terpacu. 


“Kau memang pria nakal, Mr. Wilzton.” 
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Kekehan tawa dikeluarkan dengan cukup kencang. “Aku 
harus nakal. Kalau tidak, aku merasa kurang bergairah, 
Sayang.” 


Tangan-tangannya masih belum diam, terus bergerak ke 
balik punggung. Tentu, pengait bra Sarla menjadi sasaran 


utamanya. 


Tak cukup sulit menemukan. Tidak terlalu sukar untuk 
dilepaskan juga. Wilzton cukup percaya diri dengan 


kemampuannya ini. 
“Ohh, shitt!” umpat Wilzton, spontan. 


Tentu penyebabnya adalah dua buah dada Sarla yang 
tersuguh di hadapannya. Tidak ada bra lagi sebagai 
penghalang. Dapat ia nikmati pemandangan indah ini. 


“Kau punya payudara yang bagus, Sayang. Aku 
mengaguminya.” Wilzton berujar dalam nada memuja sangat 


kentara. 
“Kau ingin mencicipi juga bukan?” 


Wilzton mengangguk mantap. Lalu, mulut diarahkan ke 
buah dada Sarla yang bagian kiri. Dihisapnya kuat pada bagian 
puting. 


208 


Seperkian detik saja. Lalu, dilanjutkan ke payudara yang 
lain. Dilakukan aksi sama persis. Hanya saja kuluman lebih 


kuat. 


Tentu, Sarla bereaksi atas sentuhannya. Ia mendengar 
dengan jelas suara rintihan dan erangan nikmat keluar dari 


mulut seksi wanita itu. Hal tersebut memuaskannya. 
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PARI 30 
— SENTUHAN SENSUAL (21+) 
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Wilzton sudah meningkatkan suhu mesin pendingin 
ruangan di kamar tidurnya ini, namun ia tetap saja merasa 


gerah. Ingin melepas kaus dikenakan. 
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Sebenarnya tidak keluar banyak keringat. Karena memang 
belum memasuki musim panas yang terasa menyengat. Justru 


baru awal bulan Maret. 


Apa yang sedang Wilzton rasakan murni reaksi tubuhnya 
sebagai pria dewasa oleh rangsangan. Tentu berefek pula pada 


gairahnya yang bangkit. 


Pikiran juga semakin tidak dapat dikontrol. Dalam artian 
menghindari hal-hal yang bersifat sensual. Justru muncul 


fantasi-fantasi semakin nakal. 


Sosok Sarla tanpa mengenakan sehelai benang pun menjadi 
tokoh utama di dalam imajinasinya. Sebab, wanita itulah yang 
sudah membuat dirinya jadi berhasrat. Menginginkan 


percintaan panas. 


Pengekangan hawa nafsu selama beberapa tahun agar tak 
memiliki hubungan sebatas di ranjang saja bersama wanita, 
bukan perkara yang mudah untuk Wilzton kendalikan. Tetapi, 
sejauh ia telah berhasil. 


Mungkin tidak akan bisa diperpanjang hingga esok. Malam 
ini dirinya pasti kalah oleh jerat gairah yang sudah sangat 


membutuhkan penyaluran. 


“Uhmm, bagaimana menurutmu dengan ini?” 
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Walau, Wilzton telah sejak tadi memusatkan atensi ke arah 
pintu kamar mandi. Tetap saja, dilanda oleh keterkejutan yang 


besar saat melihat sosok Sarla. 


Terkhusus penampilan seksi wanita itu memakai lingerie 
berbahan minim, menyerupai bikini. Hanya menutupi bagian 


dada dan tubuh bawah Sarla. 
“Wilzton? Bagaimana menurutmu?” 


Pertanyaan dilontarkan wanita itu dengan suara lembut 
yang menggoda, tentu terdengar jelas oleh kedua gendang 
telinganya. Namun, tak bisa untuk segera dilontarkan jawaban 


dari mulutnya. 


Bukan berarti tidak dapat dirangkai kata-kata pujian. Justru 
sudah tersusun baik di dalam kepala. Hanya saja, untuk 


dilontarkan terasa sulit. 


Tentu disebabkan keterpesonaan akan sosok Sarla yang 
semakin berjalan mendekat. Ya, ke arah kasur. Sedangkan, 


dirinya duduk di tepi ranjang. 


Mata tidak dapat dikerjapkan barang sedetik pun. Begitulah 


sayang, baginya untuk mengabaikan pemandangan indah. 
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“Kau cantik, Sarla.” Wilzton mengeluarkan pujian dengan 


suara berat yang parau, mendadak. 
“Sangat cantik.” Wilzton menekankan. 


Segera saja diraih pinggang ramping milik Sarla. Wanita 
itu berdiri tidak kurang dari satu meter di depannya Kini. 
Pangkasan jarak pun terjadi, ketika Sarla merengkuhnya 


dengan begitu erat. 


Nyaris saja wajah Wilzton terbenam di antara dua buah 
dada wanita itu yang padat, andai tak cepat dilakukan 
pengontrolan diri. Kepala dimundurkan. Lalu, barulah 


didongakkan guna melihat Sarla. 


“Aku membelinya dengan uang yang kau berikan. Aku 
ragu akan bagus. Tapi, tadi kau sungguh-sungguh memujiku, 


'kan?” 


Wilzton mengangguk tanpa ada keraguan. Hendak 
ditunjukkan ucapannya memang serius, tak berlebihan. Ia 


yakin Sarla akan paham lewat tatapan matanya. 


Lantas, ditarik tangan wanita itu sehingga menyebabkan 
tubuh Sarla terjatuh di atas pangkuannya. Terlihat jelas 


keterkejutan pada wajah cantik wanita itu. 
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“Kau lebih seksi tanpa apa-apa, Sayang.” 


Sarla terkekeh sembari bangun dari pangkuan Wilzton. 
Mata dikerlingkan. Ingin menunjukkan sisi nakalnya. Jelas, 


dalam rangka menggoda pria itu. 


Sudah tentu, Wilzton menjadi terpancing. Ia ditarik 
kembali hingga harus duduk lagi di atas paha pria itu. Dekapan 


diterima. 


Sarla bisa merasakan bagaimana tegangnya kejantanan 


Wilzton di balik celana pria itu. Ia pun mengeluarkan kekehan. 


Namun kemudian, harus dihentikan tawa karena menerima 
ciuman panas di bibirnya. Segera pula, dibalas dengan 


antusias. 


Dan, walaupun sempat kaget akan aksi dari Wilzton yang 
melepaskan satu demi satu pakaian di tubuhnya. Tetap 


dibiarkan. 


Sarla ingin fokus pada cumbuan di antara mereka. Namun, 


nyatanya tak bisa. Apalagi, saat sadar dirinya sudah telanjang. 


Detakan jantung Sarla semakin meningkat, saat merasakan 
tangan-tangan Wilzton yang bermain di kedua buah dada 


kencangnya. 
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Diawali remasan-remasan halus saja. Tetapi, berubah 
menjadi gerakan-gerakan terbilang sensual. Apalagi, di kedua 


putingnya. 


Ketika mendapatkan remasan yang lebih kuat, ciuman 
diakhiri oleh Wilzton. Sarla pun langsung bungkam agar suara 


erangan tidak sampai diluncurkannya. 
“Hahhhh!” 


Sarla tak menyangka ataupun sadar bahwa lenguhan yang 
dikeluarkannya cukup keras, saat menerima hisapan mulut 


Wilzton di salah satu payudaranya. Entah yang mana. 


Sarla sudah tidak memikirkan apa-apa lagi sekarang. Ingin 
sekali diberlakukan olehnya pengontrolan diri, namun tidak 


bisa. 


“Benar-benar kenyal dan indah yang pernah aku temui. 


Aku tidak percaya kau punya.” 


Sarla sangat yakin jika wajahnya akan jauh lebih terlihat 
memerah di mata Wilzton, walau pria itu tak mengatakan apa- 


apa. 
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Namun, lewat seringaian yang tambah lebar dipamerkan 
Wilzton, dapat menjadi tanda bahwa pria itu sudah melihatnya 


merona. 
“Benar-benar bagus, Sayang.” 


“Kau harus mencicipi bukan?” Sarla pun melontarkan 


kalimatnya secara spontan. 
“Jelas saja aku mau cicipi punyamu, Sayang.” 


Sarla langsung memejam, saat merasakan kedua tangan 
Wilzton meremas buah dada kencangnya bersamaan, dengan 


keras. Ia pun refleks mengeluarkan desahan. 


Dilakukan beberapa kali, sebelum pria itu menggunakan 
mulut dan lidah menggoda puting-putingnya yang kian 


mengencang. 


Rasa nikmat tentu dihasilkan. 
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PARI 31 
— BARA PERCINTAAN — 
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“Aku semakin panas saja sekarang.” 


Sarla jelas kaget karena dirinya tiba-tiba saja dibopong oleh 


Wilzton. Ya, tepat setelah pria itu menyelesaikan ucapan. 
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Tak berani didongakan kepala guna melihat ekspresi di 
wajah Wilzton. Sebab, Sarla pun enggan dikentarai tentang 


kedua pipinya sedang memerah karena aksi pria itu. 


Tangan-tangan kekar Wilzton merengkuh kukuh tubuhnya 
yang telanjang. Bahkan, ia bisa merasakan kehangatan kedua 


telapak tangan di kulitnya secara nyata. 
“Astagaaa!” Sarla spontan berseru. 


Dikarenakan Wilzton melemparnya ke tempat tidur dengan 
cukup keras, namun tak sampai timbul rasa sakit. Mengingat, 


kasur di kamar pria itu empuk. 


Semua berlangsung begitu cepat bagi Sarla, baru sedetik 
lalu Wilzton dilihatnya tengah berdiri, namun kini pria itu 


sudah berada di dekatnya, yakni sisi sebelah kanan. 


“Keringatku semakin banyak, Sayang. Aku juga tambah 


tegang karena dirimu.” 


Sarla ingin sekali menutup wajahnya, tetapi tak terealisasi 
sebab atensi belum bisa untuk dipindahkan dari Wilzton, sama 


sekali. 
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Sarla merasakan debaran yang semakin kencang di bagian 
jantungnya, manakala Wilzton sudah tak berbaring di 


sampingnya. Melainkan, menindih. 


Mata mereka pun saling beradu. Memandang satu sama 
lain dengan lebih lekat dan juga intens. Bisa dilihat begitu 
jelas pancaran gairah yang besar di sepasang mata Wilzton. 


Dirinya seakan ditarik. 


Terus hanyut dalam tatapan pria itu yang membuat jantung 
berdebar semakin kencang. Sarla tak tahu cara bagaimana 


mengontrol perasaannya sendiri. 


Dengan hasrat pun juga sedang berperang. Tidak ingin 
bertambah besar yang nantinya menuntut sentuhan lebih 


banyak lagi dari Wilzton. 


Kemungkinan besar akan berakhir dengan tidur bersama 
bukanlah sebuah kemustahilan atau mimpi belaka sekarang. 
Hanya tinggal menunggu kapan akan benar-benar dimulai oleh 


Wilzton ke permainan utama. 
“Sarla ...,” 


Dan, saat Wilzton tambah mendekatkan wajah. Tak 
dibuang waktu lagi untuk memejamkan mata. Siap menerima 
ciuman pria itu. Bibir terkatup rapat. 
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“Sejauh apa kau menginginkanku?” 


Sarla merasakan panas pada kedua pipinya. Tidak hanya 
disebabkan oleh pertanyaan Wilzton. Tetapi juga karena 


dugaan yang ternyata meleset. 


Wilzton tak menciumnya. Melainkan, berbisik. Ia terlalu 
mengharapkan cumbuan pria itu sehingga menciptakan 


pemikiran yang tidak-tidak saja. 


Jelas malu luar biasa. Tentu, berharap Wilzton tak akan 
sadar apa yang ada di dalam kepalanya. Jika sampai 
ditanyakan, maka tidak tahu jawaban yang akan dilontarkan. 
Tak mungkin berkata jujur. 


“Sarla ...,” 


Kali ini, mata sudah dibuka dengan lebar. Dan, 
pemandangan pertama dilihat adalah senyuman memikat milik 


Wilzton. Tatapan pria itu semakin hangat. 
“Ada apa?” Sarla menyahut dengan suara yang pelan. 
“Pertanyaanku tadi, tolong jawablah. Aku ingin tahu.” 
Sarla mengangguk cepat. “Iya, aku menginginkan dirimu.” 


“Aku sangat menginginkanmu,” perjelasnya, nada lebih 


mantap. 
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“Beri aku sentuhan yang lebih banyak. Aku ingin 


menikmati semua.” Sarla melanjutkan. 
“Jangan kecewakanku. Oke? Kalau tidak ....” 


Ucapan terhenti karena mendengar tawa terlolos dengan 
kencang dari mulut Wilzton. Membuat pria itu tambah 
tampan. Ia tak bisa untuk tidak semakin terpesona. Mungkin 
bisa dibilang lebih. 


Mencintai Wilzton? Atau kekaguman semata yang sedang 


menggebu-gebu? Dipilih opsi pertama. 


Sarla ingin mengingkari perasaannya itu. Namun, jika terus 
mengelak dan munafik mengakui, maka dirinya juga yang 


akan mengalami ketersiksaan. 
“Aku pasti memuaskanmu, Sayang.” 


Sarla tidak ingin berkata-kata lagi. Bibirnya pun sudah 
dibungkam dengan ciuman yang panas oleh Wilzton. Ia 


langsung membalas. 


Cumbuan berlangsung sebentar saja sebab sudah pria itu 
alihkan bibir ke bagian yang kain. Menggigit-gigit dengan gigi 


beberapa titik sensitif ads di lehernya. 
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Lalu, turun ke kedua payudaranya. Hanya kecupan- 
kecupan kecil di masing-masing puncak buah dadanya. Lanjut 


ke perut. 


Dan, Sarla sempat berhenti bernapas, saat Wilzton telah 


melewati pusarnya. Menuju ke areal intimnya di bawah sana. 


Ketika, embusan napas halus dari Wilzton terasa di 
permukaan kewanitaannya, maka Sarla seketika menjadi 


merinding. 


Tatkala, kedua kakinya direnggangkan oleh Wilzton, mata 
pun dipejamkan dengan erat. Tangan-tangannya mencengkram 


seprai kasur tidak kalah kuat juga. 
“Ahhh!” Sarla spontan berteriak. 


Ya, reaksi atas aksi beberapa jari Wilzton di selubung 
hangatnya. Tubuh menegang, saat pria itu menambah 


kecepatan gerakan. 


Menekan di titik-titik sensitif yang letaknya kian dalam. 
Rasanya sungguh nikmat pada setiap sentuhan. Sarla kembali 


melenguh. 
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Tidak hanya jemari-jemari panjang pria itu saja yang 
dimainkan. Namun, juga lidah. Tentu, Wilzton ahli dalam 


melakukannya. 
“Akhhhh!” 


Pekikan yang nyaring pun terlolos secara refleks, ketika 
puncak pertama datang. Rasa puas didapatkan hingga 


membuatnya jadi seperti tengah melayang di angkasa. 
“Mau istirahat sebentar, Sayang?” 


Sarla menggeleng pelan. Mata dibuka cepat. Kemudian, 
ditariknya wajah Wilzton yang berjarak tidak jauh. Didekatkan 


padanya. Mereka saling memandang lekat. 


“Aku ingin kau detik ini juga, Mr. Wilzton. Cepatlah 


berada di dalam diriku. Jang—” 


Sarla tak bisa melanjutkan ucapan karena kejantanan keras 
nan besar milik Wilzton sudah beraksi, seperti yang 


diinginkannya. 


Pria itu langsung bergerak. Hentakan demi hentakan yang 
kuat dan dalam. Tempo yang dilakukan pun cukup cepat, tak 


ada waktu untuk berhenti hingga beberapa menit. 
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Sarla menunjukkan kenikmatan, atas apa yang pria itu 


lakukan dengan mengeluarkan erangan-erangan kencangnya. 
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PARI 32 


— PAGI BERGAIRAH — 
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Sarla sudah bangun sejak pukul enam. Tidurnya tak dapat 
nyenyak. Bukan karena pikiran disita oleh banyak hal, tetapi 
disebabkan keberadaan Wilzton. 


Mereka masih tidur bersama di kasur yang sama, walau 


percintaan telah selesai sejak tengah malam. Wilzton bahkan 
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terus memeluk dengan erat. Pria itu sudah lama jatuh ke alam 
mimpi. 
Wajar jika Sarla merasa begitu gugup dan tak bisa larut 


dalam tidur yang lelap. Terlebih, mereka telah melewatkan 


malam panas nan membara. 


Rasa lelah serta kantuk pun dengan mudahnya hilang oleh 
kegugupan. Degupan jantung semakin mengalami peningkatan 


dalam dekapan Wilzton. 


Dan, tak muncul niatan untuk melepas pelukan pria itu. 
Karena, begitu hangat. Meskipun, tidak akan terlalu baik bagi 


ketenangan irama jantungnya. 


Sarla belum bisa memahami betul bagaimana rasa yang 
sesungguhnya ia punya untuk Wilzton. Cinta atau sekadar 


kekaguman dengan tingkat tinggi? 


Pria itu pantas untuk diidolakan. Kelebihan Wilzton 
banyak. Mulai dari keunggulan fisik berupa paras yang 
tampan, postur tubuh tinggi, badan seksi dan juga terukir otot- 
otot perut yang indah. 


Wilzton memiliki kecerdasan di atas rata-rata. Tak bisa 
dianggap remeh kemampuan pria itu dalam berbisnis dan 
mengurus perusahaan. 
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Kekayaan Wilzton sebagai pengusaha muda pun pastinya 
tidak sedikit. Walau, belum tahu secara persis berapa jumlah 


keseluruhan harta pria itu. 


Wanita mana pun pasti akan sangat kagum dengan 
kelebihan dimiliki Wilzton, dirinya sangatlah masuk ke dalam 


hitungan yang menggilai. 


Sarla kian sadar bahwa perasaannya bukan hanya sekadar 
seperti dipikirkan. Justru sudah lebih dari itu. Benar, cinta 


seorang wanita untuk pria. 


Sulit semakin mengingkari, setelah mereka berdua 
melakukan percintaan panas kemarin malam. Tidak belaka 
sebagai pemuasaan kebutuhan seksual, namun ada hati yang 


juga terlibat. 


Bukan darinya saja, Wilzton turut menunjukkan. Walau 
memang, tak secara terang-terangan pria itu ungkapkan 
kepadanya, tetapi cara Wilzton memperlakukannya, sudah 


menjadi bukti. 


Saat bercinta, selalu dipastikan ia tak mengalami sedikit 
pun rasa tidak nyaman. Hal tersebut membuat setiap cumbuan, 


sentuhan, dan tindakan pria itu sangat dinikmati. 


“Good morning.” 
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Wajah Sarla langsung memanas karena sapaan dari 
Wilzton, walau mereka berdua belum saling bersitatap. 


Dirinya memunggungi pria itu. Pelukan belum diakhiri. 
“Sudah berapa lama kau bangun, Sayang?” 


Sarla sudah menyiapkan jawaban atas pertanyaan Wilzton, 
namun lidah mendadak kelu, saat pria itu membalikkan badan 


sehingga mereka saling berhadap-hadapan. 


Sarla yakin kedua pipinya semakin memerah, selepas dada 
bidang Wilzton yang telanjang menjadi pemandangan indah 


pertama ditangkap kedua indera penglihatannya. 


Namun, seperkian detik saja. Dipilih dialihkan segera ke 
wajah tampan Wilzton. Senyuman yang lebar dipamerkan, saat 


mata mereka benar-benar sudah saling bersitatap. 


“Good morning juga.” Sarla membalas sapaan dengan 


lembut. 


“Aku bangun sudah satu jam lalu sepertinya.” Sarla 


menjawab pertanyaan Wilzton tadi. 


Suara dialunkan setenang mungkin, kontras akan degupan 


jantung yang justru terus mengalami peningkatan. Tak bisa 
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kembali pada detakan normal, selama berada dalam pelukan 


Wilzton. 


Sarla hanya berharap pria itu tak akan menyadari. Jika 
sampai diketahui, maka tidak cukup yakin akan menunjukkan 


tanggapan seperti apa. 
Bisa saja Wilzton mengejeknya, bukan? 


Sarla tahu bahwa berprasangka buruk, tak akan terdengar 
bagus. Namun, tidak dapat dihilangkan pikiran-pikiran negatif. 


Walau, berharap semua hanya spekulasinya saja. 


“Sudah lama juga, ya. Dan, kena kau tidak 
membangunkanku, Sayang?” 


Alis kanan Sarla terangkat naik. Merasakan bingung 
dengan maksud pertanyaan yang dilontarkan oleh Wilzton 


baru saja. 


Seperti mengandung makna ganda. Tidak sekadar murni 
mengonfirmasi alasan, tapi belum bisa ditebak ke arah mana 


topik yang pria itu hendak maksudkan. 


“Harusnya kau lakukan, Miss Sarla.” 


229 


Semakin dipusatkan tatapan sosok Wilzton. Tak berkurang 
sorot kebingungannya sebab memang masih gagal memahami 


apa yang pria itu ingin sampaikan padanya. 


“Kenapa aku harus membangunkanmu, Mr. Wilzton?” 


Sarla memutuskan bertanya. 


“Karena kita bisa memanfaatkan waktu yang ada untuk 


bercinta dibanding tidur, Sayang.” 


Wajah Sarla langsung panas karena bisikan jawaban 
Wilzton dengan nada mesra di telinga kirinya. Ditambah 


embusan napas halus yang dilakukan oleh pria itu. 
“Bagaimana menurutmu, Sayang?” 
Sarla pun mengangguk segera. “Boleh juga.” 


“Aku pernah beberapa kali bercinta di pagi hari bersama 


para mantan kekasihku.” 


Wilzton menyeringai sembari beranjak ke kedua kaki Sarla 
yang sudah direnggangkan. Mereka berdua masih ditutupi 


selimut. 


Saat wajah semakin didekatkan, Sarla cepat menutup mata. 
Wilzton spontan terkekeh. Dan, refleks Sarla membuka 


kembali mata. 
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Jelas merasa malu karena menduga Wilzton hendak 
mencium. Namun, pria itu tidak melakukannya. Dugaan 


meleset. 


Sarla pun hendak menyudahi memandang Wilzton, tetapi 
dagunya justru dipegang. Tak bisa memalingkan wajahnya, 


tentu saja. 


“Percintaan denganku akan jauh lebih hebat dari pada para 


mantan kekasihmu, Sayang.” 


Kali ini, Wilzton benar-benar menciumnya. Cumbuan 
panas dan basah. Pria itu juga menyatukan tubuh mereka 


dengan satu hentakan kejantanan yang kuat. 


Pergerakan pun dilakukan dalam tempo cukup cepat dan 
juga semakin keras. Rasa nikmat meloloskan lenguhan kian 


kencang. 


Capaian klimaks pertama didapatkan oleh Wilzton, barulah 


kemudian ia menyusul. 


231 


PARI 33 


— DI KOLAM RENANG — 
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“Aku tidak bohong. Aku tidak mahir sungguh.” 


Wilzton tidak bisa menahan tawa untuk terus saja terlolos. 
Sedangkan, kedua tangan masih dengan erat merengkuh 


pinggang ramping milik Sarla. 
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Wanita itu pun semakin kuat melingkarkan kedua tangan di 
lehernya. Badan mereka berdua menjadi menempel. 


Dirasakannya kulit halus Sarla. 


Jelas mampu menyalakan gairahnya lebih besar lagi. Tubuh 
bagian bawah sudah tambah tegang dan mengeras saja. Harus 


mendapat penyaluran. 
“Aku pandai bercinta, tapi tidak dengan berenang.” 


Sarla terus memandang lekat sosok Wilzton yang belum 


berhenti tergelak. “Bagaimana menurutmu?” 
“Maksudku, apakah kau percaya ucapanku?” 


Wilzton pun mengangguk segera. Dekapan pada tubuh 
Sarla dikencangkan. “Iya, aku tahu kau tidak akan berbohong 


atau menunjukkan drama.” 


“Aku sebenarnya masih tidak percaya saja jika kau kurang 
pandai berenang. Kau punya tubuh yang bagus, aku kira 


terbentuk karena rutin berenang.” 


Sarla mengggeleng mantap. “Tidak. Aku tidak ada program 
membuat tubuhku seperti ini. Diet pun aku tidak,” jawabnya 


Jujur sesuai kenyataan. 
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“Jadi, jangan berani melepaskanku, ya. Kau harus terus 


memegangku. Jangan buat aku tenggelam.” 


Wilzton kembali mengencangkan kekehan tawa, bersamaan 
dengan dekapan yang juga semakin dikuatkan seperti 


permintaan dari Sarla. 


Mata mereka masih saling beradu. Dapat dilihatnya nyata 
tatapan cemas, bingung, dan juga was-was. Disamping sorot 


sarat keterpesonaan serta kagum. 


“Kau tidak akan tenggelam.” Wilzton berujar tegas. Walau, 


menyeringai. 


Cara Sarla memandangnya pun mampu dalam 
membangkitkan hasrat secara cepat. Dorongan untuk 
menyentuh wanita itu seperti semalam, masih terus memenuhi 


pikirannya. 


Tidak bisa dilupakan begitu saja, mungkin akan terus 
membekas sebagai memori yang indah. Harus diakui bercinta 


dengan Sarla menciptakan suasana berbeda. 


Wilzton tak ingin berlebihan, hanya ingin tak berbohong 
pada dirinya sendiri. Termasuk juga tentang perasaannya. 


Wilzton sangat sadar bahwa dengan Sarla, ia kian bahagia. 


234 


Namun, pengungkapan secara terang-terangan, tak bisa 
dilakukan segera. Bukan ragu, waktu saja kurang tepat. Tidak 


ada salahnya menyimpan sendiri untuk sementara. 


“Pegang aku lebih kencang, Wilztonn! Aku benar-benar 
takut tenggelam.” 


Napas Sarla tambah memburu. Jantung berdebar. 
Ketegangan meningkat. Keringat pun juga semakin mengucur 


dari dahinya. Reaksi atas ketidakamanan yang dirasakan. 
“Jangan lepaskan aku, tolong Wilzton.” 


Tak kuasa ditahannya tawa kembali karena seruan kencang 
Sarla. Dan, sedetik kemudian, kembali dieratkan lingkaran 


kedua tangan di tubuh wanita itu. 


Mereka jelas semakin menempel. Kemungkinan besar 
Sarla menyadari ketegangan dari kejantanannya di bawah 
sana. Dan, dipilih untuk tak melakukan apa-apa. Dibiarkan 


saja. 


Ketika Sarla membuka mata, lalu tatapan mereka 
bersirobok, Wilzton pun langsung memamerkan seringaian. 


Berbanding terbalik dengan Sarla yang memandang polos. 
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“Kau pernah bercinta di pagi hari, Sayang?” Pertanyaan 


nakal dilontarkan Wilzton, spontan. 
“Memang kenapa? Aku pernah, tapi kapannya, aku lupa.” 


Wilzton terkekeh. Namun, senang akan kejujuran Sarla. 
Kemudian, kepalanya dianggukan beberapa kali. Senyuman 


menggoda juga semakin dilebarkan. 


Lantas, wajah diarahkan ke telinga kiri wanita itu. Hendak 
membisikkan kalimat nakalnya. Terlebih dahulu dikeluarkan 


dehaman agar suara tidak serak nantinya. 


“Bagaimana dengan di kolam renang? Kau pernah bercinta 


di tempat seperti ini?” 


Sarla merespons segera dengan anggukan. Dilakukan 
sekali, namun mantap. Ia akan memberi jawaban secara jujur. 


Tidak suka berbohong untuk sebuah fakta. 


“Kapan itu, Sayang? Gaya seperti apa yang kau gunakan? 
Katakan padaku. Akan aku bandingkan dahulu. Hmmm.” 


“Aku lupa gaya apa karena sudah lama aku lakukan. Aku 
sungguh tidak ingat. Waktu itu aku masih remaja.” Sarla tetap 


meluncurkan jawaban sesuai dengan kenyataan. 
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Dilihat seringaian yang semakin lebar di wajah tampan 
Wilzton. Dan, pria itu tak ada mengatakan apa-apa. Hanya 
kepalanya saja yang diangguk-anggukan. Tanda paham? 


Sarla pun tidak terlalu kaget, saat tubuhnya diangkat oleh 
Wilzton. Entah kemana, pria itu akan membawa dirinya, tak 


terpikirkan. Hanya bisa diam dalam pelukan Wilzton. 


Dan, semua terjadi dengan begitu cepatnya. Mereka sudah 


menyatu sekarang : 


Yang Sarla maksudkan adalah cara pria itu memasuki 
dirinya. Ya, hanya seperkian detik saja, setelah mereka sampai 


di salah satu dinding kolam renang. 


Bahkan, saat Wilzton mengangkat salah satu kakinya agar 
pria itu mudah melakukan penyatuan, sama sekali tidak 


disadari. 


Sarla pun harus mengabaikan pemikiran tersebut. Tidak 
akan bisa berkonsentrasi dengan baik lebih lama lagi. Karena, 


Wilzton sudah memulai serangan padanya. 


“Kau begitu menggoda, Sayang.” 
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Sarla hanya bisa menanggapi lewat senyum lebar serta 
tatapan semakin intens ke arah sosok Wilzton. Tak dapat 
berkata-kata. 


Kemampuan berpikir pun terus hilang oleh pengaruh rasa 
nikmat yang diperolehnya, sentakan-sentakan kejantanan 


Wilzton kian liar dan ganas di selubung hangatnya. 


Klimaks datang dengan segera. Wilzton yang lebih dulu 
mencapai puncak. Geraman kuat menjadi tanda pria itu sangat 


puas. Barulah kemudian, dirinya dilanda badai gairah. 
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PARI 34 


— AYAH SARLA — 
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Wilzton segera meluncur ke kantor, selepas dikabari oleh 
sekretaris barunya tentang kedatangan Badav Parker. Ya 


benar, orangtua Sarla. Sekaligus juga mitra bisnis ayahnya. 


Sudah, tiga tahun belakangan ini, Wilzton mengambil alih 
tugas sang ayah meladeni para rekanan dan perusahaan. Kedua 


kakaknya tentu turut andil. Mereka saling membantu. 
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Hanya saja, kunjungan Badav Parker hari ini terasa cukup 
berbeda. Tidak akan menyangkut soal kerja sama. Pasti punya 
kaitan dengan Sarla. Wilzton yakin tebakannya benar. 


Bukan jadi masalah jika memang tak salah. Ia sudah siap 
melaporkan perkembangan dan perubahan yang ditunjukkan 


oleh Sarla. Kecuali, fakta tentang mereka sudah bercinta. 
“Hai, Nak.” 


Wilzton sempat berhenti sebentar di dekat pintu ruangan 
kerjanya karena mendengar sapaan Badav Parker. Tidak 


sampai lima detik berdiri di sana, ia lanjut berjalan ke sofa. 


Senyuman direkahkan sebagai bentuk rasa sopan dan juga 
hormat kepada ayah Sarla. Harus seperti itu. Sekalipun, ia 


mulai dilanda oleh kegugupan. Datang secara tiba-tiba. 


“Maafkan aku datang sedikit lama.” Wilzton mengucapkan 
kalimatnya, tepat setelah duduk di sofa. 


”Tidak apa-apa, Nak. Aku mengerti kau sibuk. Aku yang 


harusnya minta maaf karena datang kemari mendadak.” 
“Jangan begitu, Mr. Parker. Aku sama sekali tid—” 


“Kau masih saja suka formal denganku, Nak. Panggil aku 
paman. Aku dan ayahmu berteman baik sejak dulu.” 
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Wilzton bereaksi begitu cepat, hanya sedetik selepas Badav 
Parker selesai berbicara. Kepala mengangguk dengan lebih 


lambat dan kaku. Menandakan ketegangan yang bertambah. 
“Baiklah, Paman.” Wilzton menjawab sopan. 


“Hm, apakah Paman sudah makan siang? Mau pergi ke 


restoran di dekat sini bersamaku?” tawarnya dengan ramah. 


“Maaf, Nak. Aku tidak bisa. Aku ada pertemuan satu jam 


lagi. Mungkin lain kali saja kita pergi ke sana.” 
“Formasi keluarga yang lengkap,” imbuh Badav Parker. 


Wilzton mengangguk-angguk, cara menunjukkan rasa 


setuju akan ide yang diutarakan ayah Sarla. “Baik, Paman.” 


“Aku kemari ingin menanyakan keadaan putriku. Apa dia 


membuatmu kerepotan? Aku akan minta maaf mewa—” 
“Tidak, Paman.” Wilzton berucap tegas. 


”Sarla baik-baik saja. Dia aman bersamaku. Dia sudah 
menjalankan tugasnya sesuai dengan apa yang Paman 


inginkan.” Wilzton melanjutkan. Ekspresi kian serius. 


“Memang awalnya Sarla sulit menerima hukuman yang 
harus dia jalani. Tapi, mulai seminggu lalu, dia sudah 


berkomitmen untuk mau mengubah kebiasaannya.” 
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“Benarkah, Nak? Paman senang mendengar kabar ini 


darimu. Paman percaya Sarla akan bisa berubah.” 


Wilzton mengangguk mantap, sekali saja. “Aku yakin Sarla 


bisa berubah, Paman. Dia sudah menyesal.” 


“Sarla berjanji akan menjadi pebisnis yang handal seperti 


Paman.” Wilzton berujar dengan tawa cukup kencang. 
“Dia bilang akan menjadi CEO.” 


Bedav Parker pun ikut tertawa. “Paman akan menjadikan 


Sarla CEO. Hanya saja, tidak dalam waktu dekat.” 


“Menurutku, Sarla punya kecakapan yang bagus dalam 


berbisnis. Paman bisa menghandalkan dia.” 


Wilzton menarik kedua ujung bibir ke atas, teringat akan 
senyuman manis Sarla. Menimbulkan desiran aneh di dalam 


aliran darahnya. Jantung juga berdebar. 


Perasaan untuk wanita itu semakin menguat. Wilzton tahu 
bahwa dirinya benar-benar menyukai Sarla. Tidak seperti 
hubungan-hubungan sebelumnya yang pernah dialami. 


Bersama Sarla dirasakan hal sangat berbeda. 


Tentang jalinan asmara dengan wanita itu, kemungkinan 


besar akan terjadi. Tidak bisa rasanya melepaskan Sarla. Ia 
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sudah mulai memiliki ketergantungan yang hanya wanita itu 


bisa mengatasi, termasuk juga bercinta. 


Tidak akan munafik bahwa Sarla terbaik sebagai partner di 
atas ranjang. Bukan sekadar mencari kepuasaan secara 
biologis. Namun, perasaan turut dilibatkan. Percintaan menjadi 


lebih berkesan dan memiliki kenangan manis. 


“Paman ingin menyudahi hukuman Sarla. Paman tidak tega 
terlalu keras. Apalagi, dia anak perempuan yang satu-satunya 


kami miliki. Yang paling bungsu.” 


Wilzton merespons cepat. Mengangguk. “Aku merasa Sarla 


sudah cukup diberikan hukuman juga, Paman.” 


“Sarla sudah berubah. Dia sudah tahu sikap dan gaya 
hidupnya salah. Dia ingin berubah. Dia sudah menunjukkan 
padaku, Paman.” 


Ekspresi Wilzton semakin serius. “Sarla juga berkeinginan 
kuat belajar bisnis. Aku sudah berusaha membantunya, 


Paman.” 


“Benarkah begitu, Nak? Paman senang.” 
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Kepala dianggukan Wilzton dalam gerakan lebih ringan. 
Bebannya seperti sudah sedikit terangkat. Ya, masalah yang 


ada kaitan akan Sarla memang cukup menyita perhatiannya. 
“Baiklah, Nak. Paman mengikuti saranmu.” 


“Sepertinya sudah cukup sampai hari ini. Salah satu dari 
kakaknya akan menjemput Sarla di rumahmu, Nak.” 


Wilzton lekas mengangguk. “Ajaklah Sarla pulang, Paman. 


Dia rindu rumahnya.” 


Walaupun, Wilzton menampakkan senyum lebar di wajah. 
Sangat kontras dengan rasa sedih yang mulai ada di hati 


karena ia harus segera berpisah dari Sarla Maykan Parker. 


Rasanya benar-benar tidak rela. Apalagi, ia sudah nyaman 
dengan wanita itu. Tentu juga disadari, ketertarikannya kian 


besar. 
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PARI 35 
— CELOTEH CHRISTOPER — 
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“Trims untuk kebaikan hatimu.” 


Wilzton mengernyitkan dahi, tanda tak paham akan apa 
yang baru diucapkan Christoper Parker, tepatnya arah dari 


pembicaraan dan topik tengah dimaksudkan pria itu. 
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Namun, enggan bertanya. Lebih memilih segera memberi 


tanggapan. Kepala mengangguk pelan. “Tidak masalah.” 
“Jadi, aku harus mengganti sejauh apa, Kawan?” 


Wilzton menyerah. Tak bisa pura-pura lagi mengerti akan 
pertanyaan Christoper. Namun, ia tidak mengatakan secara 


gamblang. Ditunjukkan lewat tatapan matanya saja. 


Christoper tentu sudah paham. Terlihat dari cara pria itu 
tertawa. Sarat akan ejekan. Tetapi, ia tidak akan merasakan 


ketersinggungan. Justru menanti penjelasan teman baiknya. 
“Balas budi karena kau sudah menyerahkan Varoline.” 


Christoper menyeringai. “Aku juga ingin memberikan kau 


hadiah tambahan sebagai ucapan terima kasihku.” 
“Ya, karena kau sudah bersedia mengasuh Sarla.” 


Hanya dua detik dibutuhkan Wilzton untuk mencerna 
ucapan teman baiknya. Reaksi ditunjukkan dengan tergelak 
kencang karena menurutnya lucu. Kepala digeleng-gelengkan. 


Lelucon sederhana yang sukses menggelitiknya juga. 


“Aku serius, kau malah tertawa, Kawan.” 
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Wilzton menarik napas panjang ketika sudah berhasil 
meredamkan tawa, walau belum menghilang sepenuhnya. 


Dipandang terus sosok Christoper yang tengah menyeringai. 
Kemudian, Wilzton berdecak. “Kau bilang kau serius?” 
“Bagaimana bisa kau memakai kata “mengasuh' tadi?” 


Wilzton ikut memamerkan seringai. “Kau seolah memberi 


cap padaku sebagai seorang sugar daddy berkata begitu.” 
“Aku bahkan lebih kecil darimu. Aku seusia Sarla.” 


Wilzton menambah ekspresi nakal di wajahnya. “Lagi pula, 
aku tidak punya kekasih. Jadi, status adikmu bukan sebagai 


simpananku yang aku sengaja sembunyikan di rumah.” 


Pembelaan diri Wilzton mendapatkan respons gelakan dari 
Christoper. Tawa benar-benar pecah, begitu keras. Wilzton 


pun bangga sudah bisa memberikan candaan menghibur. 


Tentu, 1a ikut tertawa. Walau, tidak sekencang kawannya 
itu. Sisa wine setengah gelas dihabiskan seraya menunggu 


balasan dari Christoper. Ia sudah menyiapkan diri meladeni. 


“Sialan, kau sangat pintar, Kawan. Hahaha.” 
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Wilzton lekas menanggapi dengan menganggukkan kepala 
penuh bangga dan memperlebar seringaian sarat kepuasaan. 


Tak terlontar sepatah kata. Memang tidak ada ingin diucapkan. 
“Jadi, kau akan menganggap adikku sebagai kekasih?” 


Kali ini, tawanya mengencang. “Pertanyaanmu seperti 


jebakan, Kawan,” tanggap Wilzton enteng. 


“Sebenarnya kau bertanya untuk menggali informasi yang 
kau tidak tahu. Benar bukan?” Nada suara Wilzton berubah. 


Lebih menyelidik. Begitu juga sorot matanya. 


“Hahaha. Kau terlalu pintar menebak apa yang memang 


aku ingin tahu. Pantas saja kau sukses berbisnis.” 


Christoper melebarkan seringai. Tatapannya pun sengaja 
dipancarkan jahil. “Atau aku yang bodoh karena mudah 


tertebak, ya? Tapi, biasanya aku pintar memikat wanita.” 
“Memikat banyak wanita, kau anggap keahlian?” 


Christoper terbahak kencang. “Hahaha. Jelas saja. Aku 
menganggap sebagai sebuah kelebihanku.” 


“Dan kau, tolong jangan alihkan topik pembicaraan.” 


Alis kanan Wilzton seketika terangkat. “Apa yang kau 


sedang maksudkan? Kau menuduhku tentang apa?” 
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“Aku ingin tahu tentang hubunganmu dengan adikku.” 


Ekspresi Wilzton jadi lebih serius. Ia sudah paham akan 
makna ucapan Christoper Parker. Bukan sesuatu yang sulit 
karena pria itu terang-terangan mengonfirmasi. Masalah ada 
pada dirinya. Keengganan untuk memberi tahu Christoper. 


Baginya, masuk ke dalam privasi. 
“Apa saja yang sudah kau lakukan dengan adikku?” 


Christoper kembali memasang seringaian di wajah. Mata 
memandang Wilzton tanpa berkedip. Ingin disaksikan 
perubahan ekspresi pria itu karena ucapannya. Memang, 


Wilzton tampak lebih tegang dari beberapa detik lalu. 


“Aku tidak masalah kau bermain nakal dengan adikku. 


Kalian ya sudah sama-sama dewasa.” 


“Tapi, tetap saja, aku merasa penasaran tentang apa yang 
terjadi di antara kalian berdua.” Christoper dominasikan nada 


canda dalam suaranya. Seringai pun kian melebar. 


“Ayolah, ceritakan padaku yang merupakan calon kakak 
iparmu, Mr. Wilzton Davis. Jangan ditutup-tutupi terus 


dariku.” 
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“Calon kakak ipar?” Wilzton secara spontan meluncurkan 


kata-kata ganjil baginya. 
“Hahahah.” 


“Iya, kau adalah calon adik iparku? Kalau nanti kau 
menikah dengan Sarla, kau akan menjadi adik laki-lakiku juga. 
Haahaha.” 


Mata refleks membelalak karena ucapan Christoper Parker. 
Setiap kalimat yang pria itu celotehkan tidak bisa diabaikan. 


Justru sangat dapat menarik perhatian Wilzton. 


Walau demikian, berupaya ditunjukkan raut wajah yang tak 
memerlihatkan perubahan ekspresi terlalu kentara. Atau 


dirinya akan menjadi bahan ejekan menerus Christoper. 


“Kenapa sulit mengakui perasaanmu sendiri pada adikku, 


Kawan? Lebih baik kau jujur.” 


Wilzton menggeleng. Kini, ekspresinya telah menjadi 


serius. “Belum saatnya sekarang.” 


“Akan ada waktunya tiba untukku.” Wilzton pun 


mempertegas. Merasa perlu dilakukan. 


Lalu, Wilzton beranjak bangun. “Aku rasa kau harus 


menjemput Sarla hari ini.” 
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“Sebelum dia benar-benar tidak mau pergi.” 


Wilzton pun menyeringai, saat mendengar gelakan 
Christoper. “Aku tidak akan balik ke rumah malam ini. Tolong 


beri tahu Sarla.” 


“Katakan juga, aku tidak bisa memberikan salam 


perpisahan secara langsung.” 
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PARI 36 
— PENJEMPUTAN — 
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Sarla sadar semangatnya hari ini begitu besar. Ia 
mempelajari semua buku dan file-file yang diberi oleh Wilzton 


sebelum pergi dari rumah. 
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Sarla pun merasa bangga sekaligus takjub dengan 
kemampuannya sendiri karena hampir keseluruhan bahan 


materi. Banyak ilmu baru didapatkan. 


Bahkan, ketika masih di universitas, rasanya tidak 
kompleks dan juga lengkap seperti yang sedang dipelajari, 
kini. Atau mungkin dirinya tak terlalu bisa menyerap semua 


pembelajaran dari para dosen. 


Sarla percaya diri bahwa akan bisa pebisnis yang lebih 
cakap serta juga cerdik nantinya. Ia ingin ikut 
mengembangkan beberapa perusahaan ayahnya bersama 


dengan Christoper dan Charlem. 


Memang, pengalamannya masih kalah dibanding kedua 
kakak laki-lakinya. Namun, Sarla yakin akan bisa 


memanfatkan kesempatan dan peluang. 
“Selain tampan, dia benar-benar cerdas.” 


Sarla langsung menutup mulutnya yang baru saja selesai 
melontarkan pujian untuk Wilzton. Tak disebabkan karena 


menyesali kalimat-kalimat yang sudah diucapkannya. 


Melainkan, karena teringat dengan ciuman panas pria itu. 
Tak bisa dihilangkan dari benaknya. Bahkan juga, percintaan 
mereka masih membekas dengan kuat dalam ingatannya. 
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Berdampak pada reaksi tubuhnya. Bagian-bagian sensitif 
menegang. dan mengencang. Terjadi begitu saja. Ia pun tak 


berupaya untuk kembali mempergunakan akal sehat. 


Terus terbayang akan bagaimana sentuhan dari Wilzton 
yang begitu berkesan. Tentunya juga memabukkan. Harus 


diakui pria itu terbaik dalam memberinya kepuasan. 


“Apa nanti malam akan ada lagi?” Sarla tak bisa mencegah 


dirinya untuk semakin berpikiran yang nakal. 
“Sayang, aku tidak punya pakaian seksi di sini.” 


Sarla dengan cepat menggeleng-gelengkan kepalanya. 
Merasa malu dengan ucapannya sendiri. Kemudian, wajah 


ditutup menggunakan kedua tangan. Pipi terasa panas. 


“Kau kenapa begini? Kau seperti tidak pernah tidur dengan 


pria saja. Kau seperti perawan yang baru pertama bercinta.” 


Sarla kembali menggeleng seraya masih belum diangkat 
kepala, walau mendengar ketukan pada pintu kamarnya. 


Diabaikan karena memikirkan Wilzton lebih penting. 


Namun kemudian, tak bisa bertahan lama berfantasi karena 
seseorang masuk ke dalam kamar. Mendekat ke arahnya yang 


sedang duduk di sofa. 
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Sarla berupaya cepat mengantisipasi dengan menoleh ke 
sosok orang itu. Memandang lekat. Ya, yang datang adalah 


kepala pelayan kediaman Wilzton. 
“Miss Parker. Anda mempunyai seorang tamu.” 


Kerutan di kening Sarla bertambah. Bukan karena ia tak 
paham akan pemberitahuan yang disampaikan, tetapi 


memikirkan siapa tengah datang berkunjung. 


Rasanya janggal. Terlebih, keberadaannya tidak ada yang 
mengetahui. Terkecuali, sang mantan kekasih. Sarla berharap 


bukanlah Gerret lagi menemuinya. 
“Siapa yang datang?” Ditanyakan dengan sopan. 
“Anggota keluarga Anda, Miss Parker. Berna—” 
“Hai, Adik Kecilku.” 


Bola mata Sarla langsung melebar mendengar sapaan dari 
suara yang sudah sangat tak asing. Ya, sang kakak, Christoper 


Parker, saudara tertuanya nomor dua. 


Kemudian, Sarla lebih membelalak sebab menerima 
sentilan di bagian dahi dari sang kakak. Beberapa kali. Tentu 


saja, mampu menimbulkan rasa perih. 


“Yahhh! Kauuu!” Sarla berseru kencang. Kesal. 
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Hendak dilakukan pembalasan, namun tidak dapat 
direalisasikan karena Christoper sudah memeluknya. Ia 


merasakan kehangatan kasih seorang kakak, seketika. 


Perasaan haru pun langsung melanda Sarla, matanya 
berkaca-kaca sembari membalas dengan dekapan yang erat. 


“Aku rindu kau, Kakakku,” ujarnya pelan. 
“Hahahahaha.” 


Sarla segera melepaskan pelukan. Disebabkan oleh gelakan 
sang kakak yang mengganggu. Hilang sudah keinginan Sarla 
untuk berbagi perasaannya. Ya, minimal ingin 


mengungkapkan kerinduan pada kakaknya. 


Namun, Christoper malah terbahak-bahak. Seakan 
menganggap lucu apa yang dirinya baru katakan. Sarla jelas 


kesal. Dianggapnya sebagai sebuah ejekan. 


Sang kakak tak merasakan hal sama sepertinya. Jadi, Sarla 
sia-sia bersikap. Ia dan Christoper memang jarang terlibat 


suasana yang mellow, lebih sering adu mulut. 


“Hai, Adikku. Bagaimana kabarmu selama di sini 


diasingkan oleh orangtua kita?” 
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“Apa Wilzton memperlakukanmu dengan baik, layaknya 


seorang ratu, uhm?” 


Sarla tak bisa menghindar, saat sang kakak memeluknya 
kembali. Bahkan, terasa lebih kencang. Nyaris membuatnya 


jadi sesak. 


Untung, Christoper segera melepas dekapan. Namun, sang 
kakak tidak berhenti berulah. Mencubit pipinya dan 


memainkan rambut. 
“Yahhh! Kauuu!” Sarla berseru lantang. 


Hendak menjauhkan kedua tangan milik Christoper dari 
dirinya, namun sang kakak sudah lebih dulu melakukan. Jarak 
di antara mereka pun diberikan, Christoper berdiri sedikit jauh 


sembari memandanginya. 
“Kau tidak rindu dengan kakakmu ini?” 


Sarla menggeleng-geleng dengan gerakan yang mantap. 


“Tidak sama sekali.” 


“Ckck. Kau selalu menyebalkan, ya, Adikku. Andai, aku 


tidak mendapatkan tugas untuk menjemputmu, aku pasti akan 


pergi.” 
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Alis Sarla terangkat naik. Kerutan di kening pun muncul 
banyak. Tentu, karena tak bisa memahami ucapan kakaknya. 


Namun, ia berupaya dengan cepat mengartikan lagi. 


Dan, kesimpulan pun terpikirkan di dalam kepalanya 
beberapa menit kemudian. Entah mengapa perasaan sedih 


langsung melanda. 


“Kau akan membawaku pulang, ya?” Sarla memastikan 


kembali agar tak salah. 


“Iya, Adikku. Masa hukumanmu selesai dan kau 
dibolehkan meninggalkan tempat ini. Dad dan Mom sudah 


menunggumu.” 
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PARI 37 


— KEMBALI — 
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Setelah menempuh perjalanan yang cukup lama. Akhirnya, 
Sarla dan Christoper tiba di kediaman orangtua mereka, tepat 


saat jam makan malam. 


Namun, Badav Parker serta Clara Parker masih dalam 
perjalanan, datang dari acara pertemuan dengan rekan bisnis 


perusahaan. Charlem turut tak hadir karena masalah pekerjaan. 


259 


Sarla hanya makan bersama Christoper. Tak banyak 
piringnya terisi hidangan, walaupun tersaji beragam di atas 
meja. Sarla memilih sepotong roti dengan selai kacang. Baru 


disantap seperempat. 


Sarla sedang tak merasa lapar, meski hanya siang tadi 
perutnya terisi makanan. Perasaan Sarla juga campur aduk. 
Antara senang dan sedikit sedih. Ada kaitan dengan 


kembalinya dari rumah Wilzton. 
“Kau kenapa, Adikku?” 


Sarla menggeleng pelan, tanpa menoleh ke arah sang 
kakak. Menghindari kecurigaan dari Christoper. Saudaranya 
itu kerap mudah menebak apa yang tengah ia rasakan. 


Untuk kali ini, Sarla enggan berbagi masalahnya dengan 
Christoper. Bukan karena tak yakin sang kakak akan dapat 


memberi solusi. Tetapi, memang tidak ada penyelesaian. 
“Kau rindu dengan dia bukan?” 


Sarla spontan menegakkan kepala dan memandang tepat ke 


sosok kakaknya. “Siapa yang kau maksud?” 
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Sarla tentu tak bodoh untuk tidak paham orang sedang 
dibicarakan sang kakak. Hanya saja, lebih bagus berpura-pura 


dibandingkan membantah. Pasti akan berlanjut dibahas. 
“Wilzton, Adikku. Siapa lagi kalau bukan dia.” 


Christoper memperjelas seringaian dengan cara dilebarkan 


pada Sarla. “Sudah lebih dari tiga minggu kalian bersama.” 


“Aku rasa di rumah Wilzton, tidak ada pelayan tampan. 


Jadi, kemungkinan sangat besar hanya dia. Benar?” 


Sarla memasang ekspresi datar yang tampak biasa saja. 
Walau, terganggu akan pertanyaan sang kakak. Bahkan, tak 


lekas dijawab. Karena, memang belum terpikirkan. 
“Dia itu tampan. Tidak kalah dariku.” 


Sarla menggeleng segera. Tak setuju. “Aku rasa dia jauh 


lebih tampan darimu. Kalian berbeda. Tidak sama.” 
“Bisakah kau jangan sangat percaya diri, Kakakku?” 


“Hahahaha.” Christoper tertawa puas. Kepalanya pun 


diangguk-anggukan dengan mantap nan ringan. 


“Baiklah, Sarla. Aku akan mengerti jika pria yang sedang 
wanita sukai akan menjadi satu-satunya tertampan, termasuk 


kau juga.” Christoper menyelipkan nada mengejek. 
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Reaksi sang adik tentu sudah menyebabkannya menjadi 
mengencangkan gelakan. Belum dipindahkan pandangan dari 


Sarla yang masih membulatkan mata dan berekspresi tegang. 


Kemudian, dialihkan perhatian saat mendengar langkah- 
langkah kaki mendekat ke ruang makan. Tak lama, tampak 


orangtuanya. Christoper menyambut dengan senyum. 
“Mommm! Dadddd!” 


Sarla langsung menghambur ke dalam pelukan orangtuanya 
selepas berseru senang. Diberikan dekapan yang erat pada 


ayah dan ibunya. Rasa haru pun seketika melanda Sarla. 


Masih menganggap kepulangannya merupakan sebuah 
mimpi belaka. Namun, benar-benar terjadi. Kehadiran kedua 


orangtuanya sungguh nyata sekarang di hadapannya. 
“Aku rindu Mom dan Dad.” 


Air mata Sarla pun jatuh. Keharuan tidak dapat dicegah. 
Rasanya sangat bahagia karena masih dapat memeluk ayah 
dan sang ibu, setelah sekian minggu tak bertemu. Terlalu lama 


menahan kerinduan. 
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Sarla pun kembali teringat akan sikap-sikap serta juga gaya 
hidupnya yang sudah membuat ayah dan sang ibu kecewa. Ia 


sudah berjanji akan menjadi lebih baik lagi. 


Meninggalkan kebiasaan-kebiasaan buruknya. Belajar 
berbisnis yang tekun agar bisa dibanggakan oleh kedua 


orangtuanya. Ia tak boleh mengecewakan kembali. 


“Mom, Dad. Aku minta maaf.” Sarla berujar dengan nada 


sesal yang teramat besar. Air mata terus berlinang. 


“Aku sudah berbuat banyak hal mengecewakan Mom dan 
Dad. Aku harusnya tidak bersikap begitu,” lanjut Sarla 


sembari memandangi kedua orangtuanya. 
“Aku benar-benar menyesal, Mom, Dad,” imbuhnya. 


“Aku berjanji aku akan berubah. Aku akan tinggalkan 


semua kebiasaan burukku.” Sarla berucap mantap. 


“Iya, Sayang. Kami sudah memaafkanmu. Kau adalah anak 
kesayangan Mom. Tidak mungkin Mom akan bisa membenci 


atau marah denganmu, Sayang.” 


“Kami tidak pernah marah lama denganmu, Nak. Dad dan 
Mom yakin kau akan bisa berubah. Kau sudah beri bukti 
kepada kami. Dad bangga padamu, Sayang.” 
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“Dad yakin kau akan bisa kami handalkan kembali. Kau 
akan Dad berikan wewenang dan posisi yang bagus di 


perusahaan.” 
“Kau putri kesayangan Dad dan Mom.” 


Sarla mendekap ayahnya semakin kencang seraya tambah 
menangis. Rasa haru serta senang yang bercampur menjadi 


satu. 


Kemudian, kesedihannya muncul tiba-tiba karena teringat 
akan sosok Wilzton Davis. Senyum menawan pria itu terus 


terbayang di dalam benaknya, tak mau pergi. 


Memicu isakan yang lebih kencang lagi. Tak bisa menahan 
dirinya untuk menumpahkan dalam deraian air mata semakin 


deras. 


Rasa rindu pada Wilzton Davis yang sudah tidak 
bersamanya lagi, entah kapan dapat terbayarkan. Sepertinya 


tidak akan mudah berjumpa dengan pria itu kembali. 


Namun, Sarla masih menaruh harapan pada takdir. 
Kemungkinan besar bisa bertemu pria itu, akan diyakininya. 


Jika pun terdapat rintangan, Sarla percaya bisa menghadapi. 
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PARI 38 
— DUKUNGAN — 
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Ayah dan juga ibunya sudah berangkat ke bandara, pukul 
tiga pagi untuk penerbangan ke Swedia. Akan di sana selama 


hampir tiga minggu kedepan. 


Sarla sudah tentu kecewa karena kebersamaan dengan 
orangtuanya kurang dari 24 jam. Masih tersisa rasa rindu besar 


pada ayah dan sang ibu. 
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Namun, Sarla memilih mengalah. Ia bukanlah lagi anak 
kecil. Sudah mendekat ke usia tiga puluhan sebentar lagi. Jadi, 
harus diutamakan kedewasaan dalam bersikap ataupun 


berpikir untuk segala hal. 


Lagi pula, ia telah berjanji akan berubah menjadi sosok 
wanita yang lebih baik dan berprestasi dalam dunia bisnis. 


Dengan tekad kuat diwujudkan. 
“Sarla ...,” 


Suara berat yang memanggilnya sangat dikenali dengan 
betul. Maka, langsung saja bangun dari sofa dan berlari ke 


arah kakaknya, Charlem. 


Memeluk dengan erat, saat sudah berada di depan saudara 


sulungnya itu. Tawa keluar. “Aku rindu.” 
“Aku juga sama. Kau baik-baik saja?” 


Sarla mengangguk sekali. Lalu, melepas pelukan Charlem. 
“Aku jelas baik-baik saja,” sahutnya tanpa ragu. “Aku tidak 


pernah sakit selama di sana.” 


“Mana mungkin kau sampai sakit. Kalaupun terjadi, aku 


pasti akan murka dan marah ke Wilzton.” 
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Sarla buru-buru menggeleng. “Kenapa kau harus marah 


padanya? Aku sakit bukan karena dia.” 


“Sudah aku bilang tadi kalau aku tidak pernah sakit selama 
di sana. Aku sungguh tidak berbohong.” 


Sang kakak akhirnya mengangguk. Tanda sudah 
memercayai ucapannya. Namun, masih tak bisa mengurangi 


keraguan kakak sulungnya itu. 


Lewat sorot mata ditunjukkan oleh Charlem bisa tampak 
jelas. Dan, hal tersebut mengganggu Sarla. Namun, juga 


enggan menanyakan pada kakaknya. 


“Kak, kau tahu? Aku sudah mempunyai beberapa rencana 
bisnis kedepan. Aku realisasikan dua atau tiga untuk tahun 


ini.” Sarla lebih bersemangat. 


Digandeng sang kakak untuk duduk di sofa. Tak ada 
penolakan yang diperlihatkan oleh Charlem. Tetapi juga, tidak 


memberikan komentar apa-apa. 


Sarla sudah kebal dengan sikap kakak sulungnya yang satu 
ini. Charlem bukan tipikal banyak bicara seperti Christoper. 


Sifat kedua saudaranya kontras. 
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Lebih sering tampak serius dan dingin. Jarang bisa 
tersenyum atau menciptakan candaan terlebih dahulu. Namun, 


kakak sulungnya berhati baik. 


“Aku harap kau akan menyetujui.” Sarla semakin membuat 


riang suaranya. “Beri aku dana. Oke?” 


Masih dipusatkan seluruh atensi pada sang kakak. Jelas 
menunggu jawaban Charlem. Tentu dengan harapan 


permintaannya akan dikabulkan. 


Jika pun tidak, maka sudah disiapkan cara dan juga rayuan 
agar sang kakak luluh. Harus dapat diwujudkan rencana 


bisnisnya. 


“Aku tidak akan minta banyak padamu.” Sarla pun 


menjaga ucapannya supaya tetap lembut. 


“Hmm, hanya satu juta dollar saja tidak apa-apa. Aku akan 
pastikan keuntungan yang kau peroleh selama setahun sekitar 


20% dari dana investasi.” 


Sarla merasa sudah cukup dalam meyakinkan sang kakak. 
Tinggal menunggu respons Charlem saja. Entah mengapa, ia 


menjadi tidak sabaran. 
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Sarla ambisius dan begitu juga semangat. Hendak 
ditunjukkan kemampuannya berbisnis. Ia sangatlah yakin akan 


bisa melakukan usaha terbaiknya. 


Sudah dirancang berbagai program supaya hasil yang ingin 
dicapai, benar-benar terwujud. Walau, dibutuhkan kerja keras, 
sikap tahan banting, serta pantang menyerah. Sarla percaya 


bisa melewati. 


“Ayolah, Kak. Lama sekali.” Sarla akhirnya loloskan 


protesnya. Ekspresi cemberut pun ditunjukkan. 


“Oke, aku akan berinvestasi. Tapi, dengan catatan aku 


tidak mau menanggung rugi yang banyak.” 


“Aku akan mengeluarkan dana pribadiku, bukalah uang 


perusahaan. Jadi, aku akan perhitungan.” 


Sarla menyunggingkan senyum terlebar yang bisa 
dipamerkan pada sang kakak, menunjukkan rasa senang atas 


keputusan dibuat oleh Charlem. 


Lantas, Sarla memeluk saudara lelaki tertuanya itu. Dengan 


erat. “Terima kasih banyak, Kak.” 
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“Aku berjanji akan memberikanmu keuntungan dari dana 
yang sudah kau investasikan padaku.” Sarla semakin berucap 


mantap. Tanpa keraguan. 
“Kau harus membuktikan, bukan janji saja.” 


Kepala dianggukkan antusias. “Iya, Kak. Aku akan 


memberikan kau bukti nyata.” 


“Kau hanya perlu memercayaiku, Kak. Aku akan bekerja 
dengan keras demi memberi kau pembuktian dan 


keuntungan.” 
“Tentu, Kakak percaya kau, Adikku.” 


Sarla mengangguk kembali dengan mantap. Matanya 
semakin berbinar karena rasa semangat yang semakin 


menggebu-gebu. 


Bahkan, Sarla sudah terbayang akan seperti apa bisnis nanti 
hendak dijalankan. Ia punya optimisme yang bertambah tinggi. 


“Kakak senang dengan perubahanmu, Sarla. Siapa 


motivatormu untuk jadi lebih baik?” 


“Wilzton Davis. Dia mengajarkanku tentang bisnis lebih 
mendalam dan belum pernah aku tahu sebelumnya,” jawab 


Sarla riang. 
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“Dia sudah mau membantu--” 


Tak dilanjutkan ucapan karena kehadiran sosok sang 
mantan kekasih. Mendadak pula tidak ingin dikatakan apa-apa. 
Terlebih lagi, harus membicarakan soal Wilzton di depan 


Gerret. Rasanya tidak akan pernah nyaman. 


“Sarla, aku senang kau sudah kembali. Apa kita bisa bicara 


berdua sebentar?” 
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PARI 39 


— PENEGASAN SARLA — 
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Sarla mendadak merasa jengkel dengan Charlem, padahal 
belum ada dua jam mereka berdua saling mengaku rindu, 


setelah tiga minggu tak bertemu. 


Tentu kekesalan Sarla beralasan yang kuat dan masuk 
masuk. Disebabkan oleh sikap sang kakak. Tak biasanya 
Charlem bertingkah menyebalkan. 
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Ya, saudara sulungnya itu meninggalkan ia hanya bersama 
Gerret di ruang tamu. Sesuatu yang tidak diharapkan untuk 
dihadapi. Namun, tak akan bisa dilakukan penghindaran secara 


cepat. 
“Sarla ...,” 


Setelah diam hampir selama sepuluh menit, sang mantan 
kekasih akhirnya memanggil. Jelas, harus segera ditanggapi. 
Kepala pun menoleh ke sosok Gerret yang duduk di 
sebelahnya, cukup dekat. 


“Iya, ada apa?” tanya Sarla dengan sopan. 
“Aku senang kau tidak apa-apa.” 


Sarla hanya memperlebar senyuman atas jawaban 
dilontarkan sang mantan kekasih. Walaupun, tak tahu persis 


apa yang tengah Gerret maksudkan. 


Yakin jika dalam kata-kata diucapkan oleh pria itu 
mengandung makna terselubung. Namun, belum bisa diartikan 


ataupun menebak secara pasti. 


Lebih baik menanggapi segera, tetapi dengan sahutan yang 
singkat saja. Sudah terpikir kalimat pendek. Tetapi, terlebih 


dahulu membuang napas. 
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“Aku sehat seperti yang kau lihat, Gerret.” Sarla berucap 


mantap agar dapat meyakinkan. 


“Aku heran kenapa semua orang mencemaskanku 
berlebihan. Aku masih bisa menjaga diriku.” Sarla spontan 


berujar melihat sorot khawatir Gerret. 
cc 99 
Pantas mereka cemas karena merasa peduli. 


Sarla mengangguk menyetujui jawaban dari sang mantan 


kekasih. “Kau sangat benar, Gerret.” 


“Mom, Dad, Charlem, dan Christoper memanglah selalu 


mencemaskanku. Semua memedulikanku.” 


Sarla pun refleks menarik kedua sudut bibir guna 
membentuk senyum. Seluruh anggota keluarganya muncul di 


dalam benak, sejak lima detik lalu. 


Menimbulkan perasaan bahagia karena tak ada yang tidak 
menyayanginya. Tentu, bersyukur akan kebaikan Tuhan 
karena diberi kesempatan untuk cepat menyadari kesalahan 


dan perbaikinya. 


“Aku juga peduli padamu, Sarla. Walau kita sudah bukan 
pasangan kekasih lagi. Kau tetap akan jadi wanita yang 


penting di dalam hidupku.” 
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“Aku senang kau tidak apa-apa. Tapi, tetap saja ada hal 
yang masih menggangguku hingga kini.” 


“Aku tidak bisa tenang setiap memikirkannya, walau aku 


sudah berusaha mengabaikan.” 


Sarla memilih tak menunjukkan balasan apa-apa lewat 
perkataan. Hanya menyunggingkan senyum. Ia akan 
menunggu Gerret menyampaikan apa yang pria itu memang 


perlu beritahukan kepadanya. 


Sarla memang sedikit cemas. Merasa khawatir jika tidak 
bisa memberikan jawaban atau tanggapan sesuai dengan 


keinginan mantan kekasihnya itu. 


Ya, terutama menyangkut soal perasaan. Sarla tak ingin 
membahas sedikit pun. Ia sudah tidak punya cinta tersisa lagi 


untuk Gerret. 


Sikap tegas akan ditunjukkan, jika memang nanti mantan 
kekasihnya itu coba melakukan cara untuk mengembalikan 
hubungan mereka seperti dulu. Enggan membuat Gerret 


berharap lebih. 


“Sarla ...,” 
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“Lanjutkan saja apa yang kau mau sampaikan. Aku akan 


mendengarka semua.” Sarla akhirnya bicara. 
“Kau dan dia apakah punya hubungan spesial?” 


Sarla tidak segera menjawab. Cukup terkejut akan 
pertanyaan yang diutarakan oleh Gerret. Ia tak sulit dalam 
memahami orang tengah dimaksudkan oleh sang mantan 


kekasih. Benar, Wilzton Davis.” 


“Kalian tinggal bersama di rumah dia beberapa minggu. 
Jadi, aku tidak bisa tidak berpikir kalian terlibat hubungan 
yang tidak aku inginkan.” 


Sarla kembali dikagetkan dengan sikap Gerret. Ya, isi 
pikiran diutarakan gamblang padanya. Ia tak menyangka sama 


sekali sebelumnya. 


Nada cemburu dan tatapan cukup tajam yang sang mantan 
kekasih tunjukkan pun membuat Sarla jadi semakin tak 
nyaman. Namun, jika memerlihatkan ketidaksukaan terang- 
terangan, maka tidak akan bijak. Jadi, dirinya berupaya 


bersikap tenang. 


“Bisakah kau menanggapi perkataanku?” 
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“Aku menyukai Wilzton.” Sarla berujar mantap. 
“Menyukainya sebagai pria.” 


“Aku tidak akan munafik atau membantah. Aku mau 
berkata jujur. Tidak ada gunanya juga aku berbohong 


padamu.” Sarla lalu menambahkan. 


“Aku harus mengaku juga agar kau tidak terus berupaya 
mengambil hatiku lagi. Aku sudah tidak menaruh perasaan apa 
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pun. 


“Semua tentangmu sudah aku lupakan,” ujar Sarla dengan 


nada yang lebih dingin. 


“Maaf, jika aku terkesan kasar seperti ini. Aku hanya tidak 


mau membohongi dirimu dan memberikan harapan padamu.” 


“Aku tidak akan bisa kembali. Aku mohon kau jangan terus 
berusaha memenangkan hatiku.” Sarla melembutkan suara, 
kali ini. 

“Apa kau sangat menyukai Wilzton? Apakah dia juga 


memiliki rasa suka padamu?” 


Sarla tak menyangka bahwa sang mantan kekasih akan 
bertanya demikian. Ia harus terdiam untuk beberapa saat. 


Tidak dapat langsung memberikan tanggapan. 
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Namun, waktu yang dibutuhkan relatif tak lama. Sarla pun 
memerlihatkan beberapa kali anggukan sebagai respons 


pertama. 


“Aku sangat menyukai Wilzton. Dan akan aku pastikan dia 


mencintaiku juga.” Sarla pun berucap dengan mantap. 


“Aku akan memperjuangkan cintaku. Tidak akan bisa aku 
lepaskan Wilzton begitu saja. Karena, aku sangat 


menginginkan dia.” 
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PARI 40 
— GUYONAN CHRISTOPER 
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Waktu berjalan cepat karena Sarla mengisi harinya dengan 
kesibukan bekerja. Tak terasa sudah dua minggu, sejak ia 
kembali ke New York. 
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Sarla menempati lagi mansion miliknya yang telah 
ditinggali selama enam tahun belakangan ini. Tak jauh dari 


kediaman orangtua dan kedua kakaknya. 


Sarla lebih banyak berada di kantor, datang pukul delapan. 
Dan, baru pulang lewat dari jam sepuluh. Pernah juga hingga 


dini hari, satu minggu lalu. 


Bukan diakibatkan karena pekerjaan benar-benar banyak 
atau menumpuk. Hanya saja, memanglah dengan sengaja 


membuatnya dirinya sibuk. 


Bertujuan agar tidak terus memikirkan hal lain kurang 
penting yang dapat menyebabkan timbul perasaan gundah, 


menyerang kenyamanan. 


Tentu sangat berkaitan dengan hatinya. Ya, lebih tepat 
sosok Wilzton. Selalu dapat diingatnya pria itu. Terus muncul 


begitu saja di dalam benaknya. 


Sudah berupaya untuk tak memikirkan apa pun yang ada 
hubungan akan Wilzton. Namun, ia gagal melakukannya. 
Kenangan bersama pria itu masih sangat membayang dalam 


memori-memori indah. 


“Kau masih sibuk, Adikku?” 


280 


Lamunan Sarla langsung buyar oleh pertanyaan dari sang 
kakak. Lebih kaget lagi karena Charlem sudah duduk di kursi 


depan meja kerjanya. 


Sarla pun berupaya menyunggingkan senyum yang paling 


lebar seraya menggeleng. “Tidak, Kakakku.” 


“Sudah rampung pekerjaanku. Ada apa?” tanya Sarla 


dalam nada yang sengaja dibuat curiga. 
“Mau makan siang bersamaku?” 


“Tujuannya apa dulu? Kau terlihat aneh mengajak diriku 


makan siang tiba-tiba. Aku curiga.” 


Charlem terkekeh. Lalu, menggeleng. “Tidak ada maksud 
apa pun yang negatif, Adikku.” 
“Aku baru saja ingin makan siang dengan Wilzton, tapi 


tidak jadi karena dia sedang buru-buru.” 


Seketika, lutut Sarla melemas, disebabkan sang kakak 


menyebutkan nama dari pria yang sudah begitu dirindukannya. 


Bayangan sosok Wilzton tersenyum pun juga muncul di 
dalam benaknya. Membuat rasa nyeri dan sesak menyerang 


bagian dada. 
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“Aku sudah meminta dia menemuimu ke sini. Tapi, dia 


bilang lain kali saja.” 


Sarla tak tahu harus bereaksi seperti apa atas ucapan 
kakaknya. Tidak bisa dipikirkan balasan, walau barang sepatah 


kata pun. 


Perasaan semakin berkecamuk. Suasana hati terus 
memburuk. Sarla tak mampu menekan kesedihan dan 
kekecewaannya. Gagal untuk menyembunyikan lewat 


ekspresinya. 
“Dia berjanji akan menemuimu, Sarla.” 


“Tapi, kapan?” Digumamkan dengan suara begitu pelan 


dan sarat kelirihan. 


“Dia sebenarnya juga merindukanmu, dia pasti akan segera 


menemuimu, Adikku.” 


Sarla menggeleng pelan. Dorongan untuk berjumpa 
Wilzton semakin menguat. Tidak bisa ditahan lebih lama. 


Rasanya seperti akan meledak jika tak dituntaskan. 


“Kesempatan masih terbuka lebar, gunakan sebaik 


mungkin. Atau kau akan menyesal.” 
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Kali ini, Sarla mengangguk. Memberi reaksi atas bisikan 
penyemangat yang muncul dari dalam dirinya sendiri. Sebuah 
intuisi. 

Wilzton akan dikejar. Ke mana pun. 


Sarla lantas bergegas melangkahkan kaki keluar dari 


ruangan kerjanya. Dilakukan refleks saja, mengikuti nalurinya. 


Sementara, kedua pelupuk mata semakin basah. 
Menggenang cairan bening sebagai penunjuk kesedihan yang 


membelenggu. 
“Kau mau ke mana?” 


Charlem merasakan ketidakberesan akan sikap adik bungsu 
perempuannya. Ia pun segera mengikutu Sarla. Berlari begitu 


cepat menuju lift yang sedang didekati adiknya. 


Charlem harus memastikan bahwa Sarla tak akan 
melakukan tindakan-tindakan bodoh. Ia merasa memiliki 


bertanggung jawab. 
“Kau akan pergi menyusul Wilzton?” 


Pertanyaannya tidak mendapatkan balasan apa-apa. 
Charlem memutuskan untuk diam sesaat, tak mendesak Sarla 


menjawab. Bisa dipahami bagaimana adiknya tengah kacau. 
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Yang terpenting ia sudah bersama Sarla. Jadi bisa 
melakukan pengawasan maksimal dan tak akan dibiarkan 


berperilaku bodoh. 
“Apa dia bilang akan pergi ke mana?” 
Charlem menggeleng pelan. “Tidak.” 
“Aku juga tidak bertanya tadi.” 


Sarla memindahkan atensinya ke pintu lift, selepas 
mendapat jawaban dari sang kakak. Memandang ke Charlem 
tadi, dilihat sorot kejujuran, kakaknya tak berbohong. 


Cairan bening semakin banyak memenuhi kedua pelupuk 


matanya. Di dalam dada pun rasa sakit tambah menjadi-jadi. 
“Kita makan siang bersama, Adikku?” 


Isakan Sarla akhirnya terlolos, tepat setelah pintu lift 
terbuka. Tak diberikan tanggapan atas ajakan sang kakak. 


Sarla berjalan cepat keluar, menuju ke mobil mewahnya. 


Namun, sang kakak meraih tangan kirinya sehingga 
langkah terhenti. Lalu, didapat pelukan yang erat dari kakak 


sulungnya itu. 
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Tangisan Sarla semakin pecah. Deraian air mata tidak 
terbendung bersamaan dengan sesak yang tambah 


menghantam dadanya. 


“Dia bilang akan segera menemuimu. Tapi, bukan 
sekarang, Adikku. Kau harus bisa menunggu. Dia pasti akan 


datang padamu.” 


Sarla tak bisa membalas ucapan kakaknya. Hanya masih 
menangis. Ingin ditumpahkan semua kesedihan, walau 


kerinduan akan sosok Wilzton, entah kapan berakhir. 


Tidak bisa dikendalikannya dengan mudah keinginan untuk 
segera bertemu. Rasanya terus tersiksa seperti ini jika waktu 


dalam berjumpa Wilzton semakin diperpanjang. 
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PARI 41 


— MENAHAN RINDU — 
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Sarla cukup mudah menemukan kediaman Wilzton lainnya 
di San Diego berkat alamat begitu lengkap diberikan oleh sang 
kakak, Christoper. Berbeda dengan tempat yang dulu 
ditinggalinya. 


Ya, diputuskan untuk menemui pria itu. Tentu tanpa 
Wilzton ketahui. Walau, sudah mendapat nomor teleponnya, 


Sarla enggan menghubungi. 
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“Ternyata lebih luas dan besar dibanding punyaku.” 


Sarla menggeleng-gelengkan kepalanya sebagai bentuk 
rasa kagum akan mansion Wilzton. Kedua kaki menaiki anak 
tangga satu demi satu menuju ke pintu utama. Tinggal tiga 


meter lagi di depan. 


“Apakah dia lebih kaya dariku?” Sarla bergumam dengan 


intonasi yang lebih keras lagi. 


“Tidak, tidak.” Sarla kembali menggeleng. “Aku akan bisa 


menyainginya. Lihat saja nanti.” 


“Aku pasti dapat membeli tiga atau empat mansion lagi 


tiga tahun ini.” Sarla berujar begitu optimis. 


Ya, dirinya bersemangat. Motivasi untuk menjadi lebih 
kaya kian menggebu-gebu karena Wilzton. Sangat yakin bisa 


menyaingi kesuksesan pria itu. 


Ingin sekali juga menandingi Wilzton. Setidaknya, akan 
menciptakan anggapan bahwa ia pantas menjadi pendamping 
pria itu yang notabene adalah salah satu pengusaha muda 


sukses. 


Sarla tentu menyadari jika hal tersebut bagian dari 


pemikiran bodohnya semata, disaat realita tak ingin 
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dikedepankan. Masih menyimpan impian semu yang besar. 


Butuh usaha keras mewujudkan. 


Dan, kenyataan bahwa Wilzton tak punya perasaan dalam 
seperti yang ia rasakan pun kemungkinan sangat besar terjadi. 


Harusnya tak terlalu berharap. 
“Sarla ...,” 


Suara yang tidak asing. Namun, tetap ingin dipastikan 
memanglah benar sosok sang mantan kekasih. Badan cepat 


dibalikkan. 


Tiga detik kemudian, matanya dan Gerret sudah 
bersinggungan. Pria itu memamerkan senyuman, kontras akan 


sorot cemas yang tengah diperlihatkan. Tampak begitu jelas. 
“Aku tidak akan kenapa-kenapa di sini.” 


Sarla sadar ucapannya kurang sopan, tetapi ia ingin 
menegaskan keadaan. Tidak mau membuat Gerret menanggapi 


berlebihan dan mendapatkan perhatian pria itu. 


Walau, sudah dikatakan berkali-kali pada Gerret bahwa 
kemungkinan mereka dapat kembali bersama adalah 


kemustahilan. Tak akan bisa dianggap serius oleh pria itu. 


“Siapa yang menyuruhmu kemari?” 
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Kendali diri Sarla untuk mengabaikan rasa ingin tahu, tidak 
berlaku. Justru terlontar pertanyaan dengan nada dingin. Tak 


segan menunjukkan ketidaknyamanannya. 
“Charlem, kakakmu.” 


“Dia khawatir padamu. Aku diminta untuk menyusul, 
walau aku tahu kau tidak akan suka aku kemari,” imbuh 


Gerret. 


Pangkasan jarak dilakukan. Berjalan lebih mendekat ke 
arah Sarla. Wanita itu tidak menampakkan penolakan. Tetap 
diam di tempatnya berdiri. Masih menatap dalam pancaran 


kejengkelan yang nyata. 


“Aku harus selalu bersamamu, walau kau tidak suka aku 


berada di dekatmu.” 


Sarla mengalihkan pandangan, ketika kedua bahunya 
dipegang sang mantan kekasih. Ia tahu Gerret hendak 


menyampaikan hal lain lagi. Dan, enggan untuk didengarnya. 
“Sarla, aku mau kau tahu jika ak—” 


“Aku berterima kasih kau tetap peduli dan mau kemari 
seperti yang diperintahkan oleh kakakku.” Sarla memotong 


segera. 
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“Tapi, tolong jangan berharap terus padaku. Kita tidak bisa 
menjadi pasangan kekasih. Sekalipun, kau masih 


menyukaiku.” 
“Tapi, aku tidak.” Sarla berucap tegas. 


“Aku mencintai orang lain sekarang. Aku rasa kau sudah 


paham akan penje—” 


Perkataan dihentikan, saat mendengar pintu utama 
kediaman Wilzton Davis dibuka dari dalam. Langsung saja, 


Sarla memutar tubuh. Lalu, bergerak lebih mendekat lagi. 


Keterkejutan melanda, saat melihat sosok seorang wanita 
muda berparas menawan dengan postur tubuh tinggi 


dibandingkan dirinya. Seketika, Sarla berpikiran negatif. 


Ya, berasumsi bahwa wanita yang sedang berdiri di 
hadapannya memiliki hubungan spesial dengan Wilzton. 


Kesimpulan yang bahkan terbilang konyol tanpa bukti nyata. 


Namun, firasat ingin dipercayai. Walaupun, mungkin jika 
memang benar, maka dirinya tidak yakin dapat menerima 


kenyataan. 


“Maaf, dengan siapa aku sedang berbicara?” 
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Sarla pun berupaya keras menyunggingkan senyum. 
Menunjukkan keramahan karena memang dirinya sedang 
bertamu di rumah Wilzton. Segala kegundahan pun tidak bisa 


diperlihatkan secara terang-terangan. 


“Aku adalah Sarla Maykan Parker. Aku ingin bertemu 
dengan Mr. Wilzton Davis. Apakah dia ada?” Sarla berucap 


dengan sopan. 
“Maaf, kalau boleh tahu, Anda siapa, ya?” 


Sarla tak bisa mencegah rasa penasarannya akan sosok 
wanita itu. Daripada harus terus berkutat dengan pikiran- 


pikiran negatif, lebih baik menanyakan langsung. 


Masih berharap jika jawaban akan wanita itu berikan, 
bukanlah sesuatu yang sesuai dugaannya. Belum disiapkan 


dirinya. 


“Aku saudara Wilzton, kebetulan aku malam ini menginap 


di sini. Namaku Dylana.” 


“Dan, Wilzton sedang tidak ada di rumah. Dia ada 
pekerjaan. Entah kemana, aku tidak tahu persis. Dia tidak 


mengatakannya.” 
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Sarla menunjukkan kelegaan yang dirasakan lewat rekahan 
senyum di wajah. Walau, ada kekecewaan dalam hati tidak 


bisa berjumpa pria yang dicintainya. Harus ditahan. 


“Ah, apakah kau Sarla itu, ya? Saat kemarin Wilzton 
mabuk, dia bilang dia merindukan seseorang. Nama Sarla 


terus disebut.” 


Dirasakan kedua pipi memerah. Ia tentu saja senang 
mengetahui fakta tersebut. Meski, menyebabkan kerinduannya 


akan sosok pria itu semakin tidak bisa dibendung. 


292 


PARI 42 


— HADIAH DARI WILZTON 
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“Aku kira kau akan menginap di sana.” 


Sarla langsung berhenti mengunyah kentang di dalam 
mulut. Hanya sesaat, ketika menggelengkan kepala guna 


menjawab pertanyaan kakaknya. 
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Sarla pun kembali memasukkan sepotong tomat, tentu 
selepas menelan kentang. Diperhatikan lekat sosok Christoper. 


Senyum kakaknya tampak aneh. 
“Apa yang kau pikirkan?” Sarla bertanya curiga. 


“Tentang kemalanganmu, Adikku. Kau pasti merasa 


kecewa karena tidak bisa bercinta dengan Wilzton.” 


Sarla langsung mendelikkan mata. Menunjukkan bahwa 
jawaban sang kakak sudah membuatnya jadi begitu terkejut. 
Memang, tak disangka-sangka. 


Reaksi yang diberikan sudah pasti menyebabkan tawa sang 
kakak keluar. Jelas, ia semakin jengkel. Harus diakui 


Christoper mudah mencandainya. 


“Aku masih tidak percaya adikku ini sekarang tidak anak 
kecil lagi. Tapi, wanita dewasa yang sudah bisa bercinta. 


Padahal, dulu kau itu cengeng.” 


Sarla menambah delikan mata. “Kau juga sering bercinta 


bersama para kekasihmu.” 


“Jangan berani kau mengejek kalau kau lebih buruk 


dariku.” Sarla menambahkan. 


“Hahaha. Kau pedas sekali berbicara, Adikku.” 
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Kali ini, Sarla memamerkan ekspresi mengejek ke arah 


kakaknya. “Aku hanya mengungkap fakta.” 


Sarla tentu tak biarkan sang kakak melanjutkan kata 
hendak diucapkan. Langsung dibungkamnya mulut Christoper 
dengan tangan. Sudah pasti diberi perlawanan oleh saudara 


laki-kakinya itu. 


Namun, kekuatan Sarla lebih besar kali ini. Jadi, ia yang 
menang. Sang kakak pun berhenti mengoceh. Tak perlu 
ditambah durasi waktu menutup mulut Christoper, beberapa 


detik kemudian dilepaskan. 


Sarla menyunggingkan senyum bangganya yang sarat 
kemenangan. Menyenangkan bisa mengalahkan kakaknya. 


Cukup jarang bagi Sarla mendapatkan kesempatan seperti ini. 
“Kau harusnya ceria, Adikku.” 


Sarla seketika melunturkan senyuman di wajah. 
Dipengaruhi oleh ucapan sang kakak, tentu saja. Perkataan 
Christoper memanglah biasa dan sederhana, namun cara 


saudara laki-lakinya itu berbicara, sungguh-sungguh. 


Tatapan Christoper memerlihatkan secara jelas perhatian 
dan rasa empati untuknya. Hal tersebut yang membuat Sarla 
menjadi kurang nyaman. Tak butuh belas kasihan. 
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“Katakan padaku apa yang bisa aku lakukan membantumu 


cerewet kembali.” 


Christoper menyeringai, kali ini. Masih ia terus arahkan 
pandangan keseluruhan ke sosok adik bungsu perempuannya. 
Menanti tanggapan yang akan diberikan Sarla, tetapi sang adik 
tidak mengatakan apa-apa. 


Christoper enggan menyerah. Diputarnya cepat kepala 
untuk memikirkan candaan dan ejekan yang bagus untuk 


Sarla. Bukan perkara sulit dalam menciptakan ide. 


Christoper segera saja bangkit dari kursi. Ia berjalan ke 
arah adiknya, menyebrangi meja. Menempatkan diri di 


samping Sarla. Duduk dengan nyaman menghadap adiknya. 
“Kau mau apa?” 


Christoper terkekeh. Seringai melebar, saat tangan bergerak 
ke kepala Sarla. Dilakukan usapan-usapan yang lembut di 


rambut sang adik. Sarla tidak menghindar atau menolak. 
“Kau tahu? Kau sangat jele—” 


“Jangan mengajakku bertengkar, Kakakku Tertampan. Aku 


bisa murka nanti.” 
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Christoper tertawa kembali. Kemudian, ia mengangguk. 
Permintaan Sarla tentu akan dikabulkan. Daripada harus 


menerima amarah dan kekesalan adiknya. 


Andai Sarla tidak sedang dalam suasana hati yang terluka 
karena cinta, ia pasti enggan mengalah. Namun sebagai 


saudara, dirinya berupaya untuk bisa dihandalkan Sarla. 


“Kau punya aku dan Charlem. Kami tidak akan 
membiarkan adik kesayangan kami ini sedih terus.” Christoper 


berucap mantap. 


Lalu, dirangkul kedua bahu Sarla. Wajahnya diarahkan ke 
telinga sang adik. “Kau rindu dengan Wilzton? Aku akan 


membawa—” 
“Tidak usah kau ikut campur, Kakakku.” 


Sarla yang sejak tadi memasang ekspresi jengkel, kini 
sudah dipamerkan senyuman pada kakaknya. “Aku bisa 


sendiri.” 


“Aku akan menyelesaikan masalahku dan Wilzton hanya 
berdua saja. Aku tidak mau melibatmu atau Charlem,” perjelas 


Sarla. 
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“Wow, terdengar meyakinkan, Adikku. Tapi, kau bahkan 
belum bertemu dengan dia. Kau harusnya menyusun acara 


makan malam bersama Wilzton. Lebih pasti bukan?” 


Sarla mendadak kesal kembali. Kakaknya memang tidak 
dapat bersikap manis terlalu lama. Akan kembali 
menunjukkan perilaku menyebalkan dengan ejekan dan 


sindiran. 


Andai suasana hati tidak buruk, maka pasti akan 
ditunjukkan balasan. Namun, tak bisa, kali ini. Ingin lebih 


banyak diam saja. 


“Kau mau menyerah dengan mudah? Kau tidak mau 


mendapatkan dia, Adikku?” 


Sarla menambah pelototan mata yang ia arahkan pada sang 


kakak. “Berhenti bicara sebelum kau mendapatkan pelaja--” 


“Apa yang kau bawa, Sayang? Dari mana kau 
mendapatkan buket bunga? Siapa yang beri hadiah seperti itu 


padamu, Varoline?” 


Sarla mau tak mau menolehkan kepalanya ke arah kekasih 
dari sang kakak. Wanita itu tengah berjalan menuju meja 


mereka seraya memegang buket besar berisi mawar merah. 
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Sarla cukup kaget, saat Varoline memberi benda tersebut 


padanya. Diterima saja. Tak mungkin ditunjukkan penolakan. 
“Wilzton membelikanmu untukmu.” 


Sarla langsung terdiam. Hanya bisa menatap buket bunga 
mawar di pangkuannya. Mata sudah berair. Mengaburkan 


pandangan. 


Dada kian dihantam oleh kesesakan. Rasa rindu tak 
terbendung lagi. Sosok Wilzton sedang tersenyum muncul di 


benaknya. 


“Dia bilang akan segera datang menemuimu. Dia juga 


sangat ingin berjumpa denganmu.” 


Deraian air mata Sarla turun semakin deras. Namun, cepat 
dibalas ucapan kekasih sang kakak dengan angguk-anggukan 


semangat. 


“Semoga dia segera menemuiku,” ujar Sarla dalam harapan 


yang tinggi. 
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PARI 43 
— WICKEY DAVIS — 


kkkkkkekk 


Sarla menerima penugasan mendadak yang sang kakak 
perintahkan kepadanya. Ia tentu harus bisa mengerti bahwa 


kesibukan Charlem lebih padat. 


Memang hari ini bukan kesempatan pertamanya bertemu 
mitra-mitra penting perusahaan. Hanya saja sosok ini 


membuatnya menjadi gugup. 
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Apalagi, setelah melihat latar belakang keluarga tertulis 
dalam nama orang itu. Ya, sosok tengah dimaksud adalah 
salah satu saudara kandung dimiliki oleh Wilzton, yakni 
Wickey Davis. 


Apa pun yang berkaitan dengan pria itu membuat dirinya 
terpengaruh. Tak dimungkiri juga bahwa timbul rasa kecewa 
karena yang akan ditemuinya dan diajak rapat bukanlah 


Wilzton sendiri. 


Namun, jika harus berjumpa pria itu sekarang. Ia seperti 
tidak akan sanggup. Walaupun, kerinduan pada sosok Wilzton 
sudah tidak terbendung lagi. 


“Hai, Adik Manis.” 


Sarla bangun cepat dari kursinya. Ekspresinya tadi yang 
tanpa ekspresi pun digantikan oleh senyuman lebar. Ingin 


menunjukkan keramahan ke tamunya. 


“Selamat siang, Mr. Wickey.” Sarla membalas sapa dengan 


sopan dan ramah. Terkesan formal juga. 


Sarla telah berupaya berkonsentrasi, tak menerus hanyut 
dalam lamunan. Namun, tetap kedatangan dari saudara 
Wilzton tetap tidak diketahui pasti. Ia untungnya bisa 
kendalikan situasi secara cepat. 
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“Senang bisa bertemu dan berdiskusi denganmu, Mr. 


Wickey,” ujar Sarla saat lakukan jabat tangan. 


“Haha. Aku juga senang akhirnya bisa berjumpa kau, Adik 


Manis. Sudah lumayan lama aku nantikan momen ini.” 


Sarla yang sejak tadi memusatkan atensi ke sosok Wickey 
Davis, tentu melihat dengan jelas perubahan ekspresi pria itu. 


Tepatnya seringaian yang Wickey pamerkan. 


Ditambah sorot kedua mata pria itu tampak aneh. Terkesan 
misterius juga. Tidak dapat dipahami makna yang terkandung, 


walau sudah berupaya menerjemahkan. 
“Tidak hanya cerita-cerita Wilzton.” 


Sarla seketika merasakan ketegangan pada tubuhnya. Ya, 
karena mendengar nama dari saudara Wickey Davis. Sosok 


yang selalu dirindukannya setiap waktu. 


Tentu, bayangan Wilzton segera muncul di dalam 
benaknya. Dilengkapi dengan senyum manis yang senantiasa 


membekas dalam memori ingatan sebagai kenangan manis. 


“Bertemu secara langsung bersamamu jauh lebih menarik. 


Kita bisa akrab tampaknya.” 
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Sarla berupaya menenangkan pergejolakan di dalam hati. 
Berusaha bersikap santai dan menunjukkan keramahan pada 


Wickey. 


Senyuman diulas semakin lebar. Namun, tak diberikan 
tanggapan apa-apa sebab tidak memiliki kata-kata bagus 


dilontarkan. Sarla yakin Wickey, tak mempermasalahkan. 


“Dan, kau lebih manis dari deskripsi yang Wilzton berikan. 
Hmm, kecuali di bagian 'seksi' rasanya paling tepat 


digambarkan.” 


Sarla menaikkan alis kanan. Bukan merasa tak paham. 
Tidak tersinggung juga. Hanya saja heran. Belum terpikirkan 
alasan akan sikap Wilzton yang menceritakan dirinya cukup 
detail pada Wickey. Walau, mereka memang berstatuskan 


saudara kandung. 


“Maaf jika perkataanku kurang pantas. Aku harap kau tidak 


akan marah karena ap—” 
“Tidak.” Sarla memotong, refleks dilakukan. 


“Sama sekali tidak marah.” Sarla pertegas kembali dengan 


nada suara kian santai. 
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“Selain seksi, apakah ada pujian lain yang Wilzton 


sampaikan kepadamu?” 
“Hahahaha.” 


Sarla menyadari bagaimana wajahnya jadi memanas karena 
pertanyaan bodoh yang ia sudah lontarkan. Jelas merasa malu, 


tetapi untuk mengelak tidak akan bisa. 


Sarla diam seribu bahasa. Menanti dengan gugup jawaban 
yang akan dilontarkan oleh Wickey. Tentu, berharap bahwa 


bisa sesuai ekspektasi yang ada di dalam kepalanya. 


“Selain seksi? Kau dibilang pendek dan juga sedikit kurus 
oleh adikku itu.” 


Sarla harusnya kesal. Namun, justru senyum dipamerkan. 
Bahkan, ia jadi membayangi Wilzton saat berkata demikian. 
Seringaian sarat ejekan serta tatapan nakal yang khas dari pria 


itu, berputar di dalam kepala. 


“Dia selalu memujimu cantik, pintar, dan manja juga. 


Lebih banyak sisi positif.” 


“Hmm, walau dia sering merasakan jengkel karena kau 
keras kepala, dia mengakui jika dia sangat menyukaimu, Adik 


Manis.” 
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Sarla segera memerlihatkan ekspresi yang serius. Ucapan 
Wickey Davis memberikan pengaruh besar terhadap 


kegundahannya. Cara pria itu berkata menarik perhatiannya. 


Wickey Davis tidak berbohong, tatapan yang menunjukkan 
kejujuran dan keseriusan. Ia pun yakin jika Wilzton menaruh 


perasaan seperti disampaikan oleh Wickey. 


Namun, dirinya ingin melihat pembuktian yang lebih nyata. 
Misalkan saja Wilzton datang untuk menemuinya. Atau 


minimal memberikan kabar lewat telepon dan pesan. 


Jika hanya dari ucapan saudara pria itu, ia belum benar- 
benar bisa percaya. Walaupun, di dalam hati kecilnya sangat 


berharap. 


“Kau juga sangat menyukai Wilzton bukan, Adik Manis? 


Kau mencintainya?” 


Sarla segera menunjukkan balasan, kepala terangguk 
dengan gerakan yang sarat akan keyakinan tinggi. 
Senyumannya pun juga lebih merekah seraya memandang 


Wickey. 


“Benar.” Sarla berucap tegas. “Aku sangat mencintai 


Wilzton Davis,” imbuhnya. 
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“Aku akan melakukan cara apa pun supaya kami berdua 
bisa bersatu. Aku tidak bisa membiarkan dia pergi dari 


hidupku.” 


“Aku harap kau bisa membantuku juga, Mr. Wickey. Aku 
akan senang kalau kau mau menolongku mendapatkan 


Wilzton.” 


Wickey terkekeh geli. Kemudian, matanya dikedipkan ke 
arah Sarla. “Oke, Adik Manis.” 


“Kau akan menerima bantuan dariku.” 
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PARI 44 
— KEMBALINYA WILITON — 


kkkkkkkkk 


Jadwal kerja dan pertemuan hari ini memanglah padat. 
Namun, Sarla tidak bisa membatalkan janji untuk bertemu 
dengan Wickey Davis. Harus tetap bisa menunjukkan sikap 


profesionalnya. 


Walau, tempat yang dipilih oleh saudara Wilzton itu 
membuat Sarla tak bisa menghilangkan rasa aneh dan curiga. 


Sebab, terlalu mengarah pada privasi. 
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Lebih bagus serta nyaman jika berjumpa di sebuah 
restoran, bukan rumah pribadi pria itu menurutnya. Tetapi, 


tidak bisa ditolak permintaan Wickey. 


Sarla pun sampai hampir menjelang enam sore. Ia hanya 
disambut seorang kepala pelayan. Wickey sendiri belum 


sampai, masih berada di kantor. 


Dan sudah hampir setengah jam lamanya Sarla menunggu. 
Tetapi, tak ada tanda-tanda bahwa pria itu akan datang. 
Bahkan, Wickey sama sekali tidak menelepon untuk 


memberitahukan keterlambatan. 


Rasa kantuk menyerang. Namun, mustahil baginya tidur di 
rumah orang lain. Maka, berupaya terus agar tak terlelap 


dengan cara membaca majalah. 


Dan, tentang tidak tepat waktunya Wickey Davis, jelas 
menimbulkan kekesalan dalam diri Sarla. Ia harus membuang 


waktu tanpa kepastian. 


“Lebih baik aku hubungi dia saja.” Sarla bergumam pelan, 


namun nada jengkel menekan kata-katanya. 


Handphone yang telah diambil, urung dikeluarkan dari 


dalam tas karena mendengar suara langkah seseorang. 
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Semakin mendekat. Lalu, diputuskan untuk menolehkan 


kepala guna memastikan. 


“Wilzton ...,” Sarla spontan menyebut nama orang yang 


baru dilihatnya. Ia dilanda rasa kaget besar. 


Tentu, menyebabkan seluruh bagian tubuh menjadi kaku. 
Namun, keseimbangan dalam berdiri, tak mengalami 


gangguan. 


Detakan jantung semakin berpacu melebihi batas normal 
seharusnya. Bahkan, sampai menimbulkan rasa sakit di 


dadanya. 


Sarla berupaya memainkan logika untuk menyadari 
keadaan. Ya, hendak dipastikan jika apa tengah dialami, 
bukanlah sebuah mimpi belaka yang disebabkan keinginan 
bertemu Wilzton begitu kuat. 


Plak! 
Plak! 
Plak! 


Plak! 
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Tamparan-tamparan di pipi yang dilakukan, tentu 
mengakibatkan rasa perih. Harusnya, Sarla meringis. Namun, 


justru tersenyum lebar dan tertawa dengan cukup kencang. 


Aksi Sarla sudah tentu menimbulkan kaget untuk sosok 
Wilzton yang dianggap hadir sebagai bunga tidur semata. Pria 


itu cepat berjalan ke arah Sarla, tatapan kian cemas. 
“Apa yang kau lakukan? Kenapa kau ber—” 


Sarla memeluk Wilzton dengan begitu erat, bahkan 
sebelum pria itu selesai berbicara. Dekapan yang sangat nyata. 


Dapat dirasakan keras dan berototnya tubuh Wilzton. 


Sarla sudah menunggu berminggu-minggu momen 
berjumpa pria itu. Kebahagiaannya tumpah lewat tangisan 
yang keras. Air mata mengalir deras. Tidak bisa dibendung 


lagi. 
“Tenanglah, Sayang.” 


Suara Wilzton yang lembut dan juga balasan rengkuhan 
pria itu, harusnya mampu untuk membuat Sarla semakin 


terharu. Air mata belum dapat dibendungnya. 


“Ada apa, Sayang? Aku bersamamu sekarang bukan? 


Jangan menangis lagi, tolong.” 
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Wilzton tahu jika semua yang sedang Sarla alami memiliki 
kaitan erat dengan dirinya. Charlem dan Christoper sudah 
memberi tahu. Kedua saudara Sarla itu marah, tetapi tetap 


memintanya menyelesaikan semua. 


Wilzton merasa bersalah sekaligus wajib untuk 
bertanggung jawab memulihkan Sarla dari kesedihan. Ia pun 
sudah berjanji akan melakukan apa pun untuk bisa bersama 


wanita itu. Dirinya mencintai Sarla. 


“Bisakah kau memaafkanku?” bisik Wilzton lembut. 


Dekapannya semakin dikuatkan. 


“Kau seperti ini karenaku, 'kan? Aku hanya bisa meminta 


maaf, Sarla,” lanjut Wilzton. 


“Tapi, kalau kau ingin aku melakukan apa saja untuk bisa 
dimaafkan, aku akan turuti. Rasanya aku pantas menerima 


perlak—” 
“Diam kau! Berhenti bicara.” 


Wilzton langsung melepaskan pelukan, tapi tetap 
merangkulkan kedua tangannya pada pinggang ramping Sarla. 


Ditatap lekat mata pria itu yang begitu tampak sembab. 
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Rasanya suasana sedang tidak mendukung untuk 
memerlihatkan seringaian. Namun, ia melakukannya. 
Pengaruh dari sorot jengkel yang tengah dipamerkan oleh 


Sarla. 


Namun kemudian, Wilzton menunjukkan raut wajah serius. 
Ia harus mengatasi semua masalah, berbaikan dengan Sarla. Ia 
masih harus meyakinkan wanita itu tentang suatu hal. Tentang, 


hubungan di antara mereka. 
“Kau jelek saat menangis, Sayang.” 


Wilzton menarik napas panjang. Lantas, ia embuskan. 


“Begini Sarla. Aku ingin ....” 


“Aku minta maaf sungguh padamu, Sarla. Aku tidak 


harusnya bersikap menj—” 


“Aku akan memaafkanmu. Aku tidak akan bisa 


membencimu.” Sarla memotong cepat. 


“Mana mungkin aku bisa benci atau kesal padamu 
selamanya, walau kau tidak pernah mengabari kondisimu satu 


kali pun.” 
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Sarla bukan bermaksud untuk menyindir, hanya ingin 
mengungkapkan secara jujur apa yang sedang dipikirkan dan 


rasakan. Ia yakin Wilzton sudah tahu tujuannya. 


“Maafkan aku, ya? Apa kau mau memberi maaf padaku 


atas kesalahanku tid—” 


“Aku sangat merindukanmu, Mr. Wilzton.” Sarla 


memotong cepat. Berucap mantap. 


Diberikan dekapan yang erat pada Wilzton. Tak ingin 
dilepaskan sama sekali. Tidak akan pernah dibiarkan pria itu 
pergi. Ia tak bisa berpisah kembali. Mereka harus bersama. 


“Aku mencintaimu.” Sarla berucap mantap. 
“Sama, Sayang. Aku juga mencintaimu.” 


Sarla segera mendongakan kepala guna bisa melihat 
Wilzton lebih lekat. Didapat senyum hangat dan tatapan teduh 


pria itu. Ia pun menunjukkan ekspresi bahagianya. 
“Bagaimana jika kita menjadi kekasih?” 
Sarla tertawa senang. “Ide yang bagus.” 


Kemudian, kedua mata ditutup, saat wajah Wilzton 
mendekat. Tak berapa lama, bibir mereka sudah menyatu. 


Pagutan yang lembut didapatkan. Sarla segera membalas. 
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PARI 45 
— ENDING (21+) — 
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Ciuman di antara Sarla dan Wilzton tambah intens. Sama- 
sama semakin lihai bermain dengan lidah di masing-masing 


mulut. 
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Membuat intensitas cumbuan yang mereka pun meningkat. 
Tidak ada satu pun berniat menyudahi, walau keduanya 


semakin tipis memiliki stok oksigen di paru-paru. 


Tentu akan berlanjut ke kegiatan lain yang lebih panas. Tak 
akan mungkin bisa begitu saja berhenti, disaat hasrat terus 


membara. 
Benar, bercinta. 


Tidak butuh waktu lama bagi Wilzton dan Sarla masuk ke 
salah satu kamar apartemen. Sesampainya di dalam, maka 


mereka berdua langsung saja menuju ranjang king size. 


Sarla berada di bawah, sedangkan Wilzton mengungkung 
dengan tubuh kokohnya, tak benar-benar menindih. Masih 


menyangga tubuh menggunakan kedua tangan. 


Mereka pun sudah beberapa kali berciuman. Bercumbu 
dalam gairah kian menggelora. Tentu, akan disertai percintaan 


yang panas nantinya. Hanya saja tak ingin terburu-buru. 


Hendak dinikmati oleh mereka setiap waktu kebersamaan. 
Sentuhan demi sentuhan pun harus melibatkan perasaan. 


Bukan semata demi menyalurkan kebutuhan seksual. 
“Sayang ...,” 
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Sarla langsung membuka mata, tatapannya bertemu dengan 
Wilzton. Seringaian pria itu menimbulkan curiga. Namun, 
tidak dapat segera dibalas karena sedang berupaya 


mengembalikan napasnya. 


Masih terengah-engah akibat cumbuan yang mereka baru 
akhiri. Sarla membutuhkan beberapa menit untuk bisa 


menjawab, meski Wilzton menanti balasan dari dirinya. 
“Ada apa, Sayang?” 
“Seks yang bagaimana malam ini?” 


Sarla tak bisa menahan kekehan, akibat melihat bara hasrat 
di mata indah pria itu. Tentu, bukti utama adalah mengerasnya 
kejantanan pria itu. Permainan akan dimulai sebentar lagi, ia 


sudah sangat siap bercinta. 


“Yang bagaimana pun kau lakukan, aku akan suka.” Sarla 


dominasikan nada menggoda. 


“Tapi, aku ingin seks yang sedikit kasar. Aku rindu 
disentuh ganas olehmu, Sayang.” 


Wilzton menyeringai seraya terkekeh. Lalu, dikedipkan 


mata. “Akan aku kabulkan.” 


“Kau seksi sekali tertawa, Sayang. “ 
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“Shut!” 


Ucapan Wilzton yang berisikan umpatan kian 
menampakkan jelas bagaimana Wilzton sudah semakin tidak 


bisa mengendalikan hasrat. Sarla akan memenuhi segera. 


“Bisakah kau membuka kemeja dan rokku, Mr. Wilzton? 
Aku pasti tambah seksi.” Sarla meminta dengan nada yang 


manja. 


“Akan senang hati aku lakukan juga, Nyonya Wilzton. 
Sangat gampang untukku.” 


“Kau pasti akan tambah seksi tanpa adanya satu pun 
pakaian yang menutupi tubuh indahmu, Sayang. Aku sangat 


suka.” 


Sarla kembali terkikik. Tidak hanya karena ucapan sang 
kekasih. Melainkan, aksi yang sedang dilakukan oleh pria itu. 


Membuka ganas kemejanya dan membuat beberapa 
kancing jadi terlepas, bahkan nyaris saja robek. Kekuatan pria 


itu besar. 


Setelah berhasil tertanggal dari badannya, Wilzton beralih 
ke pakaian yang lain. Ya, menuju rok. Pria itu tidak kesulitan 


untuk melorotkan. Termasuk, celana dalamnya. 
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Hanya bra yang masih melekat. Lantas, ia secara cepat 
menyingkirkan dari tubuhnya. Setelah selesai, Sarla tidak 
segera kembali berbaring. Duduk di dekat Wilzton. 


“Shit! Kau sangat seksi seperti ini, Sayang.” 


Sarla menyunggingkan senyum menggoda. Lalu, berkedip 


nakal. “Sekarang giliranmu.” 


“Kau buka sendiri. Oke? Jangan meminta aku untuk 


membantumu, Sayang.” 
“Aku ingin melihatmu saja. Tidak ma—” 


Sarla pun memilih memotong ucapannya sendiri. Dan 
fokus untuk memandangi sosok Wilzton yang sedang 


membuka kemeja. 


Jantung Sarla pun semakin berpacu secara kencang, saat 


melihat dada bidang pria itu. Terbentuk bagus oleh otot-otot. 


Sarla merasakan panas yang semakin besar di wajah, ketika 


seluruh celana dikenakan oleh Wilzton sudah ditanggalkan. 


Jelas menampakkan jelas aset berharga pria itu yang telah 
menegang. Tentu, dapat jadi bukti nyata gairah Wilzton 
sedang tinggi. 
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“Sudah selesai?” Sarla bertanya dalam nada menggoda, 


saat melihat pria itu mendekat. 


Sarla langsung menarik dirinya, bermaksud untuk 
berbaring. Kedua kaki yang sudah ditekuk pun dibuka dengan 


lebar. 


Memberi ruang pada Wilzton untuk berada di antaranya. 
Tentu pria itu dapat mengerti mudah. Wilzton memanglah 


peka. 


“Aku rindu sentuhanmu, Mr. Davis,” ungkap Sarla dengan 


nada mesra, meski suara kecil. 
“Lakukan yang terbaik,” godanya lagi. 


Tak ada sepatah kata dikeluarkan Willzton, pria itu justru 
segera beraksi. Dimulainya mencium Sarla ganas dan penuh 


nafsu. 


Cumbuan mereka tak terjadi lama karena Wilzton 
berkeinginan menjelajah ke bagian tubuh Sarla yang lain. 


Pagutan pun diakhiri. 


Kekehan keluar, saat melihat tatapan sedikit kesal pada 
sepasang netra Sarla biru. Sudah pasti diakibatkan cumbuan 


disudahi tadi. 
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Wilzton pun tetap menjaga kontak matanya dengan Sarla, 


saat sudah beraksi pada kedua buah dada kencang wanita itu. 


Diawali dengan remasan-remasan lumayan cukup kuat 
yang dilakukan bersamaan. Lalu, melumat bergantian puting 


payudara Sarla. 


Aksinya sudah tentu bisa menciptakan suara desahan 
wanita itu yang cukup kencang. Ia tambah bersemangat 


menyentuh yang lain. 


Bermain di bagian dada, tidak sampai lima menit. 
Dirasanya sudah cukup memanjakan kedua payudara Sarla 


yang kian tegang itu. 


Beralih cepat ke perut dan pusar. Hanya lewat saja. Karena, 
sasaran utama Wilzton adalah aset berharga milik Sarla. Tak 


sabar untuk beraksi dengan ganas di sana. 
“Astagaaa!” 


Pekikan yang sama sekali tak direncanakan untuk terlolos 
dari mulut, andai saja tidak menerima serangan lidah Wilzton 


yang panas bergerak lihai di selubung hangatnya. 


“Wilztoonnn!” Sarla berseru kembali. 
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Tak bisa dihentikan juga lenguhan-lenguhan lantang untuk 
keluar. Badannya pun turut menggelinjang, tak bisa 
ditahannya bentuk kenikmatan ditimbulkan oleh serangan dari 


jari-jari serta lidah Wilzton yang kian liar. 
“Ohhhh!” 


Klimaks datang pun dengan cepat bagi Sarla. 
Sungguh luar biasa. Menakjubkan. 


“Kita belum selesai, Sayang.” 


Sarla berupaya membuka segera matanya yang sedang 
tertutup. Namun, tidak mampu untuk dilakukan. Jadi, ia hanya 


memberikan tanggapan berupa anggukan pelan saja. 


Tak berselang lama, Sarla merasakan nyata kejantanan 


milik Wilzton yang sudah keras di permukaan kewanitaannya. 


Penyatuan dilakukan oleh pria itu beberapa detik 
kemudian, dengan sekali hentakan. Dan, langsung bergerak 


dalam tempo cepat. 


“Wilztoonnn!” Diserukan lagi nama sang kekasih dengan 


kencang. Diiringi erangan. 


Sarla pun semakin kehilangan kontrol diri, bersamaan akan 


tambah liarnya Wilzton menyerang. Tidak ada jeda berlaku. 
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Tentu, dapat mendatangkan puncak badai gairah yang 
sudah diinginkan untuk diraih. 


322 


EXTRA PART 
— SPESIAL 01 — 
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Sarla sudah terbangun sejak satu jam lalu. Ia asyik menatap 
sosok Wilzton yang masih tertidur dengan lelap. Wajah 


menawan pria itu menjadi pemandangan indah baginya. 
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Setiap bagian tampak sempurna. Sepasang mata berwarna 
biru, ujung hidung lancip, serta bibir tebal kemerahan. Seperti 


tidak ada cacat. Belum ditemukan satu pun. 


Dan dengan tiba-tiba rasa panas menyerang pipi-pipi Sarla. 
Ya, teringat akan bagaimana mulut Wilzton bermain di buah 


dada hingga bagian tersensitif kewanitaannya. 


Dengan membayangkan saja, sudah dapat memengaruhi 
gairah Sarla. Percintaan yang mereka lakukan semalam tentu 


belum bisa dilupakan juga. Membekas dalam ingatan. 


Terlalu sayang harus dilupakan. Akan jadi kenangan manis 
yang terkenang sepanjang hidupnya. Tentu, dengan harapan 


terulang percintaan-percintaan membara. 
Bersama Wilzton. 


Hanya pria itu yang paling diinginkannya. Ia bahkan 
semalam bermimpi mereka berdua terikat dalam sebuah 


pernikahan bahagia. 


Sarla bertekad akan mewujudkan impian tersebut. Harus 
bisa direalisasikan, walau membutuhkan perjuangan yang 


besar. 
“Selamat pagi, Sayang.” 
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Sarla semakin memanas mendengar sapaan manis Wilzton. 


“Selamat pagi juga.” 


Mereka sedang berbaring bersama di atas kasur. Sarla kian 
memeluknya erat. Ia dan wanita itu tidak mengenakan sehelai 
benang pun. Hanya tertutup oleh selimut. Kulit halus Sarla 


sangat terasa. 
“Mr. Wilzton yang tampan.” 


Mendengar pujian dari sang kekasih, maka Wilzton 
tersenyum lebar. Mata sudah mulai terbuka. Dikerjap- 
kerjapkan untuk beberapa saat guna menyesuaikan 


penerangan. 


Langsung dipusatkan perhatian ke wanita itu, tepat pada 
wajah Sarla. Mata mereka bersirobok. “Ada apa?” tanyanya 


dengan suara lembut nan sensual. 
“Bisakah kau menciumku lagi?” 
Wilzton seketika terkekeh. “Kau semakin agresif.” 


Tepat setelah menyelesaikan jawabannya, maka permintaan 
Sarla pun dikabulkan. Bibir wanita itu dilumat dengan lembut 


saja. Penuh perasaan. 
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Mata yang tak terpejam memandang jelas wajah menawan 
Sarla. Tanpa polesan make up, tetap saja tak mengurangi 


kesan manis dan juga cantik. 


Cumbuan diakhiri sebelum hasrat kian bergejolak. Ia 
semakin melekatkan tatapan sehingga saat air mata merembes 
keluar dari sepasang manik biru Sarla yang tertutup rapat, 


sangat kentara. 


“Kau kenapa, Sayang?” tanyanya dalam nada yang 


khawatir. Diberikan pelukan erat pada wanita itu. 


“Aku seperti masih bermimpi bisa bersamamu di sini. Aku 


harap aku tidak sedang tidur pulas.” 


Sarla mengembuskan napas panjang. “Aku tersiksa selama 
ini tidak bertemu dengan dirimu, Sayang. Benar-benar tidak 


enak.” 


Jawaban penuh kejujuran yang diloloskan Sarla, membuat 
Wilzton tak bisa mencegah tawa untuk keluar dengan cukup 


kencang. 


Sungguh menggelitik perut. Namun, ia tahu wanita itu 
mengatakan yang sebenarnya. Tentu, senang mendengar 


kalimat-kalimat tersebut dilontarkan oleh Sarla. 
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Lantas, Wilzton tiba-tiba terpikirkan untuk menggoda dan 


juga mengerjai. Berupaya sesegera mungkin mencari ide. 


Dalam hitungan beberapa detik saja, sudah didapatkan. 


Wilzton pun cepat realisasikan rencananya tersebut pada Sarla. 


Dimulai dengan melingkarkan tangan di pinggang wanita 
itu. Lalu, Wilzton lanjutkan mendekatkan wajah. Seringai 


terbentuk. 


“Aku nyata, Sayang. Kalau kau masih tidak percaya, 


bagaimana kau menciumku?” 


Sarla menanggapi sedetik kemudian. Bentuk kesetujuannya 
atas ucapan pria itu. Tentu saja, langsung dilakukan. 
Mencumbu bibir Wilzton begitu cepat. Tentu, dibalas dengan 


tak kalah ganas juga oleh pria itu. 


Sarla tidak akan pernah merasa tak puas oleh cumbuan 
dilakukan oleh sang kekasih di bibirnya. Selalu nikmat dan 
bergairah. 


Membangkitkan libido juga karena Wilzton sudah 
menggerilyakan tangan kiri ke bagian buah dada. Menangkup 


salah satu. Lantas, diremas dengan kekuatan yang besar. 
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Jelas menimbulkan sensasi tersendiri. Dan pasti mampu 
meningkatkan hasratnya. Apa pun jenis sentuhan dari pria itu, 


tidak gagal dalam memberikan menggodanya. 
“Ayo, kita bercinta lagi, Sayang.” 


Sarla membelalak. Tak terlalu terkejut akan ajakan sang 
kekasih. Melainkan, disebabkan oleh aksi Wilzton yang sudah 
menyingkap selimut. Lantas, membuka kedua kakinya. Sang 


kekasih berada di antaranya. 
“Tunggu sebentar, Sayang.” 


Wilzton pun mengurungkan niatan untuk mencium bibir 
ranum Sarla yang bengkak. Memandang serius wanita itu. 


Tatapan sarat akan tanda tanya yang kentara. 
“Kau tidak mau?” Wilzton mengonfirmasi. 
“Bukan, Sayang. Bukan begitu.” 


Wilzton menaikkan alis kanan. “Lalu, apa, Sayang? Jangan 


membuatku penasaran.” 
“Aku sudah sangat menginginkan dirimu.” 


“Bermain denganmu,” imbuhnya menggoda. 
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Wilzton masih menunggu jawaban dari sang kekasih 
karena merasakan penasaran juga akan alasan Sarla. Namun, 


justru tawa yang diloloskan oleh kekasihnya. Ia keheranan. 


Wilzton memilih untuk tidak mengeluarkan pertanyaan apa 
pun lagi. Menanti Sarla. Ia yakin wanita itu pasti akan 


memberi tahu. 


“Kau mau kita bercinta sekarang? Apakah kau masih punya 


cukup tenaga?” 


“Kita belum sarapan. Energi kita terbatas. Aku ragu kau 


bisa bermain dengan dahsyat.” 


Giliran Wilzton yang tertawa menggelegar. Namun, secara 
cepat diredam. Kemudian, ia memerlihatkan seringaian nakal. 


Mata kiri dikedipkan ke arah sang pujaan hati. 


“Tenagaku bagai kuda, Sayang. Aku akan siap bercinta 
kapanpun. Tidak terbatas.” 


“Benarkah begitu? Baiklah, lakukan apa pun yang kau 
ingin lakukan, Mr. Wilzton.” 


“Tentu saja. Dan selamat menikmati, Sayang. Keluarkan 


desahanmu nanti yang panjang.” 
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Setelah menyelesaikan ucapannya, Wilzton langsung 
beraksi dengan lidah di area paling sensitif Sarla. Dilakukan 


dengan mahir. 


Memberi sentuhan-sentuhan dan gerakan yang membuat 
kekasihnya jadi mengerang. Hal tersebut memicu gairahnya 


semakin membara. Kejantanan mengeras. 
“Ahhh!” 


Mudah saja membuat Sarla klimaks dalam waktu yang 
terbilang cepat. Wilzton jelas merasa bangga akan 


kemampuannya. 
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“Lagi, Sayang. Aku mau kauuu 


Pria mana pun pasti akan dilanda oleh libido yang kiat 
kuat, ketika mendengar kalimat bernada manja dari wanita 
dicintai. 

Wilzton pun mengangguk mantap. “Dengan senang hati 


akan aku kabulkan, Sayang.” 
“Sekarang, please.” 


Sarla mengabaikan rasa malunya atas apa yang sudah 
dikatakan. Terlambat juga untuk menarik kembali. Lagi pula, 
tidak berguna. Tak akan berpengaruh pada Wilzton. 
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Pria itu telah mengabulkan permintaannya. Melakukan 
penyatuan sempurna hingga menyentuh titik yang paling 


terdalam. 


Sarla pun memilih untuk fokus menerima serangan dari 
Wilzton. Tidak ingin berpikir tentang hal lainnya sekarang. 
Tak akan bisa. 


Hanya dilanda kenikmatan yang kian besar oleh hujaman- 
hujaman kejantanan Wilzton tambah liar. Pria itu memang 


perkasa. Dan, selalu saja hebat di permainan ranjang. 


Sarla pun tak akan ragu jika Wilzton akan dapat 
memberikan klimaks yang hebat padanya lagi, hari ini. Atau 
bahkan lebih. 
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EXTRA PARI 


— SPESIAL 02 — 
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“Tunggu sebentar, Wilzton.” 


Tepat setelah dirinya meminta, sang kekasih pun langsung 
berhenti berjalan. Segera pula, Sarla melangkah mendekat 


supaya mereka bisa berdiri saling berhadap-hadapan. 
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Ketika matanya dan sang kekasih bertemu, maka dapat 
dilihat secara nyata sorot tanya di sepasang manik hitam 


Wilzton yang menatapnya lekat. 


“Aku ingin memastikan sesuatu dahulu, sebelum kau 
bertemu dengan kedua orangtuaku.” Sarla pun langsung 


mengutarakan apa hendak disampaikan. 


Ekspresi semakin dibuat serius sehingga membuat Wilzton 
menjadi curiga. Namun, segera diberikan tanggapan dengan 


anggukan kepala. 


Dan, perihal yang ingin didiskusikan sang kekasih, belum 


dapat ditebak. Lebih baik menunggu Sarla mengatakan. 


“Kau akan menemui Dad dan Mom sebagai rekan kerja 


yang sudah membantuku berubah?” 


“Atau kau akan memperkenalkan diri secara resmi sebagai 


kekasihku, Wilzton?” lanjut Sarla. 


Keterkejutan melanda karena tiba-tiba saja sang kekasih 
menarik pinggangnya. Tubuh mereka tentu jadi menempel. 


Wilzton mendekapnya kuat. 
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Mata mereka masih saling bersirobok. Jadi, dapat dilihat 
jelas perubahan ekspresi sang kekasih. Ya, tatapan kian jahil. 
Seringaian nakal juga dibentuk. 


“Menurutmu apa, Sayang? Aku akan mengenalkan resmi 


diriku sebagai kekasihmu? Begitu, 'kah?” 


Sarla pun dengan cepat membalas. Kepalanya terangguk 


mantap. “Iya. Kau harus begitu.” 


“Aku tidak mau menyembunyikan hubungan kita. 
Sebelumnya, aku selalu memberi tahu dan juga mengenalkan 


para kekasihku ke Mom dan Dad.” 


“Kau tidak akan keberatan bukan?” Sarla ingin memastikan 


sang kekasih setuju dengan idenya. 


“Tidak masalah. Aku memang akan mengaku pada Mr. 
Badav kalau kau adalah kekasihku, Sayang.” 


Sarla memperlebar senyuman. Kedua tangannya sudah 
dilingkarkan ke tubuh sang kekasih. Senang jawaban yang 
dilontarkan oleh Wilzton. Seperti menunjukkan jika pria itu 


serius mencintainya. 


“Trims, Sayang. Kau sangat penger—” 
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“Kalian berdua mesra sekali. Mirip Mom dan Dad dulu, 


saat kami masih belum menikah, ya.” 


Sarla langsung melepaskan pelukan. Kepala lalu ditolehkan 
ke samping guna melihat keberadaan sang ibu. Berdiri sekitar 


empat meter di depannya. 


Ditarik cepat tangan sang kekasih yang sudah ia genggam. 


Diajak mendekati ibunya. “Mommm!” 
“Selamat siang, Bibi.” 


Clara Parker merespons dengan anggukan. “Iya, Wilzton. 


Selamat siang. Bibi senang bertemu kau.” 


Lalu, wanita paruh baya itu mengalihkan tatapan ke sosok 
putri bungsu beliau. “Mom senang kau dan Wilzton menjalin 


hubungan, Sayang. Kalian cocok.” 


“Kami harus cocok, Mom. Karena aku cinta dia. Hmm, Mr. 


Wilzton Davis yang tampan.” 


Clara Parker tak bisa menahan tawa beliau melihat tingkah 
sang putri bungsu. Ingatan pun terlempar ke masa lalu, 
tepatnya saat masih remaja. Sikap Sarla seperti dapat 


mengingatkan beliau kembali. 


“Mom, adakah yang lucu?” 


335 


“Ada, Sayang. Kau mirip dengan Mom. Dulu Mom waktu 


jatuh cinta juga sangat senang.” 


Sarla meyakini bahwa wajahnya pasti akan tampak lebih 
memerah karena tersipu. Ia tak biasa menghadapi situasi yang 


seperti ini. Apalagi, menerima godaan sang ibu. 


“Dad menunggu kalian di dalam, ayo kita masuk. Dad 


tidak sabar bertemu Wilzton.” 


Sarla hanya mengangguk sekali saja untuk menanggapi 
perkataan ibunya. Dan, saat mulai melangkah, segera diraih 


tangan sang kekasih. Digenggam dengan erat. 
“Hai, Nak. Selamat datang.” 


Wilzton sengaja meloloskan tawanya lebih kencang. Ingin 
menunjukkan bahwa senang akan sapaan sarat keakraban yang 


Bedav Parker. Walau, ia sendiri merasa gugup. 


“Apa kabar, Paman?” ujar Wilzton sopan, kala memeluk 


ayah sang kekasih. 
“Paman selalu sehat, Nak.” 


Wilzton mengangguk. Sekali saja. Pelukan telah diakhiri. 


Namun, masih berdiri cukup dekat dengan Bedav Parker. 
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Senyum ramah ditampakkan senatural mungkin supaya tak 


sampai dikentarai dirinya sedang tegang. 


Pria mana pun pasti akan diselimuti yang demikian. 
Apalagi, bertemu orangtua dari kekasihnya guna 


memberitahukan secara resmi jalinan asmara mereka berdua. 
“Kau juga pasti selalu sehat 'kan, Nak?” 


Wilzton mengangguk mantap. “Tentu saja, Paman. Sampai 


hari ini, aku selalu sehat.” 


“Kalaupun, aku sakit. Sarla pasti akan mau merawatku,” 


ujar Wilzton bercanda. 


“Dia akan berada di sampingku selama 24 jam penuh. Jadi, 


aku akan segera pulih.” Wilzton menambahkan. Disertai tawa. 


“Kau pikir aku adalah asistenmu? Aku im adalah 
kekasihmu. Bukan kewajibanku juga untuk merawatmu setiap 


hari kalau kau sedang sakit. Kau bisa menyewa perawat.” 


Wilzton harus mengencangkan kekehan karena ucapan 
Sarla. Wanita itu berdiri di sampingnya dengan sepasang mata 


yang mendelik. Menunjukkan kekesalan. 


“Sayang, kalau kau seperti ini, Dad jadi ingat dulu Mom 
sering galak dengan Dad.” 


337 


“Kalian berdua sangat mirip.” 


Sarla tertawa. “Aku berada dalam perut Mom selama 


sembilan bulan, Dad.” 


“Darah Mom juga mengalir dalam tubuhku. Jadi, wajar 
kalau aku dan Mom mirip,” ujar Sarla dengan nada yang 


semakin bangga. 


“Hahah. Selera kalian memilih pasangan juga sama. Dad 
menjadi iri karena kau lebih banyak mewarisi sifat Mom dari 


Dad.” 


Seketika wajah Sarla memanas. Jelas merasa malu akibat 
tingkahnya sendiri. Ditambah pengentaraan sang ayah. 
Apalagi, dikatakan di hadapan sang kekasih. Namun, Sarla 


coba tak lebih banyak menunjukkan rasa malu. 


Jika sampai Wilzton menyadari, pria itu pasti akan 
mengejeknya. Sarla juga senang karena Charlem dan 
Christoper sedang tak bersama mereka. Bisa dihindari candaan 


kedua saudara laki-lakinya. 


Namun, wajib diberikan tanggapan atas celotehan sang 


ayah. Bukan perkara yang sulit untuk memikirkan jawaban. 


338 


Dalam hitungan beberapa detik saja dalam merangkai 
kalimatnya. Sarla pun terlebih dahulu berdeham, sebelum 


berbicara. 


“Apakah Dad merasa jika Dad cukup mirip dengan 
Wilzton? Aku kira Dad tidak lebih tampan dibandingkan 
kekasihku.” 


“Hahah. Dad saat muda berkharisma, Nak. Mom saja 
tergila-gila pada Dad. Apalagi Dad sangat pandai berbisnis. 


Mom tambah suka.” 
“Berhentilah memuji diri sendiri, Sayang.” 


Sarla tertawa kencang. Perutnya tergelitik oleh celotehan 
ayah dan sang ibu. Sungguh terhibur, walau tidak dapat 
mengurangi rasa malu. Bahkan, semakin tersipu, ketika 


memandang Wilzton yang juga tergelak. 


Saat mengalihkan perhatian dari kekasihnya itu, tangan 
mereka ditautkan oleh Wilzton. Ia jadi menatap kembali. 


Lebih intens. 


Tawa sang kekasih sudah hilang. Digantikan ekspresi yang 
serius. Hal tersebut membuat Sarla bertanya-tanya di dalam 


hati. 
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“Paman ...,” 


Sarla mengurungkan niatan mengonfirmasi secara 
langsung, saat Wilzton memanggil ayahnya. Ia ikut 
mengarahkan atensi seperti yang dilakukan oleh sang kekasih. 


Perasaan mendadak menjadi begitu gugupnya. 
“Ada apa, Nak?” 


Wilzton mengukirkan senyum sopan. “Tadi, kata Paman, 
selera pasangan Bibi dan Sarla sama. Apakah aku mirip 


dengan Paman?” 


“Hahaha. Kau mengingatkan Paman, tentang masa muda 
Paman dulu. Kau bisa dikatakan punya sifat yang mirip 


dengan Paman.” 


Wilzton tak bisa mencegah tawanya. “Kalau begitu, apa 
aku boleh menjadi suami dari Sarla? Paman saja menikah 


dengan Bibi.” 


“Aku tidak suka hanya menjadi kekasih putri Paman saja. 
Aku berencana menghabiskan masa tuaku bersama dengan 


Sarla.” 
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Wilzton menggenggam tangan sang kekasih lebih erat, 
tanpa menoleh. Masih dipusatkan pandangan secara 


keseluruhan pada ayah Sarla. Menunggu reaksi Bedav Parker. 


“Kapan kau berencana untuk menikah, Nak? Paman harus 
mengatur jadwal perjalanan bisnis agar Paman punya waktu 


luang.” 


Wilzton merasa lega bukan main, selepas mendengar 
tanggapan ayah sang kekasih. Ia benar-benar senang karena 


mendapatkan izin menikah yang memang dinantikannya. 


“Tiga bulan lagi bisakah, Paman? Aku ingin segera 


menikah dengan Sarla.” 
“Baiklah, Paman setuju-setuju saja.” 


Sarla tak kuasa menahan deraian air mata. Ia bahkan 
mengisak cukup keras. Rasanya sungguh bahagia sebentar 
lagi, 1a akan melepaskan status lajangnya. Mengikat janji suci 


bersama pria yang sangat dicintainya. 
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EXTRA PARI 


— SPESIAL 03 — 
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“Selamat pagi, Sayang.” 


Sarla tak hanya melontarkan sapaan dalam suara lembut. 
Namun, memberikan belaian-belaian yang halus di rambut 


Wilzton. Tak lupa kecupan di dahi. 
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Terus dipandangi wajah damai sang kekasih. Pria itu masih 
memejamkan mata. Belum terbangun dari tidurnya yang 


nyenyak, sudah pasti. 


“Apa kau sangat lelah bekerja kemarin, ya? Pantas saja kau 


tidak membaca pesan aku kirimkan se--” 


Sarla tak melanjutkan ucapan, saat melihat adanya 
pergerakan pada kelopak mata Wilzton. Tak lama kemudian, 


sang kekasih pun mengerjap-ngerjap. 


“Selamat pagi, Kekasih Tampanku,” bisik Sarla di telinga 


kanan Wilzton. Lalu, mengecup dahi pria itu. 


“Sarla? Kau kenapa ada di sini? Bukankah kau di New 
York? Apakah aku hanya bermimpi?” 


Sarla tertawa terbahak-bahak. Pertanyaan bertubi dan juga 
ekspresi sang kekasihlah yang menjadi pernyebab utama 


gelakannya keluar kencang. 


Gemas akan raut wajah terkejut tengah Wilzton tampakkan. 
Namun, tak akan mengurangi sama sekali ketampanan pria itu 


di matanya, tentu saja. 


Tanggapan pertama untuk pertanyaan-pertanyaan sang 


kekasih tadi, yakni kepalanya dianggukan. Ia lalu mendekap 
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erat tubuh telanjang Wilzton. Kulit hangat pria itu dapat 


dirasakan secara nyata. 


“Aku bukan setan, Sayang. Aku asli adalah Sarla. Kalau 


tidak, mana mungkin aku bisa memelukmu.” 
“Apa kau tidak merasakan pelukanku yang ini?” 
“Merasakan.” 


Sarla terkekeh. Dekapan diperkuat. Kepala masih tersandar 
di dada kokoh sang kekasih. Rasanya selalu nyaman dekat 


seperti ini dengan Wilzton. Menenangkan hati juga. 
“Jadi, aku bukan setan. Oke?” 


Tepat setelah ucapannya diselesaikan, rengkuhan pun 
diakhiri. Sudah dilakukan kontak mata dengan sang kekasih. 
Lebih diperhatikan lagi ekspresi yang ditampakkan Wilzton. 


Tentu, ada perubahan. 


Benar, semacam seringai. Tatapan juga lebih lekat. Tampak 
berbeda, campuran antara godaan serta juga kerinduan 


mendalam. 


“Iya, kau bukan setan, Sayang. Kau terlalu cantik dan 


seksi. Membuatku jatuh cinta.” 
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Sarla tertawa lagi. Wanita mana pun pasti akan bereaksi 
yang sama dengannya karena mendengarkan kata-kata manis 


dari sang pujaan hati, walau menggoda semata. 


“Kau memang harus jatuh cinta padaku. Kau tidak akan 
menemukan wanita lain yang bisa mencintaimu tulus. Hanya 


aku saja.” 


Sarla hendak melanjutkan kata-kata yang ia belum 
lontarkan. Namun, tidak bisa karena menerima cumbuan dari 


sang kekasih. 


Sarla membalas dengan pelan saja. Ingin dinikmati setiap 
detik ciuman. Kontras akan Wilzton yang menambah 


kecepatan. 


Bermula hanya di permukaan bibirnya saja, tapi saat mulut 
dibuka, pria itu langsung menjelajah masuk ke dalam dengan 


lidah. 


Tak pernah Sarla gagal menikmati ciuman yang 
diberiWilzton. Selalu hanyut hingga mampu membangkitkan 
gairahnya. 


Dan, Wilzton pun menunjukkan kejahilan. Sesuatu yang 
tak Sarla sukai, apalagi mereka sedang dalam suasana 
terbilang intim. 
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Ya, pria itu menyudahi ciuman tiba-tiba. 


Sarla memutuskan tidak bertanya apa-apa. Hanya tetap 
memandang Wilzton. Pria itu diyakini akan bisa peka akan 


perasaannya, walau tak diungkapkan. 


Sarla yang masih terus memerhatikan sang kekasih, tentu 
menyadari perubahan raut wajah Wilzton. Terutama, 


seringaian yang pria itu tampakkan semakin lebar lagi. 


Menciptakan rasa curiganya. Diputuskan untuk 
menanyakan penyebab sang kekasih berekspresi demikian. 
Setidaknya, ia harus mengantisipasi lebih awal serangan pria 


itu. 


“Apa yang sedang kau pikirkan, Sayang? Kau pasti 
memikirkan hal aneh-aneh.” Sarla pun berupaya memancing 


dengan pertanyaan. 
“Bukan hal aneh, Sayang.” 
“Benarkah? Lalu, apa?” 


Wilzton menyeringai. “Menurutmu apa yang sedang aku 


pikirkan? Bisa kau menebak?” 


“Aku sedang malas bermain tebak-tebakan.” 
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“Mandi sekaligus bercinta, rasanya pasti akan 
menyenangkan. Benar begitu, Sayang?” Wilzton berkata 


dengan santai saja. 


Kontras akan gerakan kedua tangan yang cekatan 
melepas blouse dan celana jeans sang kekasih. Pekerjaan 


terbilang senantiasa mudah untuk Wilzton lakukan. 


Tak dipedulikan keterkejutan ditampakkan oleh Sarla lewat 
kedua bola mata yang jadi lebih melebar. Tidak dibutuhkan 


kesetujuan sang kekasih untuk rencana nakalnya. 


Setelah selesai melucuti semua pakaian luar dari tubuh 
seksi Sarla. Wilzton segera saja membopong pujaan hatinya. 


Tempat yang hendak dituju tentu saja kamar mandi. 
“Yahhhh!” 
“Ada apa, Sayang? Kau sudah tidak sabar?” 


Sarla mendelikkan mata, saat mendengar gaya bicara sang 
kekasih yang menggoda. Ia ingin menunjukkan keberatan akan 
ide pria itu. Namun, ketika hendak berbicara, mulut sudah 


dibungkam dengan ciuman panas. 
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Sarla pun hanyut dalam cumbuan Wilzton segera, balas 
memagut. Melupakan apa yang harus dirinya katakan pada 


sang kekasih. 


Kemudian, Sarla kaget karena sudah sampai di kamar 
mandi, tepatnya di bilik shower. Ia ditempatkan Wilzton 


menempel ke dinding. 


Pergerakan pria itu kembali sangatlah gesit, saat membuka 
bra dan sehelai kain berenda yang menutupi areal 


kewanitaannya. 


Setelah selesai dengannya, sang kekasih pun lanjut 
menanggalkan bokser sendiri. Mata Sarla membulat, manakala 
menyadari pria tidak mengenakan celana dalam. Ia melihat 


jelas kejantanan Wilzton sudah mengeras. 


Lalu, kekehan tawa dikeluarkan sembari melempar tatapan 
menggoda pada kekasih hatinya itu. “Kau sudah sangat 
tegang.” 


“Tapi, aku tidak mau bercinta di sin—” 


Sayang, Sarla harus rela tidak menuntaskan ucapan karena 
mulut sudah dibungkam oleh sang kekasih dengan lumatan 
panas. Dan, tak hanya cumbuan dilakukan Wilzton, tapi juga 
penyatuan telah terjadi. 
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Tentu salah satu kakinya sudah diangkat pria itu cukup 
tinggi supaya memudahkan kejantanan meluncur lebih dalam 


lagi. 


Gerakan dalam tempo cepat dari Wilzton, menciptakan 
sensasi nikmat yang tidak bisa Sarla abaikan. Malah 


menggelorakan hasrat. 


Walau kurang nyaman bercinta di kamar mandi dengan 
posisi seperti ini, namun tak mustahil jika tercipta permainan 


panas yang seperti biasanya di antara mereka. 


Tidak akan ada waktu untuk beristirahat bagi mereka, 
sebelum dapat meraih puncak pertama. Entah siapa, yang 


klimaks dahulu. 


Sarla yakin dirinya bisa bertahan lebih lama dibandingkan 
sang kekasih. Pria itu pasti akan mendapatkan klimaks terlebih 


dahulu. 


Benar saja dugaannya. Wilzton pertama kali memperoleh 
puncak. Geraman lantang dan dekapan kuat padanya, 


menandakan jelas bagaimana pria itu didatangi puncak hebat. 
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EXTRA PART 
— SPESIAL 04 — 
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“Terima kasih sudah menyempatkan terbang ke sini untuk 


menemui kami secara khusus, Nak.” 


Sarla membalas cepat dengan anggukan, dua kali saja 


dilakukan. “Ah, tidak apa-apa, Mrs. Davis.” 
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“Kenapa kau memanggilku dengan sebutan begitu? 


Rasanya terlalu formal, Nak. Panggil bibi saja.” 


Sarla pun kembali lekas mengangguk, tapi gerakan kepala 


masih kaku. “Baik, Bibi,” jawabnya sopan. 
“Bagus, Nak.” 


Sarla tak luncurkan kata apa-apa, hanya tersenyum saja 
lebih lebar. Dan, tidak yakin bisa sembunyikan ketegangan 
tengah dirasakan lewat ekspresi yang ditunjukkannya kini. 


Sulit karena belum terbiasa. 


Kegugupan juga bertambah. Tidak akan mungkin bisa 
dihilangkan selama masih berada di kediaman orangtua 


Wilzton. Apalagi di depan ibu pria itu. 


Sarla juga heran akan reaksi dirinya yang terkesan 
berlebihan. Tentu, dalam menghadapi perjumpaan langsung 


dengan kedua orangtua sang kekasih. 


“Bibi sudah lama tidak bertemu Mr. Bedav dan juga Clara. 


Rasanya hampir empat tahun.” 


Synda hanya membalas lewat anggukan kepalanya yang 
dilakukan tiga kali. Lalu, senyuman semakin dilebarkan. 


Tentu, sedang dipikirkan jawaban juga. 
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Ingin melanjutkan topik pembahasan. Namun, tak cukup 
yakin apakah akan dapat menciptakan lebih menyenangkan 


obrolan bersama Fransca Davis. 


“Nanti aku akan atur waktu agar Mom dan Bibi bisa 
bertemu. Mungkin makan di restoran. Apakah Bibi mau?” 


tanya Sarla dalam nada bicara sopan. 


“Boleh, Nak. Aturkan waktu untuk kami. Bibi akan senang 


bisa makan bersama dengan Clara.” 


Sarla masih secara cepat menanggapi dengan anggukan. 
“Iya, Bibi. Akan aku usahakan segera, ya. Mungkin dua 


minggu lagi,” jawabnya ramah. 
“Kapan pun Bibi bisa, Nak. Jangan lupa telepon.” 


Kembali, kepala mengangguk hanya dalam selang 
beberapa detik saja. Senyum di wajah pun tetap dipertahankan 


lebar. 
“Baik, Bibi.” Sarla menjawab ramah. 


Ibu sang kekasih menyambutnya dengan terbuka sejak tiba. 
Bersikap lembut dan bersahabat. Hanya saja, dirinya belum 


bisa lepas dari ketegangan. 
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Baru pertama kali bagi Sarla berjumpa orangtua dari pria 
yang dijadikan pasangan. Sebelumnya, tak pernah mau 
melakukan pertemuan khusus dengan keluarga dari mantan- 


mantan kekasihnya. 


Dan, tentang keberadaan Wilzton. Pria itu tengah tak 
bersamanya. Sedang berdiskusi mengenai pekerjaan dengan 


Mr. Jeromie Davis, ayah dari sang kekasih. 


Entah kapan tepatnya akan selesai, tak bisa dipastikan. 
Sarla juga merasa kurang enak dan nyaman untuk bertanya 


pada Mrs. Davis. Ia memutuskan menanti saja. 
“Hai, Sayang.” 


Rasa senang seketika melingkupi diri Sarla. Ia langsung 
menolehkan kepala ke arah asal suara Wilzton. Beberapa detik 


kemudian, mata mereka sudah saling bersitatap. 


Walau, hanya mengenakan jenis pakaian santai, tidak bisa 
mengurangi ketampanan pria itu baginya. Wilzton selalu 


memesona. 


Namun kali ini, Sarla tak ingin terlalu fokus dengan 
kekasihnya. Masih ada orangtua pria itu. Ia harus bisa menjaga 


sikap. Minimal tak akan menimbulkan kesan-kesan negatif. 
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Sarla pun segera beranjak bangun dari sofa karena melihat 
sosok Jeromie Davis, ayah dari Wilzton. Ia pamerkan senyum 


lebar. 
“Selamat siang, Paman,” sapa Sarla ramah. 
“Selamat siang juga, Nak.” 


Sarla merasakan debaran jantung semakin meningkat. 
Suasana yang dihadapi formal. Sudah berupaya tenang, namun 


tetap saja kegugupannya tidak bisa dikurangi. 


Dan, ketika Wilzton memberikan rangkulan, barulah Sarla 
merasa sedikit nyaman. Meski ekspresi yang ditampakkan 


sang kekasih membuat dirinya menjadi curiga. 


Wilzton kerap menunjukkan seringaian, saat pria itu 
memiliki rencana untuk mengerjai dirinya. Wajar rasanya jika 


waspada lebih dahulu. Mungkin juga akan bertanya. 


“Apa yang kau ingin lakukan? Apakah kau menyiapkan 
permainan untukku?” Sarla membuat ekspresinya tampak 


Serius. 


Sang kekasih pun tertawa. Jelas saja hal tersebut memicu 


kecurigannya bertambah. Terus dipandangi Wilzton dengan 
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sorot yang menagih jawaban pria itu. Dan, sang kekasih sudah 


pasti dapat memahami. 


Namun, Wilzton tidak urung menjelaskan. Pria itu hanya 


menggenggam tangannya lebih erat. Tentu terus menyeringai. 


“Mom dan Dad, aku sudah mendapatkan izin dari Paman 


Bedav untuk menikahi Sarla.” 


“Benarkah? Berita yang bagus, Nak. Kami akan segera 


bertemu orangtua Sarla juga.” 


“Mom sangat senang mendengarnya. Kalian harus cepat- 


cepat menikah, ya.” 


Sarla benar-benar tersipu. Wajahnya jadi memanas. Jika 
situasi seperti ini dihadapi wanita lain, pastinya juga akan 


ditunjukkan reaksi yang sama dengan ia lakukan. 


“Kami harap kau mau menikah dengan putra kami, Nak. 


Kalian terlihat serasi.” 


“Bibi akan senang punya menantu seperti dirimu, Sarla. 


Terimalah, ya.” 


Sarla segera mengangguk seraya tersenyum dengan lebar. 
Refleks dilakukan karena tidak bisa membiarkan ayah dan ibu 


sang kekasih menunggu lama keputusannya. 


355 


“Terima kasih, Paman dan Bibi.” Sarla pun berucap dengan 


ramah dan sopan. 


Kemudian, dipeluk sang kekasih erat. Wajah diarahkan ke 
telinga kiri Wilzton. Ia hendak mengatakan sesuatu pada pria 
itu. Bentuk protesnya. Bermaksud untuk mengingatkan juga. 


Wilzton kadang tak peka. 
“Sayang ...,” 


“Kau sudah mengajakku menikah. Tapi, kau belum 
memberikanku cincin sebagai bukti nyata kau melamarku. 


Kapan akan dikasih?” 


Wilzton terkekeh. Tak menyangka jika sang kekasih akan 
bertanya demikian padanya. Ia tak mungkin memberi tahu 
Sarla tentang rencananya memberi kejutan untuk wanita itu. 


Akan tetap menjadi rahasia, tentu saja. 


Wilzton menampakkan seringaian. “Kau mau cincin 
dariku, Sayang? Tunggu tanggal mainnya. Dan, bukan hari 
ini.” 

Wilzton langsung membungkam mulut sang kekasih 


dengan ciuman, tatkala wanita itu ingin berkata. Tak berapa 


lama, Sarla pun membalas. Mereka saling menyecap. 
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EXTRA PARI 


— SPESIAL 05 — 
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“Aku tidak terlalu suka kalau harus menginap di hotel yang 


dekat dengan pegunungan.” 
“Kau tahu apa alasannya?” Sarla berujar mesra. 
“Apa itu, Sayang?” 


Sarla terkekeh pelan seraya berjalan ke arah sang kekasih 


yang sedang berdiri di balkon kamar hotel. Memunggunginya. 
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Tak sekalipun menoleh. Bukan masalah baginya. Tidak akan 


kesal atau marah. 


“Karena aku tidak suka suhu yang terlalu dingin. Aku harus 
memakai dua lapis selimut. Penghangat udara harus aku 


hidupkan juga. Begitulah.” 


Kali ini, suara tawa sang kekasih tertangkap oleh kedua 
indera pendengarnya. Sarla merasa bahwa jawaban yang 
dilontarkan tidak lucu. Jadi, ia heran kenapa Wilzton bisa 


tergelak dengan kencang. 


“Kau tidak akan kedinginan, Sayang. Ada aku yang bisa 
menghangatkanmu. Aku juga dapat membuat kau berkeringat 


sepanjang malam nanti.” 


Sarla yang kali ini tidak dapat menahan tawanya. Ia senang 
sekaligus geli mendengar jawaban Wilzton. Sang kekasih 
selalu suka menggodanya. Namun, ucapan pria itu diartikan 


serius olehnya juga. 


“Benarkah begitu? Kau mau menghangatkanku? Tidak 
akan membiarkanku kedinginan?” Sarla pun balik menanggapi 


dengan gurauannya. 


Kaki dilangkahkan mendekat ke sang kekasih. Tak butuh 
waktu lama untuk berdiri di belakang pria itu. Dijulurkan 
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kedua tangannya ke depan, pada bagian dada sang kekasih 
yang bidang. Diusap-usapkan telapak tangannya pada otot-otot 


kencang pria itu. 


Kepala disandarkan di punggung lebar Wilzton. Tak bisa 
terbantahkan kenyamanan yang dirasakannya. Jadi, bertambah 


besar, tentu saja. 


“Aku akan selalu menghangatkanmu setiap detik, Sayang. 
Jangan pernah kau ragukan kemampuanku. Hanya perlu 
dinikmati.” 

“Aku bahkan bisa membuatmu berkeringat banyak.” 


Wilzton menambahkan. 


Lantas, tangan sang kekasih ditarik. Sarla pun jadi 
berpindah ke depan. Dengan cepat wanita itu dikungkung di 


antara tubuhnya dan pagar balkon. Seger, didekatkan wajah. 


“Pejamkan matamu, Sayang,” bisik Wilzton dengan nada 
menggoda di telinga kiri Sarla. 


“Kenapa harus ditutup mataku? Aku lebih suka berciuman 


sambil melihatmu.” 
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Wilzton terkekeh. Jawaban dikeluarkan oleh sang kekasih, 
tak pernah terpikirkan. Dan, tambah tergelak karena sangkaan 


wanita itu. Sedangkan, Sarla tampak malu. 


Wilzton yang enggan membuang waktunya lebih banyak 
lagi, segera menutup sepasang mata sang kekasih yang tengah 


menatapnya dengan tangan kanan. 


Kotak kecil warna merah berisi cincin emas putih berlapis 
berlian mewah, dikeluarkan menggunakan tangan satunya lagi 
“Kau harus suka, Sayang. Hadiah ini aku khusus pesankan 
hanya untukmu.” 


Sarla harusnya mengerjap-ngerjap untuk mendapatkan 
fokus kembali, setelah selama beberapa detik matanya ditutup. 


Namun, ia justru membelalak begitu lebar. 


Benda berbentuk lingkaran yang mengkilap tengah 
dipegang sang kekasih, sangat bisa menarik perhatiannya. Ia 


bahkan tak ingin berkedip barang satu detik pun. 
“Pasti akan bagus kau gunakan, Sayang.” 


Mata Sarla jadi berkaca-kaca melihat sang kekasih memasa 
yangkan cincin di salah satu jarinya. Jelas dilanda perasaan 


haru. 
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Setiap wanita di belahan dunia mana saja, pasti akan 
bereaksi yang sama, saat sang kekasih memberikan hadiah 


spesial. 


“Aku sudah melamarmu resmi dengan ini, ya, Sayang. 


Dan, kau harus suka cincinku.” 


Sarla mengangguk mantap. Lantas, dipeluk erat Wilzton. 


“Terima kasih, Sayang.” 


“Aku sangat suka hadiah yang kau berikan. Sangat bagus,” 


ujar Sarla dengan nada yang kian gembira. Dekapan mengerat. 


Sarla pun sudah mendongak. “Nah, supaya sama-sama 


senang. Kau mau apa?” 


“Kau mau imbalan apa, Sayang? Katakan saja padaku.” 


Sarla masih antusias. 
“Imbalan untukku?” 


Sarla mengangguk mantap. “Iya. Kau mau aku berikan 


apa? Bilang cepat, Sayang.” 


“Kalau barang, tidak ada yang sedang ingin aku beli. 
Mungkin yang lain saja.” 


“Seperti apa contohnya?” 
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Wilzton menyeringai lebar. “Mungkin kau bisa 


menemaniku bercinta sampai pagi.” 


“Hanya itu saja permintaanmu? Hm, dengan senang hati 


aku akan melawanmu di te--” 


Sarla tidak dapat menyelesaikan ucapannya karena tubuh 
sudah diangkat oleh Wilzton. Dirinya tentu tidak akan 
menolak. Justru secara cepat melingkarkan kedua tangan di 


leher pria itu seraya menatap penuh cinta. 


Rasanya waktu berganti kilat. Bahkan, tidak disadari 
dirinya sudah mendarat di kasur. Dalam posisi berbaring 


telentang. Dan, sang kekasih seperti biasa berada di atasnya. 


Permainan panas mereka dimulai sedetik kemudian dengan 
ciuman di bibir. Pagutan dilakukan Wilzton ganas, begitu 


semangat. Kontras akan dirinya yang membalas santai. 


Cumbuan pun berlangsung tidak lama. Sang kekasih sudah 
kurang sabar, ingin berlanjut ke tahap berikutnya yang kian 


membara. 


Tentu, mereka harus melepaskan pakaian masing-masing. 


Kompak dilakukan dengan cepat, justru terkesan terburu-buru. 
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Beberapa detik kemudian, Sarla dan Wilzton sudah benar- 
benar tanpa sehelang benang pun masih melekat di tubuh 


mereka. 


Lantas, keduanya saling memandang dengan pancaran 
kekaguman memikat untuk satu sama lain. Wilzton yang 


memutus terlebih dahulu kontak mata mereka berdua. 


Memulai aksinya dengan mendorong Sarla hingga sang 
kekasih berbaring kembali. Ia seperti biasa menempatkan diri 


di antara kedua kaki jenjang wanita itu. 


Kepala segera ditundukkan, menuju organ intim sang 
kekasih. Akan bermain nakal di sana dengan lidah dan jari- 


jarinya. 


Namun, sedetik kemudian, Wilzton terkejut akan dorongan 
yang diterima pada bahu. Ia pun refleks terjungkal ke 
belakang. 


Yang lebih mengagetkan adalah tindakan Sarla. Sang 
kekasih duduk di atas tubuhnya dan melakukan penyatuan 


dengan cepat. 


Lenguhan terlolos dari mulut mungil Sarla, ketika 


kejantanannya menyentuh titik paling sensitif dalam 
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kewanitaan sang kekasih. Ia pun dapat merasakan tubuh Sarla 


bergetar. 


Sebelum, permainan mereka menjadi lebih panas oleh 


gerakan pinggul wanita itu, ia segera mengambil alih kendali. 


Ya, mendorong Sarla seperti yang dilakukan sang kekasih 
tadi. Sebelum menyatu, alat pengaman terlebih dahulu 


dipasang. 


“Kau tidak boleh ceroboh, Sayang. Aku tidak ingin punya 


anak sebelum kita menikah.” 


Wilzton menyeringai. Kemudian, kepalanya digelengkan. 
“Bagaimana jika aku yang justru mau kita segera punya 


anak?” 
“Punya anak sebelum menikah?” 


Pertanyaan yang dilontarkannya, langsung mendapat 
tanggapan berupa anggukan dari sang kekasih. Mata Sarla pun 


membelalak. 


Bukan dikarenakan respons yang diberikan oleh Wilzton, 
melainkan aksi dilakukan pria itu. Ya, sang kekasih melepas 


pengaman. 
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Baru saja, Sarla hendak bertanya, namun tak ada 
kesempatan. Sebab, Wilzton mencium dirinya kembali. Lalu, 


dilanjutkan dengan adanya penyatuan di antara mereka. 
Pria itu tak memakai pelindung apa pun. 


Sarla yang belum bisa menerima, berupaya untuk 
menanyakan pada sang kekasih. Dan, ciuman mereka berusaha 


disudahi. Tidak sulit untuk mengakhiri cumbuan Wilzton. 


“Kenapa kau tidak pakai kondom? Nanti aku hamil 


sebelum kita menikah bagaimana?” 


Pertanyaan bernada panik Sarla ditanggapi dengan kikikan 
tawa oleh Wilzton, tentu seraya menghujam lebih dalam 


kejantanan ke titik sensitif kewanitaan Sarla. 


Tak ada penolakan dari sang kekasih, walau dirinya masih 
menerima tatapan penuh akan tanda tanya. Karena, ia memang 


belum menjawab apa yang Sarla tanyakan. 


“Bukan masalah kau hamil besok juga. Lagi pula, kita akan 


tetap menikah, Sayang.” 
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